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PRODUKSI DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Oleh : Rustam Effendi

ABSTRAK

Apabila kajian ekonomi Islam digerakkan dari dalam ke luar dari
pemikiran-pemikiran yang melandasinya ke tujuan yang ingin direalisasikan,
maka produksi menempati urutan terdepan dalam pembahasan, karena produksi
perspektif Islam adalah usaha mengembangkan sumber-sumber daya ekonomi
agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia.

Keadilan ekonomi yang merapakan/prinsip fundamental sistem ekonomi
Islam, bennteraksi secara signifikan dengan keadilan yang diberlakukan dalam
kegiatan produksi; harga yang‘adile{as-saman’al-‘adil), upah yang adil (a/-ajr
al-‘adil), dan laba yang adil (ar-ribh al-‘adil).

Hanya dengan kerja produktif; kebutuhan-kebutuhan hidup manusia dapat
dipenuhi dengan memanfaatkan sumber-sumber daya yang tersedia. Karena
sumber daya alami relatif langka bagi memenuhi kebutuhan umat manusia, maka
persoalan yang mendasar adalah bagaimana memproduksi barang-barang vang
dibutuhkan.

Memilih barang-barang yang diproduksi, akan menentukan alokasi sumber
daya yang dimanfaatkan, serta mempengaruhi terhadap alat-alat produksi yang
dipergunakan. Masalah-masalah ini dibahas)dalam /tulisan dini, PRODUKSI
DALAM PERSPEKTIF ISLAM.
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PRODUCTION IN ISLAMIC PERSPECTIVE
By : Rustam Effendi

ABSTRACT

If Islamic economy studies are moved intern to extern of thoughts
which are the basics to purpose that wanted to be realized, So Production
places on the first list in the discussion, because Islamic perspective
production is an attempting to-propagate-seurces of economy to be more
usetul for human’s needs.

Economic justice which is/hfundamental principle of islamic
economy system, significant interacts with the justice which is run in the
production activities; fair price (a§-Saman al-‘ad)), fair wages (al-ajr
al- ‘adl), and fair profit (al-riblral- ‘adl).

It’s only by productive“works, humag’s life’s needs can be fulfilled
by using some ready sources. BeCause, | the natural sources are relatively
race to fulfill human’s needs, so the fundamental problem is how to
produce things that are needed.

Selecting the produced things;willdefinejthe used-sources allocation
and influence the.used productien- tools.“These problems-are discussed in
this writing; PRODUCTION-IN, ISLAMIC PERSPECTIVE,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi' Islam menempatkan self-interest (3 A% ixluas) dan social
interest (&\3-\ i=las) sebagai tujuan, serta keadilan ekonomi, jaminan sosial,
dan pemanfaatan sumber-sumber daya ekonomi sebagai prinsip fundamental
sistem ekonomi Istami.?

Apabila kajian ekonomi Islam digerakkan dari dalam ke luar, dari
pemikiran-pemikiran yang melandasinya ke fujuan yang harus direalisasikan,
maka produksi menempati—urutan terdepan dalam pembahasan. Kena

produktif bukan saja direkomendasikan, tetapi Islam telah mengangkatnya

'Kata “fgtisad” telah"diperkenalkan al-Qur’ an sebagai safu.gagasan yang berisi anjuran
moral agar setiap muslim dapat bertindak dan berbuat sederhana, seimbang dan larus, beberapa
makna yang melingkupi kata “iglisad”. Frekuensi penyebutan kata ‘fgtisad” yang berakar
dari kata QSD (qgasada) dengan berbagai-derivatifnya yang menunjuk pada makna di atas,
berulang kali dijelaskan dalam al-Qur'an Lugman (13):19, “Dan sederhanatah kamu
dalam berjalan” ( &l u'.’ 4adty) , Al-Maidah'(15):66, “Diantara mereka ada golongan yang
pertengahan” (3o i w+43), an-Nahl (16): 9; “Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang
Turus” (Jaedt duad it &% 3). Dalam satu pembahasannya Imam an-Nawawi (631-676 H), mengutip
saty hadis yang melaporkan bahwa sholat dan khutbah Rasulullah tidak terlalu panjang dan tidak
pula terlalu singkat (ldad axhs g \Lad e <I\SI) Lihat “Bab al-Iqtisad £i at-Toah” dalam an-
Nawawi Riyad as-Saliliin (Jeddah: Darul Qiblah Li as-Saqafah al-Islamiyah, 1995), him. 94, dan
kitab al-Ruft oleh Ibn al-Qayyim al-Jawziah, (Kairo: Dar al-Kuiub al-* Arabiyah, t1.), hlm. 22 dan
317. Penggunaan kata “§1gisad”’ dengan makna yang sama juga dipergunakan Ibn Khaidun dalam
Mugqaddimah (Kairo: Ai-Matba’ah al-Agriah, 1930), him. 255. Dua orang penyusun kamus bahasa
Arab Tbn Mavzur (632-711 H), Lisan al-Arsb dan Kamus al-Munjid oleh Louis Ma’luf, sama-
sama memberi makna kata ig#isad dengan tidak berlebihan. Uniuk yang terakhir, lihat Louis
Ma’'luf AL-Munjid, (Beirut: Dar al-Masyriq, cet. 28, 1986), hlm. 632. Dari makna-makna yang
melingkupi kata igtisad itulah, kemudian, terjadi peralihannya dari wilayah signifikasi linguistik
ke dalam wilayah ilmu ekonomi Islam bersamaan dengan berkembangnya kajian-kajian al-Iqtisad
al-Islami.

? Rifat al-Mahjub, Dirdsat Iqtisadiyat Islamiyah, (Kairo: Ma'had ad-Dirasat al-
Istamiyah, 1987), hlm. 14.
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pada level kewajiban religius.’ Oleh karena itu kerja adalah milik setiap orang,
dan hasilnya menjadi hak milik pribadi yang dihormati dan dilindungi Islam.*

Sistem ekonomi Islam memperlakukan self interest sebagai kekuatan
konstruktif kesejahteraan-kolektif. Membiarkan self-interest secara tidak
terkendali seﬁerti diwariskan Adam Smith (1723-1790) dan menjadi model
hampir semua ekonomi modern®, dikritik oleh banyak ahli ekonomi.

Samir Abdul Hamid Ridwan mengomentari sebagai tindakan egois
(ananiah) dan dia mengutip pandangan Adam Muller (1779-1829) dari Jerman
yang menyatakan perlunya keterkaitan’ antara etika ekonomi dengan etika
agama. Menurut Muller, kesulitan-kesulitanyang kita hadapi dalam kehidupan
ekonomi disebabkan manusia telab"melupakan kekuatan Tuhan yang Maha
Agung. Bekerja bukanlah satu-satunya ‘faktor produksi, melainkan hanya

sarana yang lemahitanpakekuasaan Tuhan®

3 Setiap orang dituntut untuk.mengerabkan seluruh potensinya untuk melakukan kerja
yang produktif, dan selama seseorang)masih mampu bekerja, ia tidak dibenarkan menerima
jaminan sosial. Lihat Muhammad Baqir al-Sadr, Igtisaduna, (Beirwt: Dar al-Ta’arruf, 1996),
him. 664.

* Lihat Ahmad Syalabi dkk., Islam Between Truth and False Allegations: A Respoase to
The False Allegations Againts Islam, (Marocco, Rabat: ISESCO, 1997), him. 27.

5 Libat M. Umar Chapra, Islam dap Taotangan Ekonomi, alih bahasa Ikhwan Abidin
Basri, (Jakarta: Gema Insani Press, Tazkia Institute, 2000), him. 29,

® Salab satu pandangan Adsm Smith dalam The Wealth of Nation (1776) yang
memmjukkan kesakralan self-inferest bagi proses produksi, dikutip Samir A. Hamid Ridwan,
sebagai berikut:

o.._..blﬁ? 5] .Lﬂﬂlrplalmb)ﬁyéﬁog} ._,L}\}f)d-le'\.o‘,‘ el f;&a\.'.i\.:.s Qj_,:.ﬁl (Sl
Tk Oglag G U e ULy el gt sl 0 it Vg ¢ @t ad) e BB ULy et

“Bukan karena kemurahan hati tukang daging, tukang pembuat bir atau roti, kita dapat
makan malam, akan tetapi karena mereka memperhatikan kepentingan pribadi mereka, kita
berbicara bukan kepada kemanusiaan mereks, melainkan cinta mereka kepada diri mereka sendiri
dan janganlah berbicara tentang keperluan kita, melainkan tentang keuntungan-keutungan
mereka”. Lihat Samir Abdul Hamid Ridwan, Aswaq al-Aurag al-Malish, (Kairo: al-Ma'had al-
Alami Li al-Fikr al-Islami, 1996), hlm. 167,



(W)

Ekonomi Islam seperti dikemukakan SM. Husnuzaman adalah
“pengetahuan dan aplikasi ajaran-ajaran dan aturan-aturan syariah yang
mencegah ketidakadilan dalam pencarian dan pengeluaran sumber-sumber
daya guna memberikan kepuasan bagi manusia dan memungkinkan mereka
melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka terhadap Allah dan masyarakat.’

Dengan demikian, konsiderasi fslam terhadap keadilan ekonomi sangat
jelas. Keadilan ekonomi berinteraksi-secara, signifikan dengan keadilan yang
diberlakukan dalam kegiatan produksi yang mencakup; harga yang adil
(as-saman al-‘adl) dan laba|yang adil (@l-ajr al- adi). ®

Kajian tentang ekonomi Islam cukup banyak tersedia di perpustakaan
Islam. Namun, sejauh pembacaan penulis;-baru sedikit yang dilakukan untuk
menampilkan produksi perspektif Islam, masih sepotong-sepotong sehingga
teori-teori produksi menjadikecil artinya, lebih banyak difokuskan pada
kajian tentang hak pemilikan dalam-Islam tidak difokuskan pada perilaku

perusahaan sebagdi unit produktif.’

"Iimu Ekonomi Islam telah didefinisikan oleh sebagian besar penulis kontemporer, selain
definisi di atas, dikutip Chapra sebagai berikut; M. A. Mannan, “Iimu Ekonomi Islam adalah suatu
ilmu pengetahuan sosial yang mempelsjari permasalahan ekonomi dari orang-orang memiliki
nilai-nilai Islam. Khursyid Ahmad, Ilmu Ekonomi Islam adalah suatu upaya sistematis untuk
mencoba memahami permasalahan ekonomi dan perilaku manusia dalam hubungannya dengan
permasalahan tersebut dari sudut pandang Islam M. Nejatullah Siddigi, Iimu Ekonomi Islam
adalah respon “para pemikir muslim” terbadap tantangan-tantangan Ekonomi zaman mereka.
Dalam upaya ini mercka dibantu al-Qur’an dan as-Sunnah maupun ag/ dan pengalaman. M.
Akram Khan “ilmu ekonomi Islam bertujuan mempelajari kesejabhteraan manusia yang dicapai
dengan mengorganisir sumber-sumber daya bumi atas dasar kerjasama dan partisipasi. Syed
Nawab Haidar Naqvi, Ilmu Ekonomi Islam merupakan representasi dari perilaku Muslim dalam
suatu masyarakat Muslim. Lihat M. Umer Chapra, Landscape Baru Perekonomian Masa Depan’,
alih bahasa Amidar Amir, dkk., (Jakarta: SEBI, 2001), him. 146,

¥ Lihat al-Mahjub, Op.cit., hlm. 14.

 Lihat Monzer Kahf, Fkonomi Islam: Telsah Analitik Terbadap Fungsi Sistem

Lkonomi Islam, alih bahasa Machnun Husein, (Yogyakania: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 7.



B.

Menurut hemat penulis ada beberapa masalah yang berkaitan dengan
produksi yang belum disinggung oleh ijtihad atau pemikiran para ulama di
abad-abad yang lalu karena memang tidak merupakan fenomena masyarakat
muslim dan belum diuraikan penulis kontemporer, seperti sains dan teknology,
umpamanya apakah sains dan teknologi bertindak sebagai faktor pendukung

atau faktor pokok bagi proses produksi. 19

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang. masalah yang dikemukakan di atas,
masalah-masalah yang akan dibahag dalam penelitian ini, secara umum adalah
bagaimana prinsip-prinsip | yang mendasari sistem ekonomi lslam seputar
produksi dan untuk lebih sistématik; penulis-merinci sebagai berikut:
1- Mengapa jpatanpara ckonomi- Islam ¢belum-dapat mencapai kesepakatan

mengenai faktor-faktor produksi.

2- Bagaimana para pakar ekonomi Islam menyikapi masalah kelangkaan

sumber-sumber daya ekonomi (scarcity).

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Secara teoritis-normatif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

konsep Islam yang melandasi kegiatan produksi dalam tulisan-tulisan klasik

10 Ada beberapa alasan kenapa satu penelitian perlu dilakukan; pertama, obyek

penclitian belum pernah diteliti sebelumnya. Kedua, obyek peuclitian pernah diteliti sebelumnya
tapi masih bersifat parsial dan masih ada yang belum dijelaskan. Ketiga, obyek penelitian pernah
diteliti tapi belum tersusun dengan baik. Lihat Abd ar-Rahman Umairak, Adwa’ als al-Bahs wa

al-Masadir, Cet. 4, (Beirut: Dar al-Jail, 1989), hlm. 27.



LN

dan kontemporer sehingga dapat diketahui sejauhmana gagasan-gagasan
pemikir muslim tentang fakter-faktor pokok bagi produksi.

Secara praktis penelitian ini, sebagai usaha akademis, diharapkan
bermanfaat bagi siapa saja yang berminat terhadap kajian ekonomi Islam,
khususnya kajian tentang produksi.

Untuk kalangan akademis penelitian ini diharapkan akan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pemikiran ilmiah yang skeptik,
analitik, dan kritik. Gagasan-gagasan dalam penelitian ini tidaklah tidak

terbantah.

D. Metode Penelitian

1. Sumber Data
Jenis penelitian ini‘adalah'ibrary ‘ésearch yaitu kajian literatur melalut
riset kepustakaan, yang 'didukung’ oleh’ 'sumber primer dan sumber
sekunder. Sumbeér primér yang dianggap lebih terinci dan lebih
sempurna'’, adalah buku-buku yang berkaitan langsung dengan
pembahasan. Sementara sumber sckunder terdiri dari sumber yang
menyajikan data yang dapat menunjang data yang disedikatan oleh sumber
primer. Sumber sekunder ini sangat banyak dan siap menunggu

penggunaannya'?, seperti buku-buku jurnal ilmiah, artikel dan lain-lain.

' Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penclitian Untuk Ekopopii dan Bisnis,
(Yogyakarta: BPFE dan LMP2M AMP YKPN, 1988), hlm. 94.

2 Ibid,, blm. 95.



2. Pendekatan Penelitian
Karena data-data yang dicari berhubungan dengan konsep pemikiran
tentang produksi dalam perspektif Islam, maka pendekatan penelitian ini
adalah Aistoris-filosofis. Menurut Harry Schofield, analisa filosofis
difokuskan pada analisa linguistik untuk mengetahui arti yang
sesungguhnya dari sesuatu, dan analisa konsep untuk mengetahui suatu
gagasan.”
3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan,dalam penelitian in1 adalah descriptive-
analytic.'* Menelaah kitab-kitab atau buku-buku klasik dan kontemporer
untuk menemukan konsep  dan, pemikiran ckonomi Islam yang
berhubungan dengan produksi yang dipaparkan sebagaimana adanya.
Kemudian ‘menganalisa’isi pikiranspikiran tersebut dengan mendasarkan
pemikiran pada sikap berfikir ilmiah'yaituimemeriksa kembali (research)
dan mempertanyakan tendtama “masalah-masalah, yang secara eksplisit

tidak dijelaskan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

Y Dikutip oleh Imam Barnadib dalam bukunya Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metode,
(Yogyakarta: FK-FKIP, 1987), him. 89.

" Dalam literatur ilmu sosial dapat ditemukan beberapa metode penelitian yaitu
formulatif, descriptive-apalytic, diagnotic, experimental, dan comparative, lihat Mubhammad
Abdullah al-Buraey, Mapsjement and Administration In Islam, (Dhahran: King Fahd University
of Petroleum & Minerals, 1990), hlm, 21.



F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini disusun dalam lima (5) bab. Bab |
merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. |

Untuk mengetahui sejauh mana petbincangan-perbincangan para pemikir
muslim tentang produksi, divraikan pada bab II, yang terdiri dari telaah pustaka
dan landasan teoritis.

Pada Bab III, pembahasan difokuskan pada produksi dalam perspektif
Islam yang terdiri dari beberapa uraian; prinsip produksi, tujuan produksi, dan
faktor-faktor produkst.

Bab 1V, berisi tentang manfaat potensial dari sumber daya alami. Bab V
merupakan penutup yang befisi kesimpulan serta komentar atas permasalahan

yang diteliti, diikuti dengan beberapa saran.



BABII

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

A. TELAAH PUSTAKA

Pemikifan ekonomi adalah pemikiran manusia tentang kemiskinan dan
kesejahteraan, mengenai produksi dan  distribusi, tukar-menukar dan
komsumsi, tentang harga dan uang dan sebagainya.'’ Dalam Islam, pemikiran
ekonomi tidak berdiri sendiri, terpisah jauh dari pemikiran Islam lainnya
karena bertitik tolak dari| pandangan Islam yang komprehensif tentang
manusia, alam, dan kehidupan:

Sejumlah karya besar ulama, terkemuka pada abad-abad yang silam,
telah menjadi obyek studil para-ahli-ekonomi baik muslim maupun non
muslim, dalam upaya mereka menelusuri konsep-konsep pemikiran ekonomi
Islam. Beberapa hisill penelitian-merekaj menjelaskan bahwa ilmu ekonomi
Islam telah berkembang ¢secara bertahap sebagai suatu bidang ilmu
interdisipliner, menjadi_kajian ahli tafsir, ahli hukum, ahli sejarah, ahli ilmu
sosial, ahli ilmu politik, serta ahli filsafat.

Sejumlah cendekiawan seperti Abu Yusuf (182 H/792 M), Al-Mas’udi
(w. 346 H/957 M), al-Mawardi (w. 450 H/1058 M), Ibnu Hazm (w. 456
H/1064 M), Asy-Syarakhsyi (w. 483 H/1090 M), Al-Tusi (w. 485 H/1093 M),
al-Gazali_ (w. 505 H/1111 M), Ibn ar-Rusyd (w. 595 H/1198 M),

Tbn at-Taimiyyah (w. 728 H/1318 M), Tbn al-Qayyim (w. 751 H/1359 H),

15 M. Nejatullah Siddiqi, “History of Islamic Economic Thought”, dalam Awsaf Ahmad
dan Kazim Raza Awam (ed.), Lecture on Islamics, (_Jedda.h: IRTI IDB, 1987), hlm. 69.



asy-Syatibi (w. 790 H/1388 M), Ibn Khaldun (w. 808 H/1406 M), al-Magrizi
(w. 845 H/1442 M), dan Syah Waliullah (w. 1176 H/1762 M), telah
memberikan kontribusi pemikiran secara luas melalui sebuah proses evolusi
yang terjadi selama berabad-abad.'®

Perkembangan pemikiran ekonomi klasik, menurut Siddiqi, dapat
diklasifikan dalam tiga fase. Fase pertama 113 H/738 M s.d. 450 M/1058 H."
diantara pemikir muslim yang memberikan konstribus: pemikiran ekonomi
Islam pada fase ini adalah”AbuSYusuf\ Abu, Yusuf lahir di Kufa'®, seorang
Qadi” al-Quda (Grand Judge) telah menuangkan gagasan-gagasan tentang
ekonomi dalam kitabnya Al-Kharaj (Manual on Land Tax) pada masalah-
masalah keuangan publik,~pajak tanah :dan pendistribusiannya langsung
tanggung jawab pemerintah-dalam-ekonomi, terutama kebutuhan publik
seperti pembangunan jalan, dan irigasi.'” Mengenai pajak Abu Yusuf dengan
tegas menentang ‘pajak tanah-pertaman;~dan menyararkan penggantian dari
perﬁungutan tetap atas tanah lahan-\dengan pajak yang sebanding atas
penghasilan pertanian! Halyini lebih adil dan mungkin untuk menghasilkan
pendapatan yang lebih besar dan membantu ekspansi dalam area-area yang

ditanami.”®

16 Chapra (2001), Op.cit., hlm. 149.
17 Siddigi, Op.cit., him. 69.

'* Tentang sejarah dan kerja Abu Yusuf, lihat Abdullah Mustafa al-Maragi, Pakar-Pakar
righ, alih bahasa Husein Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001), him. 77.

' Lihat Zohreh Ahghari, The Origin And Evolution of Islamic Economic Thought,
(Michigen: UMI, 1994), hlm. 100-101.

* Siddigi, Op.cit., hlm. 71. Dua orang cendekiawan klasik lainnya telah menulis tentang
pajak dengan nama yang sama dengan karya Abu Yusuf, a/-Kharaj oleh Yahya Ibn Adam (w. 203
H/839 M), dan al-Kharaj karya Tbn Zanjawiyah (251 H/865 M), lihat Chapra (2000), Landscape.,
him. 173.
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Abu Ubaid Al-Qosim ibn Salam (w. 324 H) dengan karyanya “A/-
Amwal (The Wealth) telah menempatkan dirinya pada tempat terhormat
sebagai penulis awal tentang sistem finansial dalam Islam.’' Tentang
penarikan dan pembayaran pendapatan, Ibnu Salam menempatkan dalam tiga
jenis pendapaian: zakat (termasuk usr), Khums, seperlima dari ramparasan
perang dan harta benda, dan fay, yang termasuk kharaj, jizyah dan pendapatan
lain yang tidak termasuk dalam dua kategori pertama, misalnya kehilangan
dan penemuan, harta benda yang ditinggalkan tanpa pewaris.”? Dalam
menjelaskan hak pemimpinatas rakyat dam hak rakyat atas pemimpin lbnu
Salam memberikan pendapatnya bahwa merupakan kewajiban negara terhadap
orang-orang yang masih membutuhkan.bantuan karena ditinggal (mati) yang
diambil dari kas negara (Bait” Al-Mal).-Tentang kitab Af-Amwal, Yusuf
Qardawi yang banyaK mengutip laporan’darn pandangarn Jbnu Salam dalam
menyelesaikan Figh Zakah,memberikan komentar: “buku-buku figh keuangan
dan administrasi, terutama yang diakui tidak ada tandingannya yaitu A/-
Amwal oleh Imam Abu Ubaid Al-Qosim Tbn Salam.”

Pada fasg ini tampil Al Mawardi,?* seorang ahli figh (Jurist) yang

sangat produktif. Gagasannya tentang ekonomi dapat dilihat dalam kitabnya

YK omentar Ibn Taimiyyah, sebagaimana dikutip oleh A.A Islahi, lihat A A Islahi,
Konsepsi Ekonomi Iba Taimiyyah, alih bahasa Anshari Thayib, (Surabaya: Bina Ilmu Offset,
1997), hlm. 297.

2 Siddiqi, Op.cit., hlm. 297.

B Yihat Yusuf Qardhawi, Hukum Zskat, alih bahasa Salman Harun dkk., (Jakarta:
Mizan, 1996), him. 12.

24 Al-Mawardi dilahirkan di Basrah tabun 364 H. Abu Ya’la al-Farra yang hidup satu
masa dengan Mawardi telah menulis kitab dengan nama yang sama dengan karya Mawardi, a/-
Ahkam al-Sultaniyyah, lihat al-Maragi, Op.cit., him. 151-152.
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Al-Ahkam As-Sultaniyyah, berbicara tentang pemerintah dan administrasi
yang berhubungan dengan kewajiban pemimpin, pendapatan dan pengeluaran
publik, dan pengawasan pasar. Menurut Mawardi, ada empat lapangan usaha
untuk mencari nafkah yaitu pertanian, peternakan, perdagangan dan industri.
Mencari nafkah yang lebih cukup untuk memenuhi kebutuhan seseorang bisa
dibenarkan, dengan tujuan untuk pegeluaran hal-hal yang baik. Namun
mencari nafkah untuk menimbun-kekayaan-dan sombong terhadap orang lain
adalah hal yang buruk. Hal<ini dijelaskan‘dalam kitabnya yang lain yaitu
Ad-Din Wa Ad-Dunya® Kontribusi Mawardi yang lain terlihat pada masalah
mudarabah. Satu hal yang menarik dalam pembahasannya adalah pemilikan
barang modal yang mengadakan | kéntrak dengan pengusaha yang
mengunakannya untuk kegiatan produktif keuntungannya akan dibagi dua,
Mawardi tidak'membolehkannya-sejalan dengan pandangan mayoritas Fugoha
(Jurist). Diskusi ini dijelaskan dalam karya besarnya Al-Hawi.”®

Fase kedua (450-850 H / 1058-1466 M); telah menghasilkan sejumiah
ulama besar dalam sejarah tiga tokoh utama yang telah memberikan
konstribusi pemikiran ekonomi adalah Imam Al Gazali, Ibnu Taimiyah dan

Ibnu Khaldun.

5 Lihat Siddiqi, Op.cit., hlm. 73.

* Dilaporkan oleh Abdul Sayyid al-Siba’i, seperti dikutip oleh Siddiqi, /bid,, hlm. 74.
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Imam Al-Gazali lahir di Tus, Persia, tahun 450 H.%’ adalah guru besar
hukum pada Universitas Nizamiyah Bagdad, ahli filsafat, teologi, figih dan
tasawuf.>®

Beberapa peneliti telah mengangkat gagasan-gagasan Al-Gazali dalam
kitabnya Jhya ‘Ulum Ad-Din (The Revival of Religious Science), antara lain
tentang fungsi uang sebagai alat tukar dan larangan riba al-fagdl® Alasan-
alasan Al-Gazali mengenai larangan riba al-fadl, karena bertentangan dengan
sifat dan fungsi uang yang diranicang untuk memudahkan pertukaran. Dengan
alasan yang sama Al-Gazali mengutuk penimbun uang, “He tries to explain
prohibition of riba al-fadl by arguing that it violates the nature and functions
of money, and condemns hording of money-on the ground thal money is
designed to facilitate exchange whereas hording abstracts this process ... ”. 30

Kitab Ihya Ulum Ad-Din, sarat berisi-dengan aspek-aspek tasawuf, juga
mengandung teori-teori ekohomi yang tetap relevan hingga sekarang. Seperti
dijelaskan di depan, uang dirancang untuk.memudahkan pertukaran, maka
perdagangan uang menurut Al-Gazali, sama dengan memenjarakan uang itu
sendiri, karena menghilangkan fungsinya. Makin banyak uang yang
diperdagangkan, makin sedikit uang dapat berfungsi sebagai alat tukar. Bila

semua uang diperdagangkan untuk membeli uang, tidak ada lagi uang yang

7 Untuk mengetahui sejarah dan karya Al-Gazali, silahkan lihat al-Maragi, Op.cit., hlm.
171-172,

%% 1 ihat Ahgari, Op.cit., him. 17.
® Ibid, him. 118.

* Lihat Siddiqi, Op.cit., hlm. 76.



dapat berfungsi sebagai alat tukar. Al-Gazali juga membolehkan peredaran
uang yang tidak mengandung emas dan perak asalkan pemerintah menyatakan
sebagai alat tukar.”'

Tagiuddin Ibnu Taimiyah dilahirkan di Haran tahun 661 H, adalah
tokoh terbesar pada masanya, seorang ahli hadits, ilmu kalam, figh, dan
filsafat.>> Meskipun Ibnu Taimiyah tidak menfokuskan perhatiannya pada
masalah-masalah ekonomi seCara langsung, namun dalam karyanya A/-Hishah
F7 al-Islam dan Majmu’ Al-Fatawa terdapat teori-teori ekonomi yang telah
memperkaya khasanah intelektual'mushim dalam studi ilmu ekonomi Islam.

Pandangan Ibnu Taimivah tentang kewajiban publik secara mendalam
telah membawanya kepada manajemen keuangan, peraturan timbangan dan
ukuran, pengawasan harga dan lain-lain, Ia mengatakan bahwa naik dan
turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian
orang-orang y>ang ikut terlibat-transaksi. Dapat juga disebabkan penawaran
yang diakibatkan tidakefesiennya produksi. Penurunan jumlah impor barang-
barang yang diminta. Menurut Ibnu Taimiyah, jika permintaan terhadap
barang meningkat, sedangkan penawaran menurun, maka harga barang

tersebut akan naik **

1 Dikutip oleh Adiwarman A. Karim dalam karyanya Ekomomy Islam: Suatu Kajian
Koatemporer, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 56. Silahkan juga lihat, Ahghari, Op.cit.,
him. 118 dalam pembahasan “sywk” dan Thahir Abdul Muhsin Sulaiman, Menanggulangi Krisis
Ekopomi Secars Islam, alih bahasa Anshari Umar Sitanggal, (Bandung: Al-Ma’arif, 1985),
him. 265.

3 Lihat al-Maragi, Op.cit., hlm. 237-238.
33 Lihat tulisan Abdul Azim Islahi, “Ibnu Taimiyyah’s Concept of Market Mechanism *

dalam Sayyid Thaher dkk. (Ed.), Reading in Microeconomics an Islamic Perspective, (Selangor:
Longman Malaysia, 1992), hlm. 157.
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Selanjutnya [bnu Taimiyah mengemukakan pandangannya tentang teori
pasar dalam Islam, apabila terjadi kenaikan harga, “kalau kenaikan harga
disebabkan karena adanya pergeseran kurva penawaran maka obatnya adalah
Market Intervention. Dt masa Umar al-Khattab, pernah terjadi kenaikan harga
gandum karena paceklik di daerah Hijaz, maka diimporlah gandum dari Mesir.
Kebijakan mereka lakukan adalah menambah jumlah penawaran gandum
sehingga harga kembali pada keseimbangan awal. Akan tetapi jika penyebab
kenaikan harga tersebut bukan karena pergeseran kurva penawaran maka
Islam tidak memberlakukan cara seperti di atas.

Di antara penelitian tentang pemikiran ekonomi Ibnu Taimiyah, adalah
penelitian Sherwani lbnu Taimiyah's| Economic Thought 1956 menelaah
konsep Tbnu Taimiyah tentang-hak milik dalam Islam, Ibrahim at-Tahawl
menulis Al-Igtisad al-Islami Mazhaban Wa Nizaman Wa Dirasalh Muqaranah,
1974, membahas bagaimana perhatian Ibnt Taimiyah/entang tanggung jawab
pemerintah terhadap kebutuban rakyat dan  beberapa tulisan lain yang telah
penulis telaah, maka menurut hemat penulis, konstribusi pemikiran ekonomi
Ibnu Taimiyah banyak -berkisar " pada-—keuangan—publik, sedikit yang
menyentuh masalah produksi kecuali dalam tulisan A.A. Islahi Konsep
Ekonomi Ibnu Taimiyah. Islahi melaporkan tentang upah yang setara terhadap
tenaga kerja dalam pandangan Ibnu Taimiyah.

Ibnu Khaldun lahir di Tunis pada tahun 732 H, adalah seorang ahli
sejarah dan filsafat terbesar yang pernah dihasilkan dunia Islam dan karyanya

Mugaddimah tidak diragukan lagi merupakan karya terbesar sepanjang

masa.34

3 Komentar Toynbee, seperti dikutip oleh Ahghari, Op.cit., him. 129-130.
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Menurut Siddiqi, Ibnu Khaldun tidak membicarakan norma-norma
Islam dalam perilaku ekonomi, satu pembahasan yang banyak terdapat dalam
literatur Islam pada masa sebelumnya, dan tidak pula menawarkan kebijakan
ekonomi, seperti Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah. Ia tertarik pada masalah
kemiskinan d§n kesejahteraan, mengapa beberapa negara lebih makmur dari
yang lain. Hal ini, kemudian, membawanya kepada subyek-subyek ekonomi
seperti: pembagian tenaga kerja, uang dan harga, produksi dan distribusi,
perdagangan  intemasional) pembentukan modal, kemiskinan dan
kemakmuran, pertanian, industri, dan pembiayaan publik.”’

Ketajaman visi Ibnu Khaldun dalam masalah sosial, politik, ekonomi
telah lama menjadi perhatian para-ahli. M. Abdus Safar /bn Khladun's
Contribution to Economic~Thought*(1993), telah meneliti pemikiran Ibn
Khaldun tentang tahdpan-tahapan dalam perkembangan@konomi, pendapatan
dan pembelanjaan di setiap-kota yang,saling berimbang. Jika pendapatan dan
pembelanjaan tinggi, kota akan berkembang. T.B. Irving dalam /bn Khaldun
On Agriculture (1995) Thembahas pemikiran Tbn Khaldun tentang pajak.
Sayyid Mubarrizuddin Rifat (1937), membahas perbandingan pemikiran lbn

Khaldun dan Malthus*® tentang kependudukan dan Ezzat Sayyid el-Alfi

35 Lihat Siddiqi, Op.cit., him. 78.

3 Teori kependudukan Malthus yang terkenal dikutip oleh szqir as-Sadr:
S e M B3 F el r AL B51E J) e 3 h B ¢ SN W B o S § o it B8O
» gl
“Pertumbuban penduduk relatif lebik cepat ‘ daripada pertumbuban produksi pertanian, hal

tersebut dapat mengakibatkan kelaparan, yang parah bagi masa depan kemanusiaan, karena
jumlah penduduk melebihi jumlah pangan yang tersedia. .. Lihat Al-Sadr, Op.cit., hlm. 30.
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menulis disertasi Ph.D-nya pada Universitas Minnesota dengan judul
Production, Distribution, and Exchange In Ibn Khaldun's Writing (1968).

Fase ketiga (850 H/1446 M sampai dengan 1350 H/1932 M). Dalam
laporan Siddiqi, hanya satu orang tokoh yang tampil dalam fase ini yaitu Syah
Waliullah (1';;'03-1762 M), dengan karyanya Huyjjatullah Al-Baligah, yang
telah memberi konstitusi ekonomi. Sejalan dengan pandangan Ibn Khaldun, ia
juga berpendapat bahwa manusia adalah makhluk sosial, kesejahteraan
manusia terletak pada kerjasama yang terjadi dalam berbagai bentuk seperti
tukar menukar, kontrak bagi hasil, pembagian hasil panen, perjudian dan
segala bentuk riba adalah-melanggar seniangat kerjasama tersebut. Syah
Waliullah juga membicarakan faktor'produksi yaitu sumber alam, khususnya
tanah, yang menurutnya harus-dibagi-secara-adil. Ia menjelaskan semua tanah
sebenarnya adalatiseperti masjid-atau temipat istirahat yang diserahkan kepada
musafir.”’

Syah Waliullah menganalisa penyebab kemunduran dan kemiskinan
negara. Kezaliman adalah awal dari~kemunduran dan kemiskinan. Ia
menemukan kemewahan hidup, korupsi, pelayanan masyarakat yang tidak
efesien, gaji pegawai yang tinggi, pemungutan pajak yang menekan. Semua
ini menyebabkan orang kehilangan semangat kerja dan akhimya hasil

produksi menurun.*®

%7 Libat Siddigi, Op.cit., hlm. 79.

3% Chapra, Lagdcape.,, (2001), Op.cit., , hlm. 172-173.



Kontribusi yang sangat berharga bagi perkembangan ilmu ekonomi
Islam kontemporer adalah “kebangkitan Islam” di negeri-negeri non muslim
setelah dijajah dominasi Eropa selama 124 tahun (1798-1922). PAN
ISLAMIC yang didirikan Jamaluddin Al-Afghani (1839-1897) adalah satu-
satunya usaha yang perlu dicatat bagi menyusun satu respon muslim terhadap
kolonisasi.*

Muhammad Abduh (1849-1905), murid Al-Afghani, dengan tulisannya
yang tajam telah banyak mempengaruhi pembaharu Muslim lainnya, seperti
Ibnu Badis di Aljazair, dan gerakan Muhammadiyyah di Indonesia. Menyusul
tahun 1920, Hasan Al-Banna mendinkan' gerakan da’wah “lkhwan Al-
Muslimin”, diikuti Abu Ala Maududi_mendirikan “Jemaat Al-Islami” di
India, tahun 1941, dan “Hizb-at-Tahnir” ‘yang didirikan oleh Taqiuddin an-
Nabhani di Yordatia tahun 1952

Menurut Chapra, seruan untuk membangun ilmu ekonomi Islam hanya

satu bagian dari proses kebangkitan Islam.*'

Kontribusi pemikiran ekonomi
Islam telah diberikan oleh” sejumlah cendekiawan muslim sejak awal tahun
empat puluhan, Walaupun dalam kapasitas pribadi; Anwar Igbal Quraisyi

mengevaluasi teori-teori ekonomi dengan nilai-nilai Islam dalam tulisannya

Islam And Theory of Interest (1961), Sayyid Ahmad Ali Ekonomi

3 Neal Robinson, Islam Komprehensif, alih bahasa Anam Sutopo dkk., (Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2001), hlm. 76-71.

“® fbid, hlm. 72 dst.
*1 1 ihat Chapra (2001), Op.cit., him. 262.

*2 Lihat Ahmad dan Reza Awan, Op.cit., him. 6.
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Foundations of a Social And Economic Study (1961), Abdul Rasul A/-Mabad!
Li ad-Daulah Al-Islamiyyah (1968), Fazlurrahman Economic Doctrines of
Islam (1974), Abu al-Ala al-Maududi 7he Economic Problem of Mind And lts
Islamic Solution (1975). Tulisan-tulisan ini pada umumnya berbicara tentang
Filsafat Ekonomi Islam.*

Konferensi Ekonomi Islam Inter.national Pertama (The First Islamic
Economic Conference) yang diadakan di Makkah 1976, berfungsi sebagai
katalisator pada tingkat [nternational dan membawa pada pertumbuhan
literatur ekonomi Islam.*

- Bagaimana konsep [slam tentang ‘perusahaan, lhsan dan keadilan
perilaku ekonomi, telah dibahas“oleh.MN. Siddiqi dalam bukunya “The
Economic Enterprise in Islam* 1979, Ahmad An-Najjar membahas perbankan
dalam Islam| dalam, bukunya =One_Hundréd Questions And One Hundred
Answer Concern IslamicyBank’ 1980, M.A. Mannan menulis “The Frontiers
of Islamic Economic” 1984, Taqiuddin An-Nabhani membahas kepemilikan
harta, persenan dan produksi dalam bukunya “An-NiZam Al-Iqtisad Fi
al-Islam, 1996 dengan mengutip beberapa hadis dan laporan sahabat, Nabhani
menjelaskan produksi di masa Nabi, dinyatakan bahwa Nabi pernah membuat

cincin dan mimbar

* Lihat M. Nejatullah Siddiqi, Pemikiran Ekosomi Islsm; Suvatu Tinjavan Penulisan
Semasa, diterjemabkan dalam bakasa Malaysia oleh Moh. Amin bin Abdullah, (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1989), him. 132 dst.

4 Lihat Chapra (20021), Op.cit., hlm..263.

* Lihat Taqiyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Islam Alternatif alih
bahasa Maghfur Wachid, Cet. 2, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 157.
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Menurut Nabhani, kegiatan produksi seperti administrasi, gaji buruh
dapat diberlakukan hukum-hukum “ljarah” atas seorang “Ajir”. Menurut
hemat penulis pembahasan produksi dalam buku tersebut hanya sebatas
pembahasan figh. Hal ini terlihat dalam pembahasan tanah. Ia hanya memberi
penekanan pada aspek hukum yang berhubungan dengan menghidupkan
tanah mati, bagaimana mengolah tanah dan hukum yang melarang
menyewakan tanah. Pcmba‘hasan tanah ditinjau dari segi figh, sangat
mendalam, namun terpisah (dari pembahasan tanah dalam kaitannya dengan
produksi.

Sepanjang pengetahuan penulis, rmelalui penelaahan terhadap
penelitian/tulisan yang telah dihasilkan,*® belum ada penelitian/tulisan yang
secara khusus dan komprehensif membahas produksi dalam perspektif Islam
yang diramu dari literatur Islam.klasik dan kontemporer..Usaha-usaha yang
telah dilakukan, patut disyukuri, adalah beberapa tulisan antara lain; penelitian
Sayyid Ezzat El-Alfi tentang—konsep” produksi Ibn Xhaldun dalam
“Production, Distribution, Ancf ExchangeIn_Khaldun's Writings”, disertasi
Ph.D, pada Universitas Minnesota, 1968.

Penulisan lain, adalah M.A. Mannan “Economi Islam; Teori dan
Praktek” membicarakan produksi dalam satu bab, menjelaskan kepemilikan
dalam Islam, prinsip produksi, dan faktor-faktor; tanah, tenaga kerja dan

menejerial. Dalam pembahasan tenaga kerja, Mannan sama sekali tidak

% Buku Pemikiran Fkooomi Islam, oleh Muh. Nejatullah Siddigi, adalah hasil
penelitiannya tentang pemikiran ekonomi Islam abad keduapuluhan bingga tabun 1975. Siddigi
telah meringkas 700 tulisan dengan pokok bahasan; filsafat ekonomi Islam, sistem ekonomi
Islam, kerjasama ekonomi, hisbah, keuangan publik, pemikiran ekonomi....
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menyinggung upah tenaga kerja. Inilah sisi yang tertinggal, dalam
pembahasan Mannan. Pembahasan sepotong-potong tentang produksi telah
dikemukakan oleh Abdul Hasan Bani Sadar “Buruh Kerja dan Islam, M. Baqir
As-Sadr dalam karyanya “Igtisaduna” 1961.

Melalui pembahasan komperatif antara pandangan kapitalistik dan Islam
tentang Produksi, As-Sadr menjelaskan etika dan hukum Islam
untuk mendorong meningkatkan produktifitas, melarang kemalasan dan
penyia-nyiaan berbagai sumber|alami/ Seperti penulis-penulis lain, 1a juga
mempunyai pandangan sendiri tentang faktor produksi. Menurut As-Sadr
faktor produksi adalah tanah,

Etika dan hukum yang7mengatur pemanfaatan sumber alam, dijelaskan
oleh Yusuf Qordawi dalam“Norma-dan=Etika Ekonomi Islam”. Bekerja,
menurut Qardawi adalah faktor utama dalam proses produksi, faktor-faktor
vang lain, seperti modaly tidak. lebih «dari pada‘™asset;.baik alat maupun
bangunan yang semuanya merupakan/hasil kegja manusia.

Monzer Kahfi, dalam, tulisannya~“Ekonomi /Jslam : Telaah Analitik
Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam, membahas motif dan tujuan
produksi, tujuan badan usaha, dan hak milik. Dalam menjelaskan “prinsip-
prinsip ekonomi Islam”, Suroso Imam Zadjuli juga menyinggung faktor
produksi; sumber daya alam, modal, sumber daya manusia dan manajemen.
Dalam menjelaskan “modal” Suroso menguraikannya dalam pengertian umum

yaitu sejumlah uang yang dapat digunakan untuk membeli barang modal.”’

*7 Lihat tulisan Suroso Imam Zadjali, “Prinsip-prinsip Ekonomi Islam”, dalam M. Rusli
Karim (ed.), Berbagai Aspck Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana bekerjasama dengan
P3FE UIL 1992), hlm. 44.
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B. LANDASAN TEORITIS

llmu ekonomis Islam, seperti telah dijelaskan pada bab I, adalah
pengetahuan dan aplikasi ajaran-ajaran dan aturan-aturan syari’ah yang
mencegah ketidakadilan dalam pencarian dan pengeluaran sumber-sumber
daya guna memberikan kepuasan bagi manusia dan memungkinkan mereka
melaksanakan kewajiban-kewajiban mer_eka terhadap Allah dan masyarakat.

Al-Quran banyak menyimpang gagasan-gagasan ekonomi. Dengan
mempertimbangkan “Sunnah Rasul”/ para ulama dan pemikir muslim telah
mengembangkan dan melengkapi gagasan tersebut dengan rincian-rincian
yang secara eksplisit dan''khusustidak dijelaskan, sehingga menjadi
seperangkat aturan-aturan dan ajaran-ajaran syari"at melandasi secara teoritis

seluruh kegiatan ekonomi, termasuk produksi.

Kisah “Zulkarnain’™ dalam-al-Qur;an-surat Al-Kahfi;-ayat 92 sd ayat 97,
memberikan gambaran bagaimana masing:masing faktor produksi berfungsi

dalam satu kegiatan produksi :
NP O yghdy OJDQ Y L Lokys Rl SR c\; 13 5 CJ\ f;'
O o b all Jad Jgb 2y G O £ grlay £ gl O) A 134 148
ity oS Jorl B g geB gy A S0 L JB i ey by Jud
JU U e 13) 3 | il JU bl pu ol 13] 3> Ll ) gt b
A kb ade t Al ey
Artinya :Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). Hingga apabila
dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti
pembicaraan. Mereka berkata: "Hai Dzulgarnain, sesungguhnya
Ya'juj dan Ma'juyj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka

bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran
kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?"
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Dzulgamain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku
kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan
kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding
antara kamu dan mereka, berilah aku potongan-potongan besi"
Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak)
gunung itu, berkatalah Dzulqarnain: Tiuplah (api itu)". Hingga
apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun berkata:
"Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi
panas itu".

Ayat-ayat 92-97 dari surat Al-Kahfi ini diangkat Thahir Abdul Muhsin
Sulaiman untuk menegaskan konsep yang diformulasikan Al-Qur'an bagi
proses produksi. Ia menyatakan “sebuah contoh yang lengkap dari sebuah
usaha produksi adalah kisah al-Qur’an tentang Zulkamain di mana ia menjadi
seorang manajer dan perencana dalam membuat dinding."®

Sarana hukum yang dilakukan~ [Islam untuk meningkatkan
produktivitas dan mengikis kemalasan'atau-menyia-nyiakan berbagai sumber
akan terlihaty jelas, dalam gangkuman ¢berisi-dua spuluh- pernyataan yang
diberikan oleh Al-Sadr berikut ini :

1. Pemerintah akan merampas hak atas tanah dari pemiliknya bila dia tidak
memanfaatkan "dan“tidak~“mengolah~ ataupun mengunakannya untuk
kepentingan lain. Negara tidak akan membayar imbalan dan akan
menetapkan tanah itu sesuai dengan keputusannya yang terbaik.

2. Penguasaan atas tanah yang tidak diketahui pemiliknya tidak
menimbulkan hak atas tanah tersebut, yang ada hanyalah pemanfaatan

secara baik.

48 1 ihat Sulaiman, Op.cit., him. 139.
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Tidak ada sumber-sumber alam milik pribadi yang boleh dibiarkan tanpa
dimanfaatkan. Tidak digunakannya sumber-sumber alam itu bisa
mengakibatkan tidak sahnya tuntutan pemilikan pribadi atas sumber-
sumber tersebut.

Tanah negara bisa diberikan kepada lembaga-lembaga atau badan-badan
swasta sesuai. kemampuan masing-masing untuk memanfaatkannya.
Semua jenis kegiatan perantara yang tidak produktif dilarang, misalnya
menyewa dengan tarif yang lebih tinggi.

Bunga dilarang dipungut sebagai sumber penghasilan yang dijaminkan
kepada orang-orang yang sebenarnya. tidak terlibat dalam kegiatan
produktif.

Kegiatan-kegiatan yang tidak produktif secara ekonomik seperti perjudian
atau permainan majik, atau-sthir.dilarang;

Penyimpanan uang | atau) benda-benda ) bergerak lainnya dikenakan
kewajiban pembayaran zakat 2,5 persen setiap tahun.

Penggunaan alcohol, obat-obat bius, dan semua keberandalan yang dapat
mempengaruhi sensibilitas orang dan kemampuannya untuk melaksanakan
kegiatan produktif dilarang.

Penetapan aturan yang menjurus kepada progmentasi kekayaan yang
terpusatkan secara terus menerus dan secara perlahan-lahan dinyatakan
tidak sah.

Spekulasi dibatasi dan transaksi-transaksi yang semata-mata bersifat

spekulatif baik dalam pasar uang maupun komoditas dilarang.
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Hukum waris harus dipergunakan sebagai perangsang terhadap kegiatan-
kegiatan produktif dan pada saat yang sama siapa saja tidak dibenarkan
oleh Islam untuk memilih ahli-ahli warisnya sendiri yang sah atau
mengurangi jumlahnya merupakan sarana yang menentang pemusatan
kekayaan.

Seharusnya ada jaminan sosial- dalam hubungannya dengan tingkat
kehidupan yang terjamin secara wajar dan kemungkinan membayar
hutang-hutang yang secafa wajar-terjamin pula.

Ketidaksediaan bekerja dan kemalasan yang disengaja menyebabkan orang
yang bersangkutan tidak berhak mendapatkan jaminan sosial.

Dengan dikuranginya kemewahan dalam_Konsumsi pﬁbadi menyebabkan
pengeluaran dalam tnvestasiyang meﬁyimpang lebih menarik.

Kewajiban bersama umat Muslim adalah mengajarkan setiap cabang
pengetahuan’dan industri yang-bermanfaat.

Kewajiban bersama |umat Muslim, adalah ikut berpartisipasi dalam
industri-industri besar dan/berbagai bidang.pengetahuan di dunia.

Negara memiliki peranan besar dalam produksi, dalam kaitannya dengan
perencanaan dan perusahaan negara.

Negara  diperbolehkan  memperoleh  berbagai  sumber  dan
mendistribusikannya dalam rangka memaksimisasikan realisasi tujuan-
tujuan normatif masyarakat.

Negara masuk dalam bidang kegiatan ekonomi sebagai perencana dan

pengawas utama.*’

“* Dikutip oleh Kahfi, Op. Cit., him. 34 dst..



M.A. Mannan menjelaskan prinsip produksi dalam sistem ekonomi
Islam sebagati berikut :
“Prinsip fundamental yang harus diperhatikan dalam proses produksi
adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. Bahkan dalam sistem ekonom:
kapitalis terdapat seruan untuk memproduksi barang dan jasa yang
didasarkan pada asas kesejahteraan ekonomi. Keunikan konsep Islam
mengenai kesejahteraan ekonomi terletak pada kenyataan bahwa hal
itu tidak dapat mengabaikan pertimbangan kesejahteraan umum lebih
luas yang menyangkut persoalan-persoalan tentang moral, pendidikan,
agama, dan banyak hal lainnya.’
Perbincangan tentang prinsip-meral-dalam produksi juga dikemukakan
Yusuf Qardawi dalam bukunya “Norma dan‘Etika Islam”, antara lain :
1. Berproduksi dalam lingkaran halal:
Prinsip etika dalam produksi yang wajit dilaksanakan oleh setiap Muslim,
baik individu maupun, komunitas| (adalah berpegang pada semua yang
dihalalkan Allah dan tidak melewati batas. Benar bahwa daerah halal 1tu
luas tetapi~mayoritas jiwa-manusia“yang ambisius“merasa kurang puas
dengan hal itu walaupun banyak-jumlahnya. Maka kita temukan jiwa
manusia tergiur kepada Sesuatthyang haram dengan melanggar hukum-
hukum Allah,
2. Perlindungan kekayaan alam
Etika yang terpenting adalah menjaga sumber daya alami karena 1a
merupakan nikmat dari Allzh kepada hambanya. Setiap hamba wajib

mensyukurinya dengan menjaga sumber-sumber daya alam dari polusi,

kehancuran atau kerusakan. Kerusakan di bumi terdiri dari dua bentuk,

% M.A. Mannar Ekonomi Islam: Teori dan Praktek, alih Bahasa Pafat Arif Harahap
(Jakarta: Intermasa 1992), him. 54.
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yaitu kerusakan materi misainya, sakitnya manusia, termasuk tercemarnya
alam, binasanya makhluk, terlantamya kekayaan, dan terbuangnya
manfaat. Adapun yang berbentuk spiritual adalah tersebarnya kezaliman,
meluasnya kebatilan, kuatnya kejahatan, rusaknya hati kecil dan gelapnya
otak. Kedua kerusakan ini adalah tindakan kriminal yang tidak diridai
Aliah.'

Pembahasan tentang faktor produksi dalam ekonomi Islam,
menurut A.HM. Sadeq, belum ada kesepakatan di antara penulis-penulis
Muslim. Sebagian mereka menyebutkan empat faktor produksi: sumber
daya alam, sumber daya manusia, modal dan manejemen. Dan yang lain
berpendapat bahwa faktor produksi.hanya tiga: sumber daya alam, sumber
daya manusia dan moda}**

Waldupun para pakar ekonomi Islam berbeda pandangan dalam
menempatkan modalysebagai pokek produksi namun satu hal yang pasti
adalah bahwa dua faktor produksi tanah dan tenaga kerja telah mendapat
perhatian yang luas para penulis baik klasik maupun kontemporer.
Menciptakan kesempatan produktif dengan~membudjdayakan tanah, yang
dalam kajian-keislaman klasik disebut ffiya al-mawat, merupakan sumber

keuangan negara periode Rasululiah dan Khulafaur Rasyidin.

31 Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih Bahasa Zainal Arifin, Dahlia
Husin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997) him. 117-118. '

%2 Lihat. AHM. Sadeq, Islamic Economic, (Lahore: Dar at-Taaruf, 1981), him. 51.
Bahkan Abu Saud menempatkan tanah, tenaga kerja, dan modal sebagai faktor produksi, Lihat
Kahf, Op.cit., hlm, 39.
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Menurut Monzer Kahf, tujuan produksi adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan manusia tidak hanya kondisi materialnya,
tetapi juga moralnya dan sebagai sarana untuk mencapai tujuannya di han
akhirat. Hal ini masih menurut Monzer, mempunyai tiga implikasi
penting:

Pertama, produk-produk yang menjauhkan manusia dari nilai-nilai
moralnya sebagaimana ditetapkan dalam Al-Qur’an, dilarang semua jenis
kegiatan dan hubungan industri yang menurunkan martabat manusia atau
menyebabkan dia terperosok ke dalam kejahatan dalam rangka meraih
tujuan ekonomi semata-mata, dilarang juga.

Kedua, aspek sosial produksi ditekankan dan secara ketat dikaitkan
dengan proses produksi.-Sebenarnya distribusi keuntungan dari produks:
di antara| sebagian besar 'orang dan_dehgan-cara scadil-adilnya adalah
tujuan utama ekonomicmasyarakat. Sistem ekonomi Islam lebih terkait
dengan kesejahteraan masyarakat dibandingkan dengan sistem yang ada
atau dengan berbagai tipe kapitalisme tradisional.

Ketiga, masalah ekonomi bukanlah yang jarang terdapat dalam
kaitannya dengan berbagai kebutuhan hidup tetapi ia timbul karena
kemalasan dan kealpaan manusia dalam usahanya untuk mengambil
manfaat sebesar-besarnya dari anugerah Allah baik dalam bentuk sumber-

sumber manusiawi maupun sumber-sumber alami.”

33 Lihat Kahfi, op.cit., him. 36-37.



BAB III
PRODUKSI DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Pengertian Produksi

Kata “produksi” telah menjadi kata Indonesia, setelah diserap di dalam
pemikiran ekonomi bersamaan dengan kata “distribusi”, dan “konsumsi”.
Dalam kamus bahasa Inggris Indonesia oleh John M. Echols dan Hassan
Shadily kata “production” secara linguistik mengandung arti penghasilan,™
dan didefinisikan oleh HRA“Rivai Wirasasmita sebagai proses peningkatan
kapasitas barang-barang untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan manusia
atau proses pembentukan |jasa-jasa ‘yang mampu memuaskan kebutuhan-
kebutuhan manusia. DalamSilmu [ekonomi, formal, yang salah satu topik
utamanya adalah masalah produksi,-umuomnya diakui bahwa wrifitus (daya
guna) atau kesanggupan suatu benda materiil untuk memuaskan kebutuhan
manusia dapat /ditingkatkan | _dengan, penciptaan‘-utilitas waktu, utilitas
tempat/letak, utilitas bentuk,.atau utilitas pf:milikan.5 >

Dalam literatur. Ekonomi Islam_berbahasa Arab padanan produksi

adalah kata “intaj” (¢ \=") dari akar kata natgja (G:J).S(’ Maka “Produksi Dalam

5 john M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Cet. 23, (Jakarta: PT.
Gramedia, 1996), him. 449..

> HRA. Rivai Wirasasmita, dkk, Kamus Lengkap Fkomomi, (Bandung: Pionir Jaya,
2002), hlm. 394.

5 Menurut Nazih Hamad istilah /ntaj yang menunjuk pada makna produksi tidak dikenal
dalam literatur figh. Lihat Najih Hamad, Mu'jam al-Mustalahat al-Figh Iqtisadiysh fi Lugah
al-Fugaha’, (Kairo: al-Ma’had al-*Alami Li al-Fikr al-Islami, 1993), hlm. 74. Hal ini menurut
hemat penulis disebabkan para fugaha tidak membahas produksi sebagaimana yang dikenal dalam
kajian ckonomi Islam modern, mereka lebih tertarik menggunakan kata “tabsi/” untuk menunjuk
makna hasil dari sesuatu usaha. 1bnu Khaldun juga memperkenalkan kata “fahsil” vntuk produksi
ketika ia membahas pembagian spesialisasi tenaga kerja dengan mengatakan:

AT\ 2t J,.a.‘ o P N IREWIRE T 3, ol
“Sesungguhnya kemampuan sescorang sangat terbatas untuk memproduksi kebutuhan hidupnya
sendirian”. Lihat Ibnu Khaldun, Gp.cit., hlm. 35 dan 302.
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Perspektif Islam” sebagaimana judul tesis ini diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab, susunannya menjadi, Al-Intaj Fi Marzur al-Islam (Production In
Islamic Perspective).

Produksi menurut As-Sadr, adalah usaha mengembangkan sumber
daya alam agar lebih bermapfaat bagi kebutuhgn manusja.>’ Pengertian
produksi perspektif Islam yang dikemukakan Qutub Abdus Salam Duaib,
adalah usaha mengeksploitasi sumber-sumber daya agar dapat menghasilkan
manfaat ckonomi.”® Daland, pengértianahli ekonomi, yang dapat dikerjakan
manusia hanyalah membuat: barang-barang’ menjadi berguna yang djsebut
“dihasilkan” >’

Hal ini mengindikasikan bahwa manusia hanya mampu m¢mbuyat
kombinasi-kombinasi baru’ dari unsur-unsur’lama yang tersedia yaitu alam.
Gordon Dryden dalam bukunya “Ouf.of The Red” dengarikalimat yang sangat
inspiratif, setidaknya bagi pelaku-pelaku usaha mengungkapkan; “tidak ada
suatu unsur baru di dunia’ini”. Yang ada hanyalah kombinasi-kombinasi baru.
Suatu 1de yang muncul ‘belakangan adalah «ombinasi baru dan unsur-unsur
lama.®

Dalam sistem ekonomi Islam, kata “produksi” merupakan salah satu

kata kunci yang terpenting. Dan konsep dan gagasan produksi ditekankan

57 Lihat, at-Sadr, Op.cit., hlm. 680.

*% Lihat Qutub Abdus Salam Duaib, “Ad-Daulah al-Islamiyah Masulah an-Itahah Fursah
al-* Amal”, dalem Al-Igtisad al-Islami, No. 210, September 1998, him. 54.

%9 Lihat Mannan, Op.cit., him. 54.

® Lihat tulisan Muhammad Kurpiawan, “Inovasi Terus, Terus Inovasi”, dalam
SKH Kedaulatan Rakyat, tanggal 26 Februari 2001, him. 10.
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bahwa tujuan utama yang ingin dicapai kegiatan ekonomi yang diteorisasikan
sistem ekonomi Islam yaitu untuk kemaslahatan®' individu (self interest), dan
kemaslahatan masyarakat (sosial interest) secara berimbang.

Untuk menjamin terwujudnya kemaslahatan individu dan masyarakat,
sebagaimana telah disinggung sebelumnya pada bab 1, sistem ekonomi Islam
menyediakan beberapa landasan teoritis,_ sebagai berikut :

I, Keadilan ekonomi (A/-‘Adalah al-Itisadiyah)
2. Jaminan sosial (A¢-Takaful al-Ijtima’i)

3. Pemanfaatan sumber-sumber daya ekonomi produktif secara efisien.

B. Prinsip-Prinsip Produksi
Al-Qur’an diturunkaf,untuk kepentingan manusia,®” dan syari’ah yang
didasarkan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah, menurut Abdul Wahab Khalaf
(1888-1956), bertujuan untuk mastahah seluruh manusia yang terletak pada

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan-hidup.®?

8! Maslahat atau manfaat harus beranjak dari sudut pandang syariah, bukan
kemaslahatan bebas manusia. Ali Ahmad al-Salus mengklasifikasikan masiakah ke dalam tiga (3)
kategori: (a) maslabab mu’tabarah yaitu kemaslahatan yang direkomendasikan syari’at untuk
dikerjakan, (b) maslahah mulgs, yaitu kemaslahatan yang tidak direkomendasikan syari’aat untuk
dikerjakan karena bertentangan dengan syari’at, {c) mas/ahah mursaiah yaitu kemaslahatan
dimana tidak terdapat teks-teks yang mendukung untuk dilaksanakan, dan tidak ada pula teks-
teks yang Melarang, tetapi kemaslahatan itu terlihat dari semangat magasid syari’ah. Lihat Ali
Ahmad al-Salus, al-igtisad al-Isiami wa al-Qadaya al-Fighiyyah al-Mu’asarah, (Belbes: Dar at-
Taqwa Li an-Nasyr wa at-Teauzi’, 1997), him. 219-220.

%2 Thaha (20) : 1.

® Ada tiga kategori kebutuhan manusia menurwt Khallaf, Dariroyaat, Hajivat, dan
Tahsiniyal, lihat Abdul Wahhad Khallaf, ‘lm Usul al-Figh, Cet. 12, (Xairo: Dar al-Qalm, 1978),
hlm. 199. dan lihat juga pembagian kebutuhan menurut al-Syatibi dalam tulisan Muhammad
Faruq al-Nabhan,
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Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup manusia, Allah telah
menganugerahkan sumber-sumber daya produktif64 dan menjadikan manusia
dengan semua karakteristik baik mental maupun spiritual untuk
memungkinkannya hidup dan mengemban misinya sebagai “’Khalifah”.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam proses produksi,
antara lain dikemukakan Muhammad Al-Mubarak dalam kitabnya NiZam al-
Islami al-Igtisadi: Mabadi Wa Qawa’id ‘Ammah, sebagai berikut :

1. Memproduksi dan memperdagangkan komoditas yang tercela karena
bertentangan dengan syari’ah (haram) adalah dilarang %

Dalam sistem ekonomi‘lslamrtidak semua barang dapat diproduksi
atau dikonsumsi. Islam dengan tegas mengklasifikasikan barang-barang
(Sifah) atau komoditas ke dalam dua kategori. Pertama, barang-barang
yang disebut Al-Quran “Thayyibar™ dan kedua “Khabaits”. Untuk
kategori yang peftama adalah barang-barang yang (s€cara hukum halal
dikonsumsi dan diproduksi dan untuk kategon yang kedua adalah barang-
barang yang secara hukum haram dikonsumsi dan diproduksi.*® Seperti
penegasan Al-Qur’an dalam-surat Al-Arafayat 157

LS ggde p gty SN Wb .
Artinya: ““...dan menghalatka bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka yang buruk...”

% Al-Baqarah (2) : 29.

 Muhammad al-Mubarak, NiZem al-Islam sl-Iqtisadi Mabadi Wa Qawa’id Ammab,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1972), him. 28. Ali Tbn Abl Talib, seperti dilaporkan Abu Ubaid pernah
membakar tempat menjual minuman keras. Lihat Tbn Salam, Al-Amwal, Cet. 1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyah, 1986), him. 103,

% | ihat tulisan Abdul Faitah M. Farah, “as-Sala’ al-Iqtisadiyah: Tayyibat wa Khabait",
dalam  al-Iqtisad al-Islami, No. 210, September 1998, him. 67.
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Berdasarkan komentar Ar-Razi (Tafsir Ar-Razi) tentang ayat di atas
yang menyatakan bahwa ayat ini mengandung makna yang sangat luas,
M. Farah menyimpulkan bahwa kriteria “thayyibar” dan “khabals” yang
berlaku bagi barang, juga berlaku bagi jasa.” Tantangan yang sangat berat
bagi pelaku ekonomi Muslim dalam dunia modern, di mana peluang bisnis
yang menguntungkan selalu datang dari usaha-usaha yang “khabais”.

Sistem ekonomi~Islam—yang-, berlandaskan syari’ah telah
menyediakan saran hukum yang secara efektif diharapkan dapat
mengontrol etika yang tidak sah menurut'syar’ah.

Yusuf Qardawi menyajikan data-historik ekonomik umat Islam.
Bagaimana Rasulullah mentransformasikan nilai-nilai normatif ekonomi
Islam ke dalam kehidupan umat. “Tidak diragukan bahwa pelarangan haji
ke Makkah"dalam jumlah ribuan, bahkan puluhan ribu, dapat mengurangi
devisa negara yang sangat besar. Namun Trisiko ini harus dipikul umat
Islam saat itu demi kebenaran agarna.68
2. Kegiatan produksi yang mengarah kepada kezaliman, dilarang®, seperti

riba di mana kezaliman menjadi i/lar hukum bagi haramnya riba.
Penegasan Al-Qur’an dalam surat Al-Baqarah ayat 278-279, melandasi

pandangan ini :

" M. Farah, Jbid, blm. 67.

 Masyarakat musyrik Makkah terus melaksanakan ibadah haji. Dengan melaksanakan
tawaf tanpa busana. Larangan melaksanakan haji bagi musyrik Mekkah dan larangan tawaf tanpa
busana baru diturunkan pada tahun 9 (sembilan) hijrah. Qardawi (1997), Op.cit., him. 51-52.

% An-Nabhan, Op.cit., him. 64-65.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman (278). Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (279).”

Seperti dijelaskan’ di atas, kezaliman merupakan illar bag
haramnya riba, dan riba secara bertahap dapat menghilangkan keadilan
ekonomi, yang merupakan cinl khas ekonomi Islam, dan berdampak
negatif bagi perekonomian umat., Sayyid Sabiq dalam Figh Sunnah
merumuskan empat kejahatan ekonom yang diakibatkan riba :

a. Riba dapat mengakibatkan atau.menimbulkan «pérmusuban antara
pelaksana ekonomi yang akibatnya mengancam semangat kerja sama
antara mereka

b. Riba yang dapat mengakibatkan lahirnya milyuner-milyuner baru
tanpa kerja, sebagaimana riba mengakibatkan penumpukan harta pada
mereka sehingga mereka hidup bagaikan parasit yang tumbuh dan
hasil  keringat orang lam. Islam sangat memuliakan usaha dan
pengusaha bahkan menjadikannya sebagai kerja ekonomik yang

terbaik, karena ia dapat membawa seseorang kepada profesional dan

dapat pula mendidik jiwa mandiri.
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c. Riba adalah senjata penjajah. Dari itu dikatakan : penjajah berjalan di
balik pedagang dan pendeta. Dan kita sudah merasakan betapa riba
menjajah dan memporakporandakan negara Kita.

d. Karena itu, Islam menganjurkan seseorang meminjamkan harta kepada
saudaranya tanpa diiringi dengan bunga, lalu Allah akan membalas
dengan pahala yang banyak.”®

Begitu banyak penegasan-hukum, baik Al-Quran,”' As-Sunnah,”
maupun hasil Ijtihad para ulama’? yang menyatakan bahwa Allah sangat
mengutuk dan membench muamalahrriba; namun kejahatan ekonomi yang
satu ini ’* masih tetap eklsis dalam dunia bisnis di negara-negera Muslim.

Data empirik mendukung pernyataan Sayid Sabiq tersebut. Pada

tahun 1997, Isa Nasr al-Nasr menyatakan bahwa 95% modal negara Arab

dan negeri, Muslim' didépositokan di.Bank-Bank-Ribawi di negara Barat

® 1 ihat As-Sayyid, Sabig,-Figh-As-Sunnab-(Kairo: Al-Fath Lil I’lam al-Arabi, 1992),
HI: 186

' Al-Baqarah (2) : 279

™ Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Dar aq-Qutni, nabi pernah bersabda; Allah
lebih membenci satu dirham hasil riba daripada tiga puluh enam pezina. Lihat Rustam Effendi,
Dasar-dasar Ekonomi Islam (Pekan Baru: UIR Press, 1996), hlm. 13, dan lihat pula Hadits yang
senada dengan Hadits ini dalam Mustak Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, slih bahasa Samson
Rahman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 130.

" Yihat Farwa Komite Figh Rabitah al-Alam al-Islami dan Fatwa Komite Figh
Munazzamal al-Mu’'tamar al-Islami, yang dikutip As-Salus, Op.cit, hlm. 468 dst.

™ Ada 46 kejahatan ckonomi yang dilarang Islam dikemukakan Abdui Hasan Bani Sadr;
penjualan jumlah barang yang kurang dibandingkan dengan jumlah barang yang sesungguhnya,
penimbunan, riba, pengambilan keuntungan yang berlebihan, pemberdayaan kaum buruh di luar
batas , pembayaran kurang dari apa yang seharusnya diterima buruh, dan penjualan kebutuhan
buruh dengan harga yang sangat tinggi dan lain-lain. Lihat Abdul Hasan Bani Sadr, Burul Kerja

dan Isiam, alih babasa Muchtar E. Harahap (Yogyakaria: Shalahuddin Press, cet. 1, 1986),
hlm. 41.
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dengan suku bunga yang rendah. Dana tersebut, kemudian, dipergunakan
untuk pinjaman negara berkembang dengan tingkat suku bungan yang
’tingg,i.75

Madarat atau kerusakan yang diakibatkan kerja ekonomi-ribaws
dapat merusak dan merugikan ekonomi pribadi, rumah tangga, perusahaan.
Lebih berbahaya lagi ketika kebijakan pemenntah yang mengandalkan
hutang luar negeri dengan dalil kepentingan rakyat, seperti yang dialami
rakyat Indonesia saat ini.

Baswir menganalisa ,penyakit miba ini, bagi bangsa Indonesia
sebagai berikut: “Total AAPBN 2001, Rp 340 triliyun, Rp 23,8 triliyun
digunakan untuk membayér bunga hutang luar negeri Rp 61,2 triliyun,
praktis 26,32 persen APBN 2001 habis dipakai untuk membayar bunga
hutang”.76

Lalu kapan Indonesia bisa\menargetkan “Zero Foreign Debt™.
Edy Suandi Hamid.-menjelaskanini ~secara, detail dalam bukunya
Perekonomian Indonesia: Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Dengan
optimis Hamid menyatakan: kalau tidak bisa sampai “Zero Debt”, paling
tidak ada kecenderungan yang tegas bahwa hutang luar negen tersebut,

baik secara relatif maupun absolut semakin kecil perannya dalam

" Lihat Isa Nasr an-Nasr, Al-Islam Miftah al-Hal I Azmash Duyun al-Alam al-Salis,

dalam Al-Igtissd Al-Islami, No.200,, November 1997 hlm. 81. Capital flight telah menjadi
problem serius bagi mayoritas negara-negara berkembang. Selamall tahun sampai tahun 1985,
kira-kira 150-200 milyar dolar dari total 250 milyar dollar dana yang keluar dari negara-negara
pengimpor merupakan Capital flight. Bayangkan betapa besar pengaruhnya terhadap investasi
domestik. Lihat Chapra (2000), Op. Cit, hlm. 303.

7 Lihat tulisan Revrisond Baswir “Penikmat Hutang Hanya 50 orang”, dalam Jawa Pos,

tgl 8 April 2002.
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pengeluaran pembangunan. Bukan seperti sekarang, di man sebagian
hutang luar negeni sudah teralokasi untuk pengeluaran rutin. 7
Tapi masih menurut Hamid, persoalannya tidak selesai sampai di

sini. Hutang pemerintah dan swasta yang jumlahnya sekitar US $125
nﬁlyax harus dibayar, dan berdasarkan kemampuan pemerintah mencicil
hanya Rp 30 triliyun, maka dibutuhkan waktu setidaknya 35 tahun.”™
Segala bentuk penimbunan’® (ikhtikar} terhadap barang-barang kebutuhan
bagi masyarakat, adalah_dilarang sebagai perlindungan syarni’ah terhadap
konsumen dari masyarakat. Pelaku penimbunan, menurut Yusuf Kamal,
mengurangi  tingkat produksi untuk ,menguasai pasar, sangat tidak
menguntungkan bagi konsumen  dan masyarakat karena berkurangnya
suplai dan melonjaknya harga barang.80

Hal ini menurut Jbn"Qayyim sama dengan kezaliman yang dikutuk
Allah® Untuk mengdniisipasi agar tidak terjadi penimbunan terhadap
barang kebutuhan, pokok,-sejak awal Islam telah menyediakan sarana
hukum. Pemerintah harus bertindak tegas, menyita produk dan barang

tersebut kemudian menjualnya kepada konsumen dengan harga yang adil

™ Lihat Edy Suandi Hamid, Perckosomisn Indonesia: Masalah dan Kebifakan

Kontemporer, Cet 2, (Yogyakarta : UII Press, 2000), hlm. 126.

 Ibid, him. 127

™ Dalam terminologi Islam, penimbunan harta seperti emas, perak, dan yang lainnya,

disebut Jktinas, At-Taubah (9) : 34-35. Ikbtikar menurut ahli figh adalah penimbunan barang-
barang kebutuhan pokok, lihat Nazih Hamad “Mu’jam al-Mustalzhat. &l Iqtisadiyah fi Lugat
al- Fugaba, Cet. 1, (Kairo: Al-Ma’had al-Alam li al-Fikr al- Islam, 1993), him. 32.

% yusuf Kamal, Al-Islam wa al-Mazahib Al-Igtisadiyah al-Muasirah, Cet. 1, (Mansurah:

Dar al- Wafa, 1986), him. 179-180.

$ Dikutip An-Nabhan, Op. Cit, him. 65.



37

setelah membayar ganti harga yang adil kepada pemilik barang, atau
pemerintah memaksa menjual barang-barang tersebut dengan harga yang
adil.*

Ibn Abdul Bar, seperti dikutip Al-Mubarra, menjelaskan bahwa
Rasulullah pernah mengangkat Said Ibn Sa’id Al-as yang dianggap
kredibel sebagai muhjrasib untuk ‘mengontrol dan mengawasi kegiatan
bisnis di kota Makkah, dan beliau sendiri (rasulullah) mengecek keadaan
perdagangan di pasar Madinah, sebagaimana dilaporkan Imam Muslim
dalam sebuah Hadis : Nabi berjalan di depan onggokan makanan tersebut,
tiba-tiba jari Beliau basah (karena makanan yang lembab di bawah), lalu
beliau berkata: apa ini hai-penjual-makanan? laki-laki itu menjawab,
karena hujan ya rasulullah. Rasul bersabda: kenapa tidak diletakkan di atas
saja di atas agar orang mengetahuinya’ Ingatlah).barang siapa yang
menipu maka bukanlahdermasuk gelongan kami.**
g0 1 pab G o T oy ke 1 oo (o1 01 gl s d 3"
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Negara melalui institusi Hisbah, memiliki kekuasaan mengontrol
harga atau menetapkan upah buruh. Campur tangan pe’merintdh semacam

ini berlaku apabila terjadi distorsi pasar (zulm) yang mengakibatkan

82 Lihat Op. Cit, him. 92.

¥ Al-Mubarak, Op. Cit, him. 66.



melambungnya harga barang. Mufitasib akan menentukan harga yang adil
yang dapat diterima semua pihak; produsen, distributor, dan konsumen.**

Hlat hukum yang mengharuskan pemernntah campur tangan
menentukan harga adalah adanya kezaliman. Artinya, apabila kezaliman
itu tidak ada; kenaikan harga hanya disebabkan oleh pergeseran kurva
penawaran, maka intervensi harga tidak perlu dilakukan.®

Atas dasar inilah Rasulullah menolak permintaan sahabat di
Madinah untuk menentukan barga pada saat harga barang melambung
sebagaimana dilaporkan 'dalam sebuah hadis bahwa Nabi mengatakan :
Hanya Allah yang menentukan harga.*

4. Memelihara lingkungan —Manusia memiliki keunggulan dibandingkan
makhluk lain® ditunjuk sebagai wakil Tuhan di bumi bertugas
menciptakan | kehidupan dengan. memanfaatkan sumber-sumber daya
(i’mar al-ard) yang| dalam perspektif ekonom:i Islam dapat diuraikan
sebagai berikut,:

Pertama, setiap manusia adalah produsen,88 untuk menghasilkan barang-

barang dan jasa yang dalam prosesnya bersentuhan langsung dengan bumi

8 Lihat Islahi, Op. Cit, him. 230
% fihat Kamal, Op. Cit, him. 180

8 Selengkapnya Hadis tersebut adalah :
Ol W o bt g sy a5 31 O) INBGgels p g Ay il b TE OB acdl O 1 () At J g ) A "
"... ocliady A"MJM o 34

Lihat Ya’qub Ibn Ibrabim Abi Yusuf, Al-Kharaj, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1979),
him. 49. .

8 Al-Isra” (47) : 70

# Lihat Ridwan, Op. Cit. him. 171.



sebagai faktor utama produksi. Kedua, bumi selain sebagai faktor
produksi, juga berfungsi mendidik manusia mengingat kebesaran Allah,
kebaikan-Nya yang telah mendistribusikan rezeki yang adil di antara
manusia. Ketiga, sebagai produsen dalam melakukan kegiatan produksi
tidak boleh melakukan tindakan-tindakan yang merusak lingkungan
hidupnya atau lingkungan makhluk_lain.89
Memelihara hubungan yang harmonis dengan alam sekeliling adalah
satu keharusan bagi setiap individu./Islam menyediakan konsep-konsep dasar
pendidikan moral untuk mewujudkan keharmonisan tersebut, yang berangkat
dari hal-hal yang sangat sederhana.

Ada anjuran yang mendorong seorang Muslim agar hidup bersih,
karena Allah menyukai orang-orang yang-bersih. Oleh karena itu kebersihan
sebagian dari keamanan. Menjaga hubungan baik dengan tetangga bukan saja
dituntut dalam Islam, tetapi memangkebutuhan manusia-hidup damai dengan
tetangga.

Ada pahala yang disediakan bagi orang-orang yang membuang dun di
jalan, berhati lembut,~menyayangi “bindtang juga dianjurkan walaupun
binatang tersebut seekor anjing. Hingga larangan membuang air (sent} di
bawah kayu nndang tempat orang berteduh™ dan larangan membunuh

binatang yang tidak dimanfaatkan.’*

¥ Al-An’am (6) : 38.

% HR. Abu Daud,... JBity ge,kit asy8y 550 3 30 © &% W 1480 “hindarilah tiga
macam perbuatan terkutuk: buang air di mawarid (tempat yang didatangi orang seperti mata air
atau sungai), buang air di jalan, dan buang air di tempat-tempat orang berteduh. Lihat Satria
Effendi M. Zein, “Wawasan Al-Qur’an tentang Hubungan Manusia dan Alam Sekitar”, makalah

disampaikan pada Kongres Nasional Al-Qur’an, kerjasama ICMI dan UIR, Pekanbaru 13-15 Juni
1994, ‘

' HR Muslim W 730 &b &5 tgdsa ¥ “Janganiah kamu jadikan sesuatu yang
bernyawa sebagai sasaran tembakan, ibid.
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Di sekeliling manusia ada umat lain (selain manusia) yang
menggantungkan hidup pada bumi, air, dan udara, tidak dibenarkan merusak
lingkungan mereka hidup karena mereka seperti manusia juga membutuhkan
air sungai yang bening, udara yang bersih. Tuhan tidak meminta pertanggung
jawaban mereka karena mereka bukan “khalifah” dan bukan pengemban
“amanah”

Satu-satunya jenis makhluk yang diserahkan kepadanya tanggung
jawab memelihara dan mélestarikan alam ini adalah manusia, sebagai
konskensi logis ke-khalifahannya. Akal yang dimiliki manusia, merupakan
satu-satunya alat yang “memungkinkan | manusia untuk memahami,
menguraikan serta menafsirkan-tufuansyari’at.

Menurut Islam setiap individu yang dewasa (balig) dan berakal sehat
adalah khalifah. Seharusnya-kerusakan. lingkungan ‘tidak pernah terjadi
seandainya enam milyar l€bilh umat,manusia yang hidup di muka bumi ini
mengekploitasi sumber-sumber daya ekonomi.dengan pertimbangan moral.

Karena mengabaikan peringatan Tuhan, maka dunia han ini telah
mengalami degradasi lingkungan yang sangat memprihatinkan. Kerusakan
modal alam yang dilakukan atas nama ekonomi; demi pembangunan, demi
pertumbuhan ekonomi dan demi kesejahteraan manusia. Hal inilah yang
diingatkan Al-Qur’an dalam surat Ar-Rum (30) : 41 :
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka



sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).”

Muhammad Abdul Fatah Al-Qassas, pakar lingkungan dan
cendekiawan Muslim dari Mesir, menguraikan pengertian fasd (kerusakan)
dalam ayat di atas sebagai kerusakan di mana manusié-hidup, dan kerusakan
modal alam.”

Air sebagai salah satu media penerima bagi polusi yang dihasilkan
oleh manusia melalui kegiatan  produksi- berbasiskan pada hutan-hutan,
perikanan dan biji mineral] sesungguhnya diposisikan Al-Qur’an sebagai
“faktor kehidupan dari segald yang hidup”.”

Tulisan Bassam Talib “Problem -Air Bagi Bangsa Arab” dalam
majalah Ad-Dauluh, Qatr, 1985, dapat membantu memahami arti pentingnya
air bagi kehidupan manusia. Ia menjelaskan bahwa 1 kg daging yang
dikonsumsi manusia, memeriukan 25.000 lhiter air, untuk 1 kg susu dibutuhkan
konsumsi air sebanyak 10.000 liter, 1 kg padi dibutuhkan 2000-2500 liter air,
sementara kebutuhan air bagi l.kg gandum 600 liter-air. Sedangkan konsumsi

air bagi masyarakat yang telah maju 160 liter setiap han. Konpleksitas

permasalahan air bagi bangsa Arab, terutama negara-negara Teluk,

2 Al-Qassas melaporkan hasil penelitiannya 1998, bahwa sungai Nil yang merupakan
sumber air bersih dan pertanian bagi rakyat Mesir, setiap tahun menampung 6 juta M? limbah
pertanian, 2 juta M® Limbah industri. Lihat, M.A. Fattah Al-Qassas “Talawwuts al Biiah Ahad
Mazohir Takhallufina al Iqtisadi” dalam Al-Igtisadi Al Islami, No. 210, September 1998, him. 48.

% Al-Ambiya’ (21) : 30
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diungkapkan Ahmad Zaki Yaman, mantan Menteri Perminyakan Arab Saudsi,
“3id oo 41 W air lebih mahal dari pada minyak. ™

Studi empirik mengenai air, menunjukkan bahwa persediaan air bersih
yang layak dikonsumsi manusia hanya tersisa kurang dari 1 persen dani total
persediaan air yang ada di bumi.”

Buku “The Quality of Grouwth” dari World Book 2000 menyajikan
sejumiah hasil penelitian yang—berkaitan_dengan degradasi lingkungan.
Hasilnya dari 2,7 juta orang setiap tahun, terutama karena kerusakan
pernafasan, penyakit jantung, paru-paru, dan kanker, meninggal akibat polusi
udara. Pada tahun 1992, lebih dan 2 Juta anak bawah usia lima tahun yang
meninggal akibat penyakit-penyakit. yang-disebabkan oleh air yang kotor.
Pada tahun 1998, 25 juta pekerja pertanian di dunia yang sedang berkembang
keracunan pestisida dan ratusan Tibu meni ggal

Telah terjadi perusakan~hutan 1 hektar setiap detik melenyapkan

keanekaragaman hayati secara tak terbayangkan.97 Berapa kerugian ekonomi

%4 lihat Bassam Talib, “Qodiyyah Khatjrah Yuwajihuha al-*Arab” dalam A/-Dawhal,

Qatr, No. 115, Juli 1985. hlm. 21.

** Walaupun sebagian besar (70%) dari permukaan bumi ini ditutupi wilayah perairan

namun berdasarkan data PBB (United Nations) jumiah air bersih yang layak dikonsumsi hanya
0,007 %, dengan uraian sebagai berikut : 97,5 persen dari total air yang ada di bumi terdiri dari air
asin, sisanya 2,5 persen air bersih (Fresh Water). Sekitar 70 persen dari total air bersih tersebut
terdiri dari salju di Antartica dan Greenland dan sisanya, sebagian ' besar sulit diperoleh Karena
berada dalam tanah dan hanya 0,007 % air bersih yang dapat diperoleh dengan mudah karena
berada di danau dan sungai. Lihat Tulisan Anthony Goodman “Only 0,007 % Of World Water
Found Usable” dimuat The Jakaria Post, 10 Maret, 1997, him. 7.

% The Quality of Growth “(kualitas pertumbuhan) edisi Indonesia, alih bahasa Marcus

Prihminto Widodo, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 103.

1 Ibid, hlm. XV



yang ditimbulkannya? Untuk kasus Indonesia, sebagai contoh, hutan yang
terbakar 1997 telah mengakibatkan kerugian langsung sekitar US $4 Milyar
dan terjadi lagi pada tahun 1998 dengan kerusakan bersekala luas di negara-
negara tetangga.”®

Siapa yang bertanggung jawab atas segala kerusakan ini? Jawabannya
adalah : o\l CwwS & “karena perbuatan tangan-tangan manusia” seperti
yang diingatkan Al-Qur’an dalam ayat 41 surat Ar-Rum terdahulu, menyadari
kerusakan lingkungan yang~telal semakin, parah, maka sejumlah negara
bertemu di Rio de Janeirdo untuk, mensepakati tindakan-tindakan untuk
menjamin pembangunan yang ‘berkesinambungan secara lingkungan dan
sosial, The Earth Summit ita dihadiri oleh 18 negara.”

Manusia memang merindukan it yang jernih udara yang bersih dan
langit yang biru seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Wagi’ah
ayat 28-33.

(FY) P slay (P28 Joy (Y3 gz pdby (YA) 522 54w 3

(YY) 62 Yy as ghie N (YY)8 S igSe
Artinya: “(Mereka) ‘berada di antara pohon-pohon ‘Sidra yang tak berdun,
pohon-pohon pisang yang tersusun. Dalam naungan yang rindang, air

yang selalu mengalir dan buah-buahan yang banyak, tak pernah putus
dan terlarang...”

Melihat kerusakan lingkungan yang telah terjadi dan kerusakan
manusia mengeksploitasi sumber-sumber alam tanpa pertimbangan moral
serta penggunaan alat-alat produksi yang canggih tanpa adanya tanggung
jawab lingkungan, maka “Zero Environmental Impact” (ZEI) akan sulit

dicapai.

%8 Ibid., him. XL

% Ibid., him. 110
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C. Tujuan-Tujuan Produksi
Tujuan produksi perspektif Islam, menurut Chapra adalah untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok semua individu dan menjamin setiap
orang standar hidup manusiawi, terhormat dan sesuai dengan martabat
manusia sebagai khalifah.'®
Ibnu Khaldun dan beberapa ulama laiﬁ, kebutuhan manusia dapat
digolongkan ke dalam tiga kategori; daruriat (primer), hajiat (skunder), dan
kamaliat (trisier)."”" Dalam“terminologi Islam “daruriat” adalah kebutuhan
yang secara mutlak tidak (dapat dihindari, karena merupakan kebutuhan-
kebutuhan yang sangat mendasar, bersifat in elastis bagi kehidupan
manusia.'"
M.N. Sidiqi dalam Perusahaan Ekonomi dalam Islam menegaskan
beberapa tujuan badan usaha dalam.Islam;.yaitu :
1. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan individu secara wajar
2. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan keluarga
3. Bekal untuk generas: mendatang

4. Bekal untuk anak cucu

5. Bantuan kepada masyarakat, dalam rangka beribadah kepada Aliah.'”

190 1 ihat Chapra, (2000), Op. Cit, him. 212.

19! Lihat Ibn Khaldun, Op. Cit, hlm. 305. lihat pula pandangan Al-Syatibi tentang
“maslahah” sebagaimana dikutip Al-Nabhan, Op. Ci1, him, 66-67.

192 { ihat Khallaf, Op. Cit, hlm. 199
193 y ihat MN. Siddiqi, Perusahaan Dalam Isam, alih bahasa ke dalam bahasa Malaysia

oleh Muhammad Syarif Bharuddin dan Akibah Abu Hasan, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, 1998), him. 14.
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Dalam pembahasan ini, penulis merangkum tujuan-tujuan tersebut
dalam dua tujuan utama kegiatan produksi, yaitu :
1. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan primer bagi tiap-tiap individu rakyat,
dan
2. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan primer bagi rakyat keseluruhan.'**
Pertama, kebutuhan primer - tiap individu. Para fuqaha telah
menetapkan hukum “fardu ‘ain” bagi setiap Muslim berusaha memanfaatkan
sumber-sumber alami yangitersedia untuk” memenuhi kebutuhan-kebutuhan

primer hidupnya.'®

Tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer dapat
menimbulkan masalah mendasar, bagi manusia karena menyangkut soal
kehidupan sehari-hari dan dapat mempengaruhi ibadah seseorang.'*

Untuk mengetahui kebutuhan-kebutthan primer bagi seorang Muslim,
dapat merujuk) beberapa / nas™ dalamAl-Qur’an, s€perti dikemukakan
Abdurrahman Al-Maliki.} "’

1. Al-Baqarah (2): 233

AN TSI UTERY P AN

194 Pembahasan tentang tujuan produksi, antara lain, dapat dilihat Qardawi (1997),

Op. Cit, him. 124 dst, dan Duaib, Op. Cit, him. 73.

19 Chapra (2000)menyatakan pendapatnya tentang kewajiban berusaha bagi setiap
Muslim dengan mengutip sejumlah pendapat ulama. Lihat Chapra, Op. Cii, him. 212.

1% Datam sebuah ungkapan Ibnu Arabi (1164-1240) mengatakan: “Bagaimana aku bisa
salat bila perutku lapar” (adtr Uiy el (&S"). Sebagaimana dikutip Abdul Malik Yusuf Al-Hamr

dalam tulisannya ‘“‘Az-Zakat wa at-Tanmiah” dalam Al-Igtisad al-Islami, No. 200 November
1997, him, 31,

197 Al-Maliki mengutip ayat-ayat ini dan beberapa hadis yang berkaitan, sebagai dalil
kebutuhan primer bagi seorang Muslim yaitu sandang, pangan, dan papan. Lihat Abd. ar-Rahman
Al-Maliki, Politik FEkonomi Islam, alih bahasa Ibnu Sholeh, (Bangil: Al-lzzah, 2001),
him. 169-170.
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“Dan kewajiban ayah memberi makan dan kekayaan kepada para ibu yang
ma’ruf...”
. An-Nisa’ (4):5
gpan Vg ob |05 @0 9uST s g 03000
“Dan berilah mereka belanja (makan) dan pakaian (dari hasil harta itu),
dan berkata baiklah kepada mereka.”
. Al-Hajj (22): 28
N g8 oI 1 penbriy Lgae 14053
“Maka makanlah sebahagiaan danpadanya dan (sebahagian lagi)
berikanlah untuk dimakan orang-orang sensara lagi fakir”.
. Al-Bagarah (2) : 184
S plab ddb & gidy pd e
“Dan wajib, bagi orang-orang.-yang-berat. menjalankannya (jika mercka
tidak berpuasa), membayar fidyah yaitu memberi makan seorang miskin.”
. At-Talaq (65): 6.
N o o g
“Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu benefnpat tinggal.”
. At-Taubah (9} ; 24
Mgy 5 Sy

“Dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai...”

Islam menyediakan sarana hukum untuk menjamin terpenuhinya

kebutuhan primer bagi setiap individu dengan pembolehan hak milik pribadi

dan mewajibkan bekerja bagi yang mampu dengan melakukan tindakan dalam
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menghasilkan komoditas baik barang maupun jasa, yang discbut dengan
produksi pada sumber-sumber ekonomi seperti pertanian, perindustrian, dan
perdagangan.

Al-Maliki menyatakan “merealisasikan politik ekonomi” tidak cukup
hanya dengaﬁ membolehkan kepemilikan dan berusaha pada sumber-sumber
ekonomi, mengingat kebolehan ini hanya memungkinkan yang kuat saja untuk
memiliki dan berusaha, dan memungkinkan orang-orang yang memiliki
kapital saja yang akan dapat berusaha’ Adapun orang-orang mampu namun
belum mendapatkan pekerjaan, orang-orang-lemah dan orang-orang tua, maka
tidak mungkin memenuhil kebutuhan-kebutuhan primernya. Karena 1tu
dibuatlah hukum-hukum |Syari’at | yang ‘lain sebagai pelengkap hukum
kebolehan kepemilikan dan. berusaha, yang menjamin terpenuhinya semua
kebutuhan-kebutuhan primer bagi masing-masing individu rakyat secara
menyeluruh. .

Kedua, kebutuhan..primer baﬁ seluruh rakyat. Untuk ini, Islam
menetapkan bahwa, negafa ) berkewajiban, = micnjamin  pengaturannya.
Al-Mawardi dan Abu Ya’la dalam kitab mereka Al-Ahkam al-Sultaniyah
menyebutkan bahwa khalifah atau kepala negara berkewajiban membangun
proyek-proyek infrastruktur seperti jembatan, jalan raya, irigasi. Semua ini

dibiayai dari kas negara (Baitul Mal).'®

198 Al-Maliki, Op. Cit, him. 167-168.

19 Dikutip Al-Mubarak, Op. Cit, him. 124. al-Mawardi dan Abu Ya’la hidup pada zaman
yang sama dan menulis kitab dengan nama yang sama Al-Ahkam al-Sultaniak. Perbedaan dua
kitab ini terletak pada orientasi mazhab, di mana yang disebutkan pertama mazhab Syafi'i dan
yang terakhir ber mazhab Hanbali.
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Termasuk dalam kebutuhan-kebutuhan primer rakyat keseluruhan-
adalah keamanan pengobatan, dan pendidikan seperti yang disabdakan

Rasulullah dalam satu hadis :

it Gl & o G aa g B g ol ity B Flms dg e 3 Ll el 0
Artinya: “Siapa yang ketika memasuki pagi hari mendapat keadaan aman
ketompoknya, sehat badannya, memiliki bahan makanan untuk han

itu, maka seolah-o}ah diniatelah dimilikinya.'"

Islam sejak awal télah miemberikan perhatian yang mereka terhadap
kondisi orang-orang yang .tidak’ mampu, orang-orang miskin, anak-anak,
wanita-wanita lemah, para-budak dan orang-orang yang sedang dibebani
utang.

Dalam literatur figh—tersedia coukupybanyak spembahasan tentang
tanggung jawab negara untuk menjamin bahwa seseorang tidak akan dibiarkan
hidup sengsara tanpa adanya bantuan. Karena sebuah negara Islam setiap
orang kaya merupakan tugas dan kewajiban untuk ‘membantu orang-orang
yang tidak punya.

Al-Mubarak mengatakan, “semua apa yang mereka hasilkan bukanlah
sepenuhnya milik mereka. Yang menjadi milik mereka adalah bagian yang

memang harus mereka miliki”.'"’

1197 ihat Al-Maliki, Op. Cit, him. 187.

111 ihat, Al-Mubarak, Op. Cit, hlm. 73.
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Sejarah Islam mencatat bahwa Rasulullah telah tampil sebagai
pioneer keadilan sosial. Beliau mengeluarkan sebagian hartanya (fay yaitu
hasil perjanjian damai dengan Yahudi Bani Nadr) kepada orang-orang miskin
Muhajifin dan Ansar.'’” Kebijakan ekonomi yang dilakukan Rasululiah ini
dibenarkan Allah dengan diturunkannya ayat ketujuh dan surat Al-Hasyr :

“Apa saja harta rampasan (fay) yang diberikan Allah kepada Rasul-

Nya yang berasal dan penduduk kota-kota, maka adalah untuk
Allah, Rasui, kerabat Rasul, anak yatim, orang-orang miskin dan
orang yang dalam perjalanangsupaya harta itu jangan hanya beredar
di antara orang-orang yang kaya saja di antara kamu.

Keadilan sosial dalam sistem ekonomi Islam, menghimbau aparat
negara untuk mewujudkan transfer sumber dari si kaya ke si miskin. Pendirian
Islam mengenaijaminan sosial meagikuti‘ketentuan/Al-Qur’an :”sesungguhnya
Allah menyuruh berbuat keadilan (a/-‘adl) dan'kebajikan (a/-ifsan).....” (16)
90. “Al-‘adl” akan meénjamin suatu kesecimbangan yang adil antara hubungan-

hubungan konsumsi, produksi dan distribusi di dalam ekonomi.'"

"2 Najman Yasin, Tatewwuwrat al-Awda’ al-Iqtisadiyah fi ‘Ahdi al-Risalah wa
ar-Rasyidin, (Bagdad: Bait al-Mosul, 1988), him. 147. Silahkan juga lihat laporan Ibn Salam
tentang penggunaan harta Bani Nadir dalam, Ibn Salam, Op. Cit, him. 14.

' Lihat Sayed Nawab Haider Naqvi, Etika dan Ilmu Ekonomi, alih bahasa Husin Anis
dan Asep Hikmat {Bandung: Mizan, 1985), him. 150.
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Menurut Naqvi, keadilan sosial Islam yang khas ini memiliki
beberapa prinsip, yaitu : pertama, pandangan Islam atas keadilan sosial
dilandaskan pada prinsip bahwa semua yang ada di alam ini adalah milik Allah:
“kepunyaan Allah-lah semua yang ada di langit dan di bumi (3 : 180). Sebagai
Khalifatullah dan karena fitrahnya yang teomorfis, manusia dianugerahi
pemilikan karunia-Nya: “apakah kamu. tidak melihat betapa Allah telah
menundukkan segala yang ada di bumi ini bagi kamu 77 (22 : 63).

Akan tetapi hak milik)ini tidak terbatas, karena manusia memilikinya
hanya sebagai amanat. Oleh karena itu dia harus menggunakannya sebagai
pemegang amanat, bukan perqilik mutlak. Akibat lanjut lainnya adalah bahwa,
jika manusia tidak melaksanakan semua kewajibannya secara sadar maka harus
diciptakan berbagai pranata untuk menyelaraskan perilaku individu manusia
dengan perilaku masyarakat. /Dia-tidak) boleh menimbunkekayaan, ia tidak
boleh menimbunnya untuk diri.sendiri.

Kedua, sementara tak henti-hentinya menggalakkan mekanisme
pendistribusian kembali “péndapatan ' yang “sifatnya" builtin, yang lebih
diefektifkan lagi oleh pengaitannya dengan ridha Allah, Islam
memperkenankan ketidaksamaan pendapatan marginal untuk merangsang
inisiatif individu. Jelasnya perbedaan pendapatan yang timbul akibat adanya
bakat fitrah diperkenankan, karena : “Dialah yang menjadikan kaum penguasa-
penguasa bumi. Dia meninggikan sebagian kaum atas sebagian yang lain
beberapa tingkat. Karena Dia hendak mengujimu berkenaan dengan apa yang

diberikan-Nya kepadamu” (6 : 165)
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Ketiga, keadilan sosial dalam Islam berakar pada keimanan manusia.
Sungguh, keimanan manusia kepada Allah menimbulkan adanya sesuatu
kewajiban otomatis untuk berbuat adil. Yang satu tidak dapat hidup tanpa yang
lainnya: “orang-orang yang beriman dan tidak mencampurbaurkan
keimanannya dengan kezaliman lebih terjamin keimanannya, karena mereka
mendapat petunjuk” (6 : 82). Pendistribusian kembali pendapatan, yang
digalakkan melalui shidqah, zakat,dan pajak negara, bukan hanya merupakan
suatu kebutuhan ekonomi meélainkan juga merupakan sarana untuk menjamin
adanya penyelamatan ruhani | 'pungutialSedekah dari sebagian harta mereka
untuk membersihkan dan menyucikan harta mereka dari noda-noda kikir dan
serakah. Dan berdo’alah bagi mereka.” (9 : 103). Karenanya menurut konsep
keadilan sosial Islam yang khas ini untuk membantu menjelmakan tauhid dalam
kehidupan, maka.ilmu ekonomi dipadukan-dengan ilmu-etika.

Keempat, secafa filosofis, konsep keadilan sosial Islam berlandaskan
atas pandangannya | miengenai (sesuatu yang“ memaksimumkan kebahagiaan
manusia bergantung kepada pengenalan manusia akan yang mutlak
“sesungguhya, orang-orang yang bertakwa akan bermukim di taman-taman dan
sungai-sungai yang didirikan dengan kokoh oleh Rob yang perkasa” (55:54-

55) 114

14 1bid., hlm. 128 dst.
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D. Faktor-Faktor Produksi

Belum tercapai satu kesepakatan pandangan di antara penulis Muslim
mengenai faktor-faktor produksi,'”® karena menurut Abdul Hasan Muhammad
Sadeq, baik Al-Qur’an maupun Hadits tidak menjelaskan secara eksplisit. e

Perbedaan pandangan semakin tajam ketika mereka memperbincangkan
modal sebagai faktor produksi, karena apabila modal mencakup sejumlah alat
dan uang maka yang pertama akan menghasilkan sewa, dan yang disebutkan
terakhir akan menghasilkan/bagi hasil dan resiko rugi bagi pemilik.'"’

Oleh karena itu, menurut M.A. Mannan, modal menduduki tempat yang
khusus dalam ekonomi Islam sebagai “sarana produksi yang menghasilkan”
tidak sebagai faktor produksi‘pokok/melainkan sebagai perwujudan tanah dan
tenaga kerja. Argumentast-yang dikemukakannya adalah kenyataan yang
menunjukkany bahwa ymedaly dihasilkan ©oleh pemanfaatan tenaga kerja dan

- 118
penggunaan sumber-sumber.daya alami.'

"> Dalam literatur limu Ekonomi, faktor produksi adalah berbagai macam alat yang
bersama-sama digunakan untuk menciptakan pertambahan kekayaan. Tanah, tenaga kerja, dan
modal digolongkan sebagai faktor produksi. Kini, manajemen pun sering dikategorikan sebagai
salah satu faktor produksi. Lihat HRA. Rivai Wirasasmita, dkk., Op.cit., him. 172.

" Muhammad Sadeq tidak mengemukakan ayat Al-Quran atau Hadits yang
menyinggung faktor produksi walaupun secara implisit. Tahir Abdul Mubsin Sulaiman mengutip
beberapa ayat Al-Quran untuk melandasi pandangannya menyatakan bahwa Al-Qur’an telah
menjelaskan beberapa faktor produksi seperti dalam kisah Zulkarnain membuat dinding atau
benteng. la membutuhkan dan menggunakan dua faktor utama vyaitu tenaga kerja dan alat
{Al-Kahfi: 92-96). Lihat Tahir Abdul Muhsin Sulaiman, Menanggulangi Krisis Ekonomi Secara
Islam, alih bahasa, Anshori Umar Sitanggal, (Bandung: Al-Ma’arif, 1985), hlm. 67 dan 139
Menarik bila diperhatikan bahwa masih ada masalah-masalah yang melingkupi konsep produksi
dalam system ekonomi Islam.

"7 Muhammad Sadeq, Op. Cit, him. 40.

'8  ihat Mannan, Op. Cit, hlm. 59.



53

As-Sadr telah melampui perbincangan para penulis ekonomi Islam
dalam menentukan faktor-pokok produksi. Dalam karyanya Istisaduna ia
menyatakan pandangannya bahwa faktor satu-satunya bagi produksi adalah
tanah dengan scgala kekayaan yang dikandungnya. ''® Mahmoud Abu Saud,
merekomendasikan tiga faktor pokok bagi produksi: tanah, buruh, dan
modal.'® Dalam mengklasifikasikan - berbagai faktor produksi, menurut
Monzer Kahf dar Islamic Research Training Institute of IDB, Abu Saud
mengikuti buku-buku ajar ‘thikroekonomik tingkat menengah di Barat.'*’
Menurut Munrokhim'# pandangan Abu Saud tersebut disepakati banyak
penulis ekonomi muslim modern'”?, terutafia para pakar ekonomi Islam yang
tergabung dalam Internationalnstitute _of Islamic Thought yang sejak
berdirinya tahun 1981, telah“banyak’ menampilkan hasil-hasil penelitan
perkembangan histerik ‘ekonomi Islamj.disamping \penelitian para pemikir

ekonomi muslim pada Islamie Research & Training Isntutute of IDB, Jeddah.

19 As-Sadr tidak membicarakan/tenaga kerjadan modaliscbagai bagian dari faktor

pokok produksi. la menfokuskan pembahasan pada sumber daya alam dan bagaimana
pendistribusiannya dalam Islam. Lihat As-Sadr, Op. Cit, hlm. 436, 617 dan 618.

"% Muhammad Abu Saud, pemikir ekonomi muslim modern dan sebagai Academic

Consultant pada International Institute of Islamic Thought, Virginia. Untuk mengetahui
pemikirannya tentang faktor produksi lihat Mahmoud Abu Saud, Garis-Garis Besar Ekonomi
Islam, alih bahasa Ahmad Rais, (Jakarta: Gema Insani Press, 1992), him. 65-dst. dan tulisannya,
The Islamic Economic Framework: A Conceptualization, dalam Zaidi Sattar, (ed.), Resource
Mobilization and Invesment in an Islamic Economic Framework, (Virginia: The Association of
Muslim Social Scientists and The International Institute of Islamic Thought, 1992), him. 9 dst.

2! Lihat, antara lain, Dominic Salvatore dan Eugene A. Diulio, Principles of Economic,
(ttp.: tnp., tt.), him. 1, dan buku lan J. Humphreys, Pengetahuan Ekonomi untuk Orang Awam, alih
bahasa Kencanawati Taniran dan Gianto Widianto, (Jakarta: Arcan, 1997), him. 14.

22 Munrokhim Misanam, Drs., MA., Ec., Ph.D., adalah Ketua Program Doktoral (S3)
Pascasarjana Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

123 | ihat antara lain, Farhad Normani dan Ali Rahmena dalam buku mereka, Islamic
Economic Systems, (Kuala Lumpur: S. Abdul Majid, Co., 1995), him. 30.
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Pada hemat penulis, ketidaksamaan pandangan di antara penulis Muslim
mengenai faktor produksi pokok adalah sist lain dari kekayaan intelektual
yang tidak akan menghambat kajian yang lebih penting yaitu pembahasan
tentang fungsi faktor-faktor tersebut. Pemikiran ekonomi Islam modemn telah
dibangun secéra bersama oleh dua kelompok intelektual; ahli hukum Islam
dan ahli ekonomi. Yang pertama menggunakan pendekatan “normatif-
deduktif’ dan yang terakhir menggunakan pendekatan “empiris-induktif”.
Perbedaan pendekatan inilah, menurut Akhmad Minhaji, yang melahirkan
perbedaan pemikiran dalam masalah-masalah ¢konomi, namun pengembangan
ekonomi I[slam membutubkan kontribusi @ pemikiran kedua kelompok
tersebut.'**

Dalam pembahasan ini, penulis-lebih cenderung menempatkan tanah,

tenaga kerja, modalymanajemens-teknologi, dan material sebagai faktor-faktor

produksi dengan alasan-alasan berikut/ini :

1. Tanah dan segala potensi ekenomi,dianjurkan Al-Qur’an untuk diolah,'?’

dan tidak dapat dipisahkan dari proses produksi.'*®

12 Disampaikan Akhmad Minhaji dalam mata kuliah “Figh Muamalat” di depan peserta
MSI, Ull, tanggal, 1-3-2001. Pendapat yang sama juga dikemukakan Mustafs Ahmad Az-Zarqa,
ahli Figh dan ekonomi Islam dari Syiria, bahwa ahli berbagai disiplin ilmu harus dilibatkan dalam
memecahkan masalah-masalah figh, seperti ahli kedokteran, ekonomi, politik dan lain-lain, yang
akhirnya dapat melabirkan ijtibad kolektif. Lihat Lutfi Abdul Latif “Mustafa Ahmad Az-Zarga”
dalam Al-Iqtisad al-Islami, No. 210, September, 1998, him. 28.

125 Hud (11) ; 61

126 As-Sadr, Op. Cit, him. 436-437.
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2. Tenaga kerja terkait langsung dengan tuntutan hak milik melalw
produksi.'?’

3. Modal, juga terlibat langsung dengan proses produksi karena pengertian
modal mencakup modal produktif yang menghasilkan barang-barang yang
dikonsumsi, dan modal individu yang dapat menghasilkan kepada
pemiliknya.'?

4. Manajemen karena adanya tunfutan /eadership dalam Islam. 129

5. Teknologi terkait dengan-mengatasi kelangkaan sumber daya alami.

6. Matenial karena tidak @ mungkin “dipisahkan dari kegiatan produkst,

terutama produksi barang-barang fisik.

. Tanah ™
Sejak Adam diciptakan, kemudian ditempatkan di bumi sebagai
khalifah, ia bersama istrinya Hawa, telah memulai kerja ekonomik, mengolah

tanah yang disertai dengan karesteristik-yang-unik yaitu menumbuhkan dan

'27 Lihat Kamal, Op. Cit., him. 150.
128 { ihat Sulaiman, Op. Cit, hlm. 119.
12 L ihat Al-Buraey, Op. Cit., him. 346 dst.

13 Tanah dalam kaitannya dengan produksi mencakup; permukaan bumi, kesuburan
tanah, sifat-sifat sumber daya udara, air mineral, dan lain-lain. Lihat Mannan, Op. Cit, hlm. 55.
Pengertian yang sama dijelaskan Qardawi dalam pembahasan produksi, likat Qardawi (1997),
Op.Cit. him. 99. Selanjutnya lihat Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Suroyo
dan Nastangin, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), I: 225. Lihat Juga As-Sadr, Op. (i,
him. 440.
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memproduksi. Hal ini dijelaskan Allah dalam Al-Qur’an, surat ar-Ra’d (13)

ayat 14 :

it O\ g0 by Ol gt 55 ¢ 5i s sl o Sl y O glonas adad o Y1 g
O ghing o8 WY 3 3 0) ISYI G e \gaan iy a5l

Artinya: “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang
sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang

demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir.”

Menelaah perkembangan « histonis | ekonomi Islam pada masa
Rasulullah dan sahabat | ditemukan data-data yang mendukung bahwa
Rasulullah telah berhasil| memberikan_dorongan kepada para sahabat dan
kaum Muslimin agar mereka‘menciptakan kehidupan yang produktif (/hya
al-mawat)."!

Pada masa Khalifah Usman, banyak sahabat yang berusaha pada
sektor pertanian terutama pembudidayaan tanah (fhyaul Mawat). Usman
sendiri memiliki tanah yang Tuas dan mempekerjakan seribu orang tenaga
kerja. Bisnis tanah memang mendatangkan keuntungan besar sejak dulu
hingga sekarang, karena selisih harga beli dan harga jual seperti yang

dilakukan Zubeir Ibn Al-Awam yang pernah membeli tanah seharga 170 ribu

Dinar dan kemudian terjual 1.600 ribu Dinar. Umar Ibn Al-Ash, memiliki

Bl Abu Ubaid melaporkan “siapa yang menghidupkan tanah yang mati, tanah tersebut

menjadi miliknya, lihat teks Hadis ini dan beberapa Hadis yang terkait dalam Ibn Salam, Op. Cir,
him. 98-299. Lihat juga Al-Maliki, Op. Cit, him. 60 dst.
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tanah pertanian di Palestina dan ladang pertanian di Thaif, memproduksi
buah-buahan, pemasok buah-buahan utama bagi Thaif dan Makkah. 132

Ibn Khaldun memberikan komentar mengenai kekayaan, sebagian
sahabat dengan mengatakan : “....selama harta itu diperoleh dengan cara yang
halal tidak boros dalam penggunaan, tidak pula keluar dari tujuan mencari
ridha Allah, tidaklah dilarang agama”.'”®

Melihat banyaknya ayat Al-Qur’an dan Hadits memeberikan dorongan
pembudidayaan tanah pertanian, menunjukkan bahwa pembolehan
kepemilikan tanah dalam ekonomi Islam tidak dapat dipisahkan dari produksi.
Abu Yusuf menyarankan. kepada pemerintah Harun Al-Rasyid agar
menghapus pajak tanah, dan mengganti dengan pajak penghasilan tanah. la
beralasan bahwa sistem pajak-penghasilan’/dapat mendorong penghasilan
lebih besar dan membantu perluasanlahanryangditanami: il

Menurut Al-Maliki,. masalah_tanah adalah ada tidaknya produksi,
“sehingga masalah feodal harus dijauhkan sejauh-jauhnya, sebab tidak ada
peranan bagi feodalisme-dan dia juga bukan-sumber masalah tanah pertanian.
Penyelesaian masalah tanah pertanian yang didasarkan pada feudal hanya
akan mendatangkan bahaya melahirkan berbagai masalah, dan menghambat
produksi. Oleh karena itu, salah besar kajian tentang redistribusi lahan (fand

reform) di antara manusia sebab konteks penyelesaian masalah-masalah tanah

132 1 ihat Yasin, Op. Cit, hlm, 254-255.
133 1bn Khaldun, Op. Cit, him. 171.

14 Sebagaimana dikutip Siddigi, dalam Ausuf Ahmad dan Kazim Raza Awan (eds), Op.
Cit, him. 71.
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tidak pada pendistribusian manusia dan tidak pula pada persamaan dalam

pendistribusian. Tetapi masalahnya terbatas pada satu obyek saja tidak ada

yang lain yaitu produksi”.'*®

Dengan mempertimbangkan beberapa Hadits,'*® Al-Maliki mengambil

7 tentang pengelolaan tanah menurut

kesimpulan hukum yang kontroversi
Islam, sebagai berikut :
. Islam memaksa pemilik tanah menanami tanahnya dengan alat-alatnya,
benihnya, binatangnya dan para-pekerjanya.
2. Tanah diambil dari pemilik bila ia mengabaikannya selam tiga tahun.
3. Pemilik tanah dilarang/menyewakan tanahnya untuk pertanian secara
mutlak, termasuk bagi hasil pertanian (muzara’ah).
Seperti yang telah dijelaskan, pembolehan kepemilikan tanah terkait
langsung dengan peningkatan dan kontinuitas produksi, dan melihat kondisi

produksi pertanian negeri-negeri Muslim dewasa ini belum mencapai target

135 Al-Maliki, Op. Cit, hlm. 57.

"* HR. Abu Daud “ siapa yang memiliki sebidang tanah hendaklah ia menanaminya, atau
hendaklah saudaranya yang menanaminya, dia tidak boleh menyewakannya dengan sepertiga.
seperempat (dari hasil penelitian) dan tidak pula dengan makanan vang telah ditentukan”. Dan
Hadits “ siapa saja yang menghidupkan tanah mati, maka dia adalah pemiliknya dan tidak ada hak
bagi yang memagari setelah (diabaikan) selama tiga tahun”. Dan Hadits Jabir yang melaporkan
bahwa Rasulullah pernah bersabda “siapa saja yang tidak meninggalkan (agd al-mukbabarah),
maka hendaklah dia mengumumkan perang dengan Allah dan Rasulnya. Lihat teks Hadits ini
dalam tulisan Abdur Rahman Al-Maliki, Op. Cit, hlm. 66 dst.

"7 Al-Maliki mengikuti pendapat Abu Said Al-Khudri, dan Rafi’ah Ibn Khadij di mana
mereka pernah mendengar Rasulullah Melarang sistem muzara’ah. Tetapi mayoritas ulama Syafi’,
Abu Hanifah, ibn Hambali, Imam Malik, menyatakan pendapat mereka bahwa muzara’ah adalah
halal, selanjutnya lihat Abu Saud, Op.cit., hlm. 104 dst. Beberapa peneliti dan penulis
kontemporer, seperti Muhammad Ammarah, Khalid Mahyuddin, berpendapat Hadits Rafi’ah
tersebut, tidak lagi berlaku. Lihat diskusi masalah ini dalam Yasin, Op. Ciz. him. 138.
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memenuhi kebutuhan primer,'*® Al-Maliki merancang strategi pertanian bagi
negeri-negeri Muslim, sebagai berikut :

Meningkatkan produksi bahan makanan, mengingat bahan makanan
sangat diperlukan untuk memberi makan penduduk yang terus bertambah,
menjauhkan bahaya kelaparan dari negeri ketika datang musim paceklik dan
berkurangnya hujan, serta dalam keadaan apabila negeri Muslim menghadapt
embargo ekonomi akibat peperangan atau jihad. Keadaan di mana negert-
negeri Muslim menderita kelaparan-sehingga wajib disuplai dengan bahan-
bahan makanan, dar sini| wajib mencurahkan tenaga untuk meningkatkan
produksi tanah agar tersedianya bahan-bahan makanan, baik bahan makanan
nabati atau hewani.

Meningkatkan produksi bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pakaian
seperti kapas, wool, pohon-rami-dan’sutra:’Sebab bahan-bahan im penting
sekali, karena termasuk kebutuhan-kebutuhan-primer svang tidak mungkin
manusia tidak membutuhkannya, dan harus tersedia dalam satu negara,
sehingga tidak perlu mengimpordari luar negeri.

Meningkatkam produksi_komaditi “yang memiliki pasaran luar negeri
baik berupa bahan-bahan makanan, seperti biji-bijian, ataupun berupa bahan
untuk pakaian seperti kapas dan sutera atau yang lainnya. Dan harus ada

keinginan yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan produksi sehingga

3% Cukup mengejutkan, negeri-negeri Muslim, Indonesia umpamanya, yang memiliki
lahan pertanian cukup luas, mengimpor 500 ribu ton beras dari Thailand dan dalam jumlah yang
sama dari Vietnam, lihat Kompas, 6 November 2000, him. 13. untuk kebutuhan beras 2002 dan
tahun 2003, Badan Urusan Logistik (BULOG) kembali menyetujui satu Memorandum
Kesepahaman (MOU) dengan pemerintah Vietnam untuk mengimpor beras sebanyak 500.000 ton
beras Vietnam. Lihat Kompas, 14 Mei 2002, him. 14. 37 Juta US Doilar perhari, dana yang harus
dikeluarkan negara-negara Arab untuk mengimpor bahan-bahan makanan. Lihat, Basyuni Al-
Hulwani dan Diyaud Din Muhammad “Ad-Daulah Al-‘Arabiyah Tasatauri dan Yaumiyan Mawad
Gizaiyah 34 Milyun Dollar” dalam Al-Iqtisadi Al-Isfami, No. 179, Februari 1996, him. 20.
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dengan hal lain secara langsung dan dalam keadaan di mana adanya kebutuhan
aktual yang sangat. Hal ini, karena produksi industri hampir tidak ada bahkan
tidak memiliki produksi industri untuk diekspor ke luar negen. Jika kita tidak
mengekspor industri pertanian, maka kita tidak memiliki kekayaan untuk

diekspor, sebab secara umum kekayaan kita berupa kekayaan pertanian '*

Tenaga Kerja

Al-Quran mendesak |-orang-orang beriman, yang memiliki
kemampuan fisik untuk bekerja Keras, dan, Allah menjanjikan pertolongan
bagi siapa saja yang berjuang dan berlaku baik.'*" Dalam bagian lain Al-
Qur’an menyerukan kepada”setiap Muslim agar menginvestasikan tenaga,
fikiran, dan waktu melakukan:amal shaleh;‘amal yang produktif dan sangat
merugi orang-orang yang menyia-nyiakan waktu, yang malas dan berpangku
tangan, dan orang yang beKerjatapi tidak menghasilkan manfaat '*'

Kualitas dan kuantitas produkst sangat ditentukan oleh tenaga kerja.
Oleh karena itu tenaga kerja merupakan sumber kekayaan yang sangat penting
di antara sumber-sumber ekonomi yang lain : pertanian, perindustrian, dan
perdagangan.'** Thomas Waston, St dari perusahaan Computer “International

Buinness Machine” (IBM) mengungkapkan betapa pentingnya tenaga kerja

139 Lihat Al-Maliki, Op. Cit, him. 196-197.

1% Al-Ankabut (29) : 69. “dan orang-orang yang berijtihad untuk (mencari keridlaan)

kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.”

M1 {ihat Al-Asr (103) . 1-3. Masyarakat dalam Perspektif Islam adalah masyarakat

“amilunu” (masyarakat kerja) dalam kapasitas yang berbeda. Lihat Al-Mubarak, Op. Cit, hlm. 37.

"2 Lihat Al-Maliki, Op. Cit, hlm. 139.
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bagt dunia usaha. Walaupun pabrik disita, gedung dibakar, tapi selag: tenaga
kerja masth ada, katanya, kerajaan bisnis dapat dibangun kembali.
“You can confiscate the factories, and burn the buildings, but leave me the
employees and I will rebuild my empire”'®’

Jika tenaga kerja yang digunakan untuk memproduksi barang-barang
bagi dirinya sendiri, maka tidak membutuhkan pembahasan, sebab
seberapapun hasil produksinya menjadi miliknya sendiri. Tetapi apabila
tenaga yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa untuk orang lain
dengan konpensasi upah | (gjr),/maka masalahnya akan terkait dengan

ketentuan-ketentuan hukum' 1slam.**

Dalam literatur Figh, seorang tenaga
kerja  {(amil}) berhak | menerima upah, konpensasi kerja yang
dilaksanakannya.'*’

Al-Maliki menjelaskan tenaga kerja ini tidak selalu menghasilkan
harta, terkadang menghasilkan—harta“dan” terkadang “tidak. Sebab manfaat
tenaga tidak terbatas untuk«menghasilkan harfa, tetapi ada manfaat lain, selain
harta. Tenaga vyang, dicurdhkan “dalam “pertanian, perindustrian, atau
perdagangan, akan menghasilkan harta, sedangkan jasa-jasa yang diberikan
dokter, insinyur, pengacara, dosen, dan profesi yang sejenisnya tidak

menghasilkan harta. Jika pengrajin mengambil upah, maka dia mengambil

upahnya sebanding dengan harta yang dihasilkan. Namun seorang insinyur

"4 Lihat, Stephen W.K.Tan, Inspirations, (Selangor: Thinker’s Library Sdn Bhd, 1997),
hlm. 243.

4 Lihat Al-Maliki, Op. Cit, him. 140.

"% Hamad, Op. Cit, him. 192.



apabila dia mengambil upah, maka dia tidak mengambil upahnya sebanding
dengan harta yang dihasilkan, sebab dia tidak menghasilkan harta apapun,
namun dia mengambil sebanding dengan manfaat yang dihasilkan kepada

yang memberi upah (musta jir).'*®

1. Pembagian Tenaga Kerja
Muhammad Al-Mabarak membagi tenaga kerja dalam dua kategon ;

Pertama, tenaga kerja ahli yang memiliki keahlian pada bidang
tertentu. Spesialis penerbangan, spesialis tenaga atom, ahli kedokteran,
umpamanya. Mereka ini-akan mendapatupah yang tinggi karena mereka
telah menghabiskan danayang/banyak dan waktu yang lama untuk sampasi
ke tingkat spesialisasi. Maka“tidaklah-adil apabila upah yang mereka
terima sama, dengan upahr-tukang ¢sepatu;~ penjagar gedung, penjahit
pakatan dan lain-lain.

Kedua, tenaga kerja kasar yang tidak memiliki keahlian tertentu,
dan golongan "tni menémpati jumlah~terbanyak di antara tenaga kerja.
Upah yang mereka tenma lebih rendah dibandingkan dengan upah yang
diterima golongan pertama.'*’

Pembagian tenaga kerja dan spesialisasi, menurut Ibn Khaldun,

sangat penting karena semakin banyak spesialisasi tenaga kerja, semakin

14 Al-Maliki, Op. Cit, hlm. 141-142.

7 Lihat Al-Mubarak, Op. Cit, him. 57. Pembagian yang sama juga dikemukakan Afzalur
rahman dalam bukunya “Doktrin Ekonomi Islam”. Lihat Afzalur Rahman, Op. Cit, him. 257 dst.



menambah kuantitas dan kualitas produksi, dan akhimya tingkat
kesejahteraan masyarakat semakin tinggi.'*
Ini adalah realitas kehidupan manusia. Fitrah dan qarinah manusia

bisa sama dalam keinginan memperoleh harta,'**

akan tetapi harta yang
diperoleh sebagai hasil kerja akan berbeda, karena berbeda keahlian dan
kemampuan. 150

Seleksi Tenaga Kerja.

Untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak dan kewajiban
mutualistik antara pekerja dan yang mempekerjakan agar tidak terjadi
tindakan kezaliman yang dapat merugikan salah satu pthak, maka
penetapan kriteria tenaga kerjal sangat penting. Menurut Al-Mubarak,
adalah satu dosa besar meénempatkan seseorang yang tidak layak dan tidak
kompeten pada pekerjaan tertentu. 131

Adapun kriteria pemilikan “tenaga’ kerja* dalam Islam adalah
sebagai berikut :

a. Keahlian

¥ Ton Khaldun, Op. Cir, him. 302.

" HR. Muslim “jiwa tetap muda, walaupun sudah tua, tetap mencintai dua perkara :

ingin umur panjang, dan harta. Hadits ini dikutip Yusuf Kamal : oudt o e o\ t:;—'-»“ by
(JW oy 3 J gb Op. Cit, him. 151.

B0 Seorang pemikir Muslim klasik, Muhammad Abdur Rahman Al-Yamani Al-Habsyi

(712-782 H) telab mengadakan pembaruan dalam penafsiran hadits 43 ) ‘_.‘;Ji st (perbedaan
umatku adalah rahmat), ia menafsirkan s 7 dengan perbedaan ketrampilan di antara umal.
Lilhat Ahmad Saifun Nasr “Al-Barakah 01 Fadis Sa’yi wa al-Harakah” dalam Al-Iqtisad al-Islami
No. 172, Agustus 1995, him. 52. Beberapa penulis kontemporer, mengikuti penafsiran ini, antara
Tain Qardawi, (1997), Op. Cit, hlm. 195 dan Kamal, Op. Cit, him. 143,

*! Lihat Al-Mubarak, Op. Cit, hlm. 50-51.
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Keahlian dan kecakapan tenaga kerja merupakan pilihan
pertama bagi Rasulullah dalam menempatkan seseorang pada jabatan
tertentu. Tradisi ini terus dipertahankan oleh sahabat, generasi pasca
generasi sahabat (fabi’fn). Rasulullah memilih Mu’az' bin Jabal
sebagai  Gubernur  Yaman, karena  beliau  mengetahul
kemampuannya.'**

Dengan pertimbangan kemampuan dan keahlian pula, khalifah
Abu Bakr As-Siddiq miehunjuk Umar al-Khatab untuk mengurus
masalah hukum, Ali-Bin/ AbiyTalib mengurus tawanan perang dan
Abu Ubaidah al-Jarrah pada pos'keuangan ( bait al-mal).'>

Abu Yusuf (F13-182 H) memberikan saran kepada Khalifah
Harun Ar-Rasyid, dgar para petugas keuangan memiiiki pengalaman
kerja (khibrah), memiliki kemampuan (kifayah), dan memiliki
pengetahuan (ma rifah);>
Menurut Afzalur Rahman, keallian seorang tenaga kerja sangat

tergantung | pada pendidikan’ dan latihan/* Dalam ajaran Islam.

pendidikan dan pelatihan harus Cuma-Cuma untuk meningkatkan

"2 Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip
dan Tujuan Ekonomi Islam, alih bahasa Imam Saefudin, (Bandung : CV. Pustaka Setia, Cet.1),
him. 151.

'3 Lihat tulisan Quthub Ibrahim Muhammad “An-Nizam al-Mali Fi al-Islam, bab Al-
Isyraf al-Mali fi al-Islam”, Cet. 4, (Kairo: Al-Haiah al-Misrigh al-‘ Ammah li al-Kitab, 1989), hlm.
209

' Lihat Rifa'i Al-Audi “Tablil Iqtisadi Li al-Kitab Al-Kharaj”, AlIgtisad Al-Isiam,
No. 171, Juli 1995, hlm. 53.

135 Afzalur Rahman, Op. Cit, him. 262.
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kualitas tenaga kerja,"”® dan dalam masyarakat industi maju,
ketrampilan tenaga kerja sangat penting dengan mengadakan
pelatihan-pelatihan. 157

Ada jurang yang lebar antara nilai-nilai Islam yang mendorong
seorang Muslim agar bekerja keras, memiliki ketrampilan, dan
keahlian dalam kerja tertentu, dengan aplikasinya di tengah
masyarakat Muslim dalam Industri, terutama industri yang berbasis
teknologi tinggi.

Hingga tahun 1996, umat Islam yang merupakan 25 persen dari
populasi dunia, hanya menyumbangkan 5 persen produksi dunia. 58

Kurangnya sumber/daya manusia yang berkualitas, belum
menguasal teknologi;“memaksa ‘negeri-negeri Muslim meng-impor
tenaga-teriagal jahli suntuk rdipekerjakan~pada sektor industri yang
berbasis teknologi.tinggi dengan gaji yang tinggi, sebagaimana yang
dialami Indonesia."”

b. Kesehatan moraldan fisik

15¢ Bani Sadr, Op. Cit, him. 21.
7 Ibid., him. 64.

138 Ceramah [imiah Bj Habibi “Islam dan Teknologi” di depan staff IDB Jedah, dimuat
majalah 4/-Muslimun, Jeddah, No. 594, tanggal 21 Juni, 1996.

'* Th. 2000, jumiah Tenaga Kerja Asing (TKA) yang ada di Indonesia berjumlah sekitar
70.000 orang TKA dengan rata-rata gaji sekitar US$ 3.000, perbulan, sebagaimana disampaikan
Prof. Suroso Imam Zadjul di depan peserta MSI, UIL, tgl. 5/5/2001.
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Ada janji keampunan dan pahala berlipat ganda disediakan Aliah bagi
orang-orang yang beriman dan beramal saleh.'® Pernyataan al-Qur’an
ini secara implicit (mafhum) mengandung implikasi bahwa iman dan
kualitas kerja (amgl saleh), merupakan syarat mutlak yang harus
dimiliki seorang pekerja.
Hal ini tidak mungkin dicapai.hanya dengan menampilkan keahlian
yang didukung oleh ilmu dan pelatthan tanpa memperhitungkan
kesehatan moral dan)fisik pekerja.- Pemikiran ekonomi Islam yang
berkaitan dengan persoalan i diangkat dan kisah Nabi Syu’aib dalam
kapasitasnya sebagai. mustajir danni’Nabi Musa sebagai «jir, yang
diabadikan dalam al-Quf’an:
i s 2t el 2 O 0 ety LR ot U
Artinya: tberkatay salah-seorang anaknya~"‘Hai ayahku, ambillah dia
(Musa) sebagai pekerja {menggembalakan ternak), karena
sebaik-baiknya pekerja ialah yang kuat lagi juyjur”. Al-
Qashash+(28)-26.

Afzalur Rahman mengomentari ayat ini “bahwa kekuatan fisik
(al-gawi) dan kejujuran (a/-amin) merupakan sifat yang diperlukan
oleh seorang pekerja yang cakap. Sifat tersebut dimiliki oleh Nab:
Musa dan justru karena hal itu beliau dicontohkan sebagai pekerja.
Baik bagi buruh kasar ataupun tenaga ahli, kejujuran merupakan satu

unsur yang penting dalam bekerja.'®’

o Al-Maidah (5); 9.

'®! Afzalur Rahman, Op. Cit, him. 263
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Hal lain yang perlu mendapatkan perhatian, aspek akal dan
fikiran. Akal yang jernih dan fikiran yang cerdas, pertama, diperlukan
untuk memahami nilai-nilai normative etika kerja, dan berguna untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Menurut Ahmad Syarbasyi, tinggi rendahnya derajat seseorang
itu di hari akhirat kelak, sangat ditentukan oleh akal. Kriteria manusia
berkualitas adalah manusia yang memiliki akal yang cerdas, berilmu
pengetahuan, beriman, dan beramal saleh. Syarbasyi dalam bukunya
Min Adab Al-Qur’an-mengangkat safu peristiwa yang terjadi di masa
Rasulullah, sebagai berikut

Ada seorang laki-laki sangat- tekun beribadah, puasa sunat,
berzikir, membaca ;Al-Qur’an/ Banyak orang yang mengagumi dan
memujinya di hadapan Rasulullah. Rasulullah bertanya: “bagaimana
akal laki-laki itu™?'mereka tenjawab: ya Rasulullah, kami laporkan
kepada engkau ketékunannya beribadah dan kebaikannya, tapi engkau
tanyakan akalnya? lLalu Rasulullah berkata : “orang bodoh jauh lebih
berbahaya dan pada orang yang durhaka, dan di akhirat nanti
ketinggian derajat seseorang ditentukan oleh akainya™. tez

3. Etos Kerja
Penekanan etos kerja atau etika kerja dalam sistem ekonomi Isiam
bukanlah sebuah pemikiran yang arti ficial concept, dimodifikasi dari

serangkaian pemikiran di luar kerangka pemikiran Islam. Persoalan etika

12 §ihat Abmad Syarbasi, Min Adab al-Qur’an, Cet. Ke-2, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1982),
him. 11-12.



68

kerja telah mendapat perhatian penting dalam literatur Islam sejak berabad-
abad yang lalu dari sejarah kaum muslimin.

Ekonomi Islam yang didirikan di atas Philosophical Foundation dan
Ethical and Moral Foudation,'® tidak mungkin tidak membicarakan etos
kerja. Analisis konsepsi ekonomi Nabi Syuaib oleh Nawaf bin Shalih Al-
Hulaisi membuktikan bahwa Nabi Syuaib telah meletakkan sejumlah nilai
atau ajaran, etika yang dapat membentuk sikap dan kepribadian seseorang
dalam melakukan kegiatan ekonomi. 164

lbnu Khaldun telah mengangkat-beberapa arus pemikiran ulama
yang hidup pada zamannya berkenaan dengan akhlak seorang pemimpin
yang tetap relevan untuk melandasi teorietos ketja bagi setiap tenaga ahii.
Ada beberapa etika kerja yang dikutip IbrrKhaldun dalam surat Thahir Bin
Al-Husain kepada anaknya Abdullah bin Khadir yang ditunjuk al-Ma’mun
sebagai Gubernur, pekerja adalah memanfaatkan waktu.'®

Penekanan waktu sebagai etos-kerja“dalam Islam diberangkatkan
dari petunjuk Al-Qurian “yang miemotivasi, manusia agar menggunakan
waktu dengan [baikj pmenginvestasikan-waktu dan tenaga pada aktivitas-

aktivitas yang bersifat “amal shaleh”. Mengabaikan petunjuk Al-Qur’an

163 | ihat Al-Buray, Op. Ciz, him. 281-282.

164 Buku Al-Hulaisi “Al Manhaj al-Iqtisad fi” Al-Mikail wa al-Mawazin li Nabiyillah
Syw’aib” memuat ctika bisnis termasuk etos kerja seperti amanah, jujur, istiqgamah. Selanjutnya
likat Book Review tentang buku ini oleh Mustafa Rajab dalam Allgtisad al-Islami, No. 179,
Maret, 1996, klm. 59 dst.

15" Al-Husain, menyatakan “waktu harus dipergunakan dengan sebaik-baiknya, jangan
menunda pekerjaan yang dapat dilakukan hari ini. Sebab esok banyak lagi pekerjaan lain. Apabila
hari ini berlalu, berlalu pula segala-galanya. Menunda pekerjaan berarti menumpukkan pekerjaan
dan itu menyulitkan”. Sebagaimana dikutip Ton Khaldun dalam Mugaddimah, Op. Cit, him. 259.
Dalam suratnya kepada Abu Musa, Umar bin Khatab menasehatinya agar tidak menumpuk
pekerjaan yang mungkin dilakukan pada waktunya. Lihat Ibn Salam, Op. Cit, him. 12,
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tentang waktu, berarti satu kerugian.'® Seorang pekerja harus menyadari
bahwa kerja adalah miliknya. Anda membuat gelas, gelas itu adalah milik
anda.'®’

Bila seorang bekerja untuk orang lain, dia akan memperoleh upah
yang setara. Tenaga yang digunakan pekerja kurang dari waktu yang telah
ditetapkan, akan merugikan musta’jir, baik pribadi, perusahaan, ataupun
negara. Oleh karena itu, di negara industri maju, waktu merupakan simbol
kerja kesuksesan, dan uang. Pemanfaatan yang baik kata Lee Lacocca,
sangat vital bagi siapa saja yang ingin meraih kesuksesan dalam bisnis. 168
“The ability to concentrate-and make’ optimum use of time is vital for any
one who wants to succeed int business, as well as in almost any field .. ”

Waktu sebagai sesuatu vang sangat berharga dalam kehidupan
manusia telah lama dibicarakan,'® dan kenyataan ini sulit dipungkiri
Namun apabila pembicaraan difokuskan pada dimensi waktu, maka Islam
memiliki pandangan bahwa waktu tidak terbatas hanya pada rentang waktu
vang dilalui manusia di'dunia.-Ada  waktu lain, hari-hari yang lain yaitu hari
akhirat.

Maka kata “merugi” (khusr) dalam surat Al-Asr ayat 1 harus

diuraikan satu kerugian di dunia dan kerugian d: akhtrat.

166 3S. Al-Asr (103) : 1-3, Al-Lail (92) : 1-2, Ad-Duha ((3) : 1, dan Al-Fajr (89) :1.

"7 Lihat Bani Sadr, Op. Cit, hlm. 36. Al-Sadr, Op. Cit, bim. 358.

'*® [ ee La Cocca adalah seorang industrialis yang disegani di Amerika, lihat, Stephen,

Op. Cir, him 202.

' Banyak ungkapan tentang arti pentingnya waktu dikemukakan pemikir Barat. Goethe,
menulis “We have time enough if we will use it right”, Rooseevelt, mengatakan “Time like smoke
or snow flake can disappear if you hesitate before action”, /bid., him. 201-202.
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Selain waktu, amanah merupakan etos kerja yang penting dalam
Islam. 1bn Rusyd menetapkan amanah dalam dua kategori; pertama amanah
terhadap Allah, dan kedua amanah sesama manusia, yang terakhir ini
mencakup seluruh kegiatan ekonomi.'™

Bagi sayyidina Ali, amanah setara dengan keadilan, di mana
keadilan harus ditegakkan, dan amanah harus dilaksanakan. Keduanya,
merupakan syarat yang harus dimiliki bagi seorang imam atau pemimpin.
Mengabaikan salah satu atau keduanya beérarti meniadakan kewajiban bagi
rakyat untuk mematuhinya™"'

Amanah dalam konteks etika kerja, menunjukkan pada integrasi
antara hak yang harus diterima pekerja’’dan rasa tanggung jawab yang
mendorongnya untuk memberikan (yang terbaik bagi majikan atau
perusahaan. Setidaknya ada dua faktor yang mempengaruhi seorang pekerja
dalam berperilaku jujur dan amanah, Pertama; keyakinannya bahwa
berusaha dan bekerja [adalah satu kewajiban, dilaksanakannya pekerjaan
dengan baik adalah ibadah dan mendapat pahala. Kedua, niat ikhlas bekerja
untuk mencari keuntungan di dunia damn akhirat. i

Hal ini tentu ada hubungannya dengan manajer. Sejauh mana

seorang manajer mampu berlaku adil terhadap pekerja, termasuk upah, serta

7% Menurut Tbn Rusyd, amanah terhadap Allah, adalah amapah yang pernah ditawarkan
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, namun mereka menolak dan kemudian diemban oleh
manusia. Lihat, Hamad, Op. Cit, him. 70.

" Ditaporkan Ibn Salam, Op. Cit, hlm. 13,

12 | ihat, Sulaiman, Op. Cit, him. 117.
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kemampuannya merajut seluruh potensi pe:rsaudaraan173 dalam organisasi
perusahaan. Konsep yang menghargai sesama dan persaudaraan. Ternyata
telah banyak membantu etos kerja para pekerja di perusahaan besar, seperti
Sony dan Marriot. Hasil penelitian Akito Morita dari Sony sangat berharga.
Ia menyimpulkan, bahwa perlu diupayakan agar pekerja merasa bagian dari
satu keluarga.'”* Bagi Marriott perhatian kepada pekerja amat penting,

karena akan memberikan sumbangan yang berarti bagi usaha.'”
4. Upah tenaga Kerja
Menetapkan upah yang adil bagiseorang pekerja sesuai kehendak
syari’ah, bukaniah pekegaan mudah.'"®’ Konpleksitas permasalahannya
terletak pada ukuran apa“yang akan dipérgunakan, yang dapat membantu
mentransformasikan konsep upah-yang adil ke dalam dunia kerja.
Kesulitan ini pernah dialami sahabat ketika menetapkan gajt

Khalifah Abu Bakr, ‘sételah_ did\, memnggalkan', pekerjaannya sebagai

' Menurut Charpa, Khalifah mengandung pengertian persatuan dan persaudaraan antara
manusia. Selanjutnya ia mengatakan kriteria untuk menentukan nilai\seseorang bukan didasarkan
pada ras keluarga, kekayaannya, tetapi pada karakternya (vang merupakan refleksi keimanannya
dan praktek kesehariannya) dan perhatiannya kepada sesama. Lihat Chapra (2000}, Op. Cit, him.
208-209.

'7* Morita adalah orang penting di Sony Corporation, menyatakan “To motive people,
you have to make than fee! part of a family and treat them with respect due to members of
a family, lihat Stephen, Op. Cir, hlm. 244,

'S Bill Marriott, Jr., adalah Presiden Marriott Corp, dengan tegas mengatakan “The
attention and Consideration given to the low list employee has always led to improvement in the
busines”, /bid., him. 244,

76 Menurut As-Sadr, ada dua sarana hukum untuk menctapkan upah tenaga kerja.

Pertama, pekerja (4jir) menerima upah (ujrah), dari musta’jir, dalam figh diatur dalam hukum
ijarsh. Kedua, sistem bagi hasil (musyarakah) di mana pekerja tidak menerima upah tertenty,
tetapi mendapat bagian dari keuntungan bersama pemilik modal. Cara ini diatur dalam hukum
Mudarabah. Lihat, As-Sadr, Op. Cit, hlm. 615-616.
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pedagang. Umar Al-Khatab bersama sahabat lain menetapkan gaji Abu
Bakr dengan standar yang mencukupi kehidupan seorang Muslim golongan
menengah. Penetapan gaji seperti ini masih samar, dan Abu Bakr, akhirnya
mengusulkan “sesungguhnya saya adalah seorang pedagang maka ukurlah
itu dengan dirkam...” Usulan ini diterima dan sahabat menetapkan 12
dirham perhari.'”’ _

Mawardi dalam A/-Ahkamn as-Sultaniah berpendapat bahwa dasar
penetapan upah pekerja fadalah standar cukup,'” artinya gaji atau upah
pekerja dapat menutupi kebutuhan minimum.'”® Tetapi tidak semua penulis
Muslim menyetujui  gagasan Ini, karena, menurut Al-Maliki, akan
melahirkan upah minimum’yang merupakan dasar pijakan sistem kapitalis
dalam menetapkan upah. Selanjutnya ia-mengatakan “orang-orang kapitalis
memberikan upah kepada seorang-pekerja ydengan,upah-yang wajar. Upah
yang wajar menurut mereka adalah apa yang dibutuhkan oleh seorang
pekerja, yaitu biaya hidup dengan batas minimum. Mereka akan menambah
upah tersebut, apabila ‘beban-hidup bertambah pada batas paling minimum.
Sebaliknya mereka akan menguranginya apabila beban hidup berkurang.
Sehingga menurut mereka, upah ditentukan berdasarkan beban hidupnya

tanpa memperhatikan jasa (manfaat) tenaga yang diberikan”.'®

114.

77 Lihat Muhammad, Op. Cir, hlm. 209. Silahkan juga lihat Sulaiman, Op. Cit, him.

'8 Lihat, Mawardi, Al-Abkdm As-Sultaniah, Op. Cit, (Kairo: tnp., tt.), hlm. 205.
"% Lihat as-Salus, Op. Cit, him. 86.

180 Al-Maliki, Op. Cit, him. 146



An-Nabhani juga tidak mendasarkan pemberian upah pekerja pada
kebutuhan hidup. Ia mendasarkan upah pekerja kepada jasa atau manfaat
yang diberikan pekerja dengan perkiraan ahli terhadap jasa tersebut di
tengah masyarakat. Penentuan upah tidak boleh didasarkan perkiraan batas
taraf hidup yang paling rendah, atau tingginya tanf tertentu.'®’

Pandangan Al-Maliki yang. mendasarkan gaji pada jasa atau
manfaat, menimbuikan beberapa implikasi, antara lain :

a. Penentuan upah tidak bolel dikaitkan dengan harga-harga barang yang
dihasilkan pekera.

b. Tidak diperbolehkan membangun transaksi /jarah berdasarkan transaksi
jual-beli, karena akan berakibat pada penentuan harga. Harga kebutuhan
didasarkan pada upah seorang ajir.

¢. Mengaitkanpantara kesgjahteraan sseorang..afir dengan hasil kerjanya,
tidak diperbolehkan.

d. Tidak boleh menentukan upah berdasarkan tingkat kehidupan
masyarakat tertentu: 2

Menurut Al-Maliki, hanya ada satu cara untuk menetapkan upah
pekerja yaitu mendasarkan upah tersebut pada jasa atau manfaat yang
dihasilkan pekerja. la menegaskan “transaksi jual-beli itu berlangsung

dengan kerelaan dua orang yang bertransaksi jual-beli tersebut. Begitu juga,

pengontrakan manfaat tenaga kerja berlangsung dengan kerelaan antara ajir

18! An-Nabhani, Op. Cit, him. 104.

"2 {_ihat Al-Maliki, Op. Cit, hlm. 145-146.
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dan musta’jir. Jika keduanya telah sepakat atas satu upah, sedang upah
tersebut telah disebutkan (a/-ajr al-musamma), maka keduanya terikat
dengan upah tersebut. Dan jika keduanya tidak sepakat atas suatu upah,
maka keduanya terikat dengan apa yang dikatakan oleh para ahli di pasar
umum terhddap manfaat tenaga tersebut (a/-ajr al-misl). Hanya saja upah ini
tidak bersifat abadi, namun terikat dengan masa tertentu yang telah
disepakati oleh keduanya, atau dengan pekerjaan yang disepakati untuk
dikerjakan. Jika masanya telah berakhir, atau pekerjaannya telah selesai,
maka ia mulai lagi ketentuan baru ierhadap manfaat tenaga ketika
melakukan penentuan upah,'®

Pada hemat penulis, gagasan ‘yvang cemerlang ini akan sulit
direalisasikan tanpa ada-lembaga/atau-badan yang bertanggung jawab
tarhadap perilaku pebisnis tenaga“kenja; di -pasar,umuny atau bursa tenaga
kerja, yang dapat merugikan tenaga kerja seperti yang diperingatkan para
pakar bank dunia. Penyimpangan yang terjadi pada pasar tenaga kerja dan
institusi pasar tenaga kerja, ‘menurut pakartersebut, antara lain, keberadaan
tenaga kerja anak-anak dan struktur upah yang menyimpang, yang dapat
merugikan tenaga kerja, terutama kaum miskin.'®

Menentukan upah sepenuhnya pada mekanisme pasar tenaga kerja,

tanpa ada kontrol, sangat berbahaya. Benar Ibn Taimiyah menawarkan

gagasan upah yang setara (ujrah al-mis/) dengan memperlakukan tenaga

183 1bid.

"4 Lihat “The Quality of Growth in 2000, Op. Cit., hlm. 96.
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kerja sama dengan barang dagangan yang tunduk pada hukum ekonomi
tentang permintaan dan penawaran. Tetapi pada zaman itu peranan lembaga
Hisbah sangat kuat, sehingga saat terjadi kezaliman antara ajir dan
musta’fir, lembaga Hisbah yang akan turun tangan menetapkan upah yang
setara. '
Cara lain yang mungkin digunakan untuk menghitung upah pekerja
dikemukakan Bani Sadr, sebagai-berikut..
1. Menghitung pengeluaran seorang buruh bersama istri, anak-anaknya,

menghitung minimum kebutuhanmmereka itu masih, dan setelah itu baru

bergantung pada keahlian dan senioritasnya.

b

Cara yang kedua, ;‘mencoba, (mendasarkan ganti rug dengan
mempertimbangkan buruh dalam hubungannya dengan fungsinya pada
proses produksi, jadi “tergantung—pada bagaimana dia memberi
sumbangan terhadap produksi ith-sendixis'®®

Menghitungs, kebutuhan “hidup “mimimum pekerja bersama
keluarganya sebagai standar pengupahan, yang banyak direkomendasikan
pemikir Muslim, menurut hemat penulis lebih besar kemungkinan
penerapannya dari pada pengupahan ajr al-musamma berdasarkan kerelaan
kedua belah pihak ketika transaksi dilaksanakan, dan atau &jr a/-mis/ yang

tunduk pada penetapan ahli dari pasar tenaga kerja.

'8 | ihat, A.A. Islahi, Op. Cit., hlm. 99.

"% | ihat Bani as-Sadr, Op. Cir, him. 63.
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Caranya dengan menggunakan standar kalori yang tepat, di tingkat
regional dengan mengacu pada standar kalori yang dibutuhkan seorang
buruh yang ditetapkan FAO, sebanyak 2000 kalori,'®’ dan hasil perhitungan
ini disesuaikan dengan produktivitas perusahaan.

Menurut Suroso Imam Zadjuli, menggunakan standar kalori untuk
menetapkan upah bukanlah hal baru dalam [slam. Hadis Nabi menyebutkan
“bayarlah upah pekerja sebelum-keringatnya kering” menunjukkan perlunya
pertimbangan kalori dalamy pengupahan. Selanjutnya ia mengatakan bahwa
seorang pekerja berhak menerima dua kali upah; pertama, upah pengganti
energi yang dihitung dengan menggunakan standar kalori. Kedua, upah

murni berdasarkan upah minimum:'*

'*" Disampaikan Suroso Imam Zadjuli pada peserta MSI-UII tanggal 5 Mei 2001. Sistem

pengupahan buruh harus mempertimbangkan standar FAO ini. Walaupun kenyataannya kebutuhan
kalori buruh perhari di satu daerah berbeda dengan daerah lain, atau perbedaan tersebut terjadi
Karena jenis pekerjaan. Seorang penggali parit membuat saluran air, membutuhkan 4000 kalori.
Lihat Stephen, Up. Cir, him. 28. Untuk melihat betapa sulitnya menetapkan upah pekerja
berdasarkan kebutuhan hidup minimum dengan menggunakan tolok ukur kebutuhan kalori, hasil
penelitian kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI Jakarta 2001, menunjukkan bahwa
kebutuhan minimum seorang pekerja lajang dalam sebulan dengan 3000 kalori perhari, mencapai
Rp. 519.931,33. Sedangkan UMP DKI 2001, hanya Rp. 426.000. lihat Kompas, 13 Januari 2002,
hlm. 26. Standar FAO 2000 Kalori, itu adalah standar minimum. Kalau energi yang digunakan
seorang pekerja dibayar dengan standar di bawah 2000 kalori, artinya pembayaran tersebut hanya
sebanding dengan kalori orang tidur yang membutuhkan sekitar 1600 kalori, lihat, Stephen, Op.
Cit, hlm. 28,

'* Disampaikan Suroso pada peserta MSI-ULL, tanggal 5 Mei 2001.
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Kegagalan Lenin dalam menetapkan upah buruh berdasarkan upah

sama rata tahun 1917  vang telah merugikan negara karena merosotnva

- . . S IRY
produksi. merupakan pelajaran berharga dunia usaha hari ini.

HI. Modal

Modal dalam literatur Figh disebut “ras al-mal” (1 ,J«‘\)) menunjuk
pada pengertian uang dan barang  Pengertian ni dapat dilihat dalam
“ibab ) al-mudarabah™ dan  “bab syirkah

pembahasan  “bab  as-salam”

k]

=ypas 190
al-amwal™

Ahmad Ibrahim dalam bukunya’AElgtisad as-Siyasi mendetinisikan
modal sebagai kekavaan vang menghasilkan suatu hasil yang akan digunakan
untuk menghasilkan suatu Kekayaan ldin,“"Definisi ini membawa pengertian
vang luas. mencakup semua harta vang digunakan untuk memperoleh alat-alat
produkst dan pembavaran gan buruh untuk proses produksi, dapat disebut
modal '

[stilah maodal “vang menunjuk.pada.semual harta kekayaan vang
dimiliki yang dapat dinilar dengan uvang termasuk /[’hvsicelusset, lebih

dominan dan memiliki akses yang luas karena dipopulerkan oleh OCI

"’ Lenin memberlakukan upah sama rata bagi buruh tahun 1917 hingga tahun 1931, vang

mengakibatkan menurunnya produksi secara tajam. Lihat, Khotaji, Op. (it him. 61,

1u; 1.ihat. tlammad. (}/), Cri. hlm_ 140,
P! Dikutip oleh Sulaiman, Op. Ciz, him. 118

" prd bl 119
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(Organisation of The Islamic Conference) sejak Konferensi Islam ke 12, Jum
1981 yang membahas penanaman modal antara negara-negara anggota 0C1."™"?

Berdasarkan pengertian modal dalam literatur Figh dan penguraiannya
dalam sistem ekonomi Islam, maka pembahasan modal sebagai faktor
produksi dapat dibagi dalam dua pembahasan :

Pertama, alat produksi. Islam memperlakukan alat-alat yang
dipergunakan untuk memproduksi barang dan jasa seperti mesin tekstil,
traktor pertanian sama dengan hukum sewasmenyewa dalam kitab-kitab figh.
Alat-alat produksi menerima bagian sewa-yang telah ditetapkan (fixed ret)
dalam kontrak sewa. Pemilik alat-alat produksi tidak dibenarkan menuntut
laba atau keuntungan apapun-darn penyewa.194

Kedua, uang dan barang. Berbeda dengan alat-alat produksi, modal
uang dan barang menerima bagian dan. Keuntungan,apabila modal tersebut
dikelola orang lain, dan p¢rmlik modal\juga menanggung risiko kerugian yang
ditimbulkan akibatrkefja-ekonomijantaradiardan pengelola. '

Beberapa ketentuan hukum Islam mengenai modal dikemukakan A.

Muhsin Sulaiman, sebagal berikut 196

3 Lihat, Mahjub, Op. Cir, him. 123. Menurut penulis, berdasarkan pandangan-
pandangan di atas, pemisahan antara Liguid Money dan Physical assets sebagai faktor produksi,
Jidak harus dilakukan seperti yang diuraikan Abdul Hasan M. Sadeq dalam bukunya “Economic
Development in Islam”. Walaupun berbeda dalam pembahasan karena disebut terakhir dapat
menghasilkan Fixed Return, sementara yang pertama tidak.

4 Lihat As-Sadr, Op. Cit, him. 600.
5 fbid,, hlm. 616-617.

"¢ Lihat, Sulaiman, Op. Cif, him. 124 dst.
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1. Islam mengharamkan penimbunan modal

2. Modal tidak boleh dipinjam dan meminjamkan dengan cara riba

3. Modal harus di dapatkan dengan cara yang sama dengan mendapatkan hak
milik "’

4. Modal yang mencapai nisab zakat, wajib dikeluarkan.'®

5. Modal tidak boleh digunakan untuk‘ memproduksi dengan cara boros. 1

6. Pembayaran gaji buruh/pekerja harus sesuai dengan ketentuan gaji dalam
Islam.

Islam melarang keras penimbunan harta, modal, terutama uang. Untuk
yang terakhir, Abu Saud mengemukakanskomentarnya: “orang boleh saja
memiliki atau menyimpanZuang sebanyak yang ia kehendaki. Tetapi Islam
dengan persyaratan apapun tidak ‘membolehkan siapapun menundukkan dan
menindas orang lain dengan mengumpulkan atau memimbun uang lalu
meminjamkannya kepada’ orang lain dengan imémungut’bunga yang dapat
memblokir secara menusuksperekonomian dan produksi, merampas hak-hak
ekonomi yang betsifat-menghalangi terciptanya proses kesejahteraan sosial

% 2
masyarakat™ *"

"7 Hak milik diperoleh melalui usaha-usaha yang halal dan dari sumber-sumber yang

tidak bertentangan dengan syari’ah, lihat tulisan Abdurrahman Al-Assad dan Abdul Karim Ahmad
“Al-Milkiyyah al-Muzdawijah” dalam Mahamoud A. Guiaid dan Mohamed Aden Abdullah (eds.).
Readings In Publik Finance In Islam, (Jeddah: IRTI of IDB, 1995), him. 61.

1% Zakat menurut MA. Mannan, harus dikeluarkan sebanding dengan kekayaan yang

dimiliki seseorang. Emas, perak, uang jenis apapun, hasil pertanian, temak, usaha perdagangan
dan apa saja yang dimiliki seseorang selama hidupnya merupakan “harta benda” yang wajib
dizakatkan, lihat Mannan, Op. Cii, him. 67.

199 Lihat, QS. Al-Furqan (25) ; 67, Al-Isra’ (17) : 26-27, Ad-Dukhan (44) - 31.

200 | that Abu Saud, Op. Cit, him. 41.
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Pemilik modal harus berupaya memproduktifkan modalnya, dan bagi
yang tidak mampu menjalankan usaha, Islam menyediakan bisnis alternatif
yaitu mudarabah dan musyarakah Seandainya pemilik modal tidak siap
menanggung resiko bisnis mudarabah atau musyarakah, Islam menganjurkan
gard al-hasan, suatu pinjaman kebajikan yang diberikan tanpa harapan
keuntungan keuangan.

Islam menyediakan jalan keluar agar modal tidak dicemart oleh noda
penimbunan dan bunga, déngan;| menarik sebagian dari modal untuk zakat.
infak, sadakah, didistribusikan kepada orang-orang yang membutuhkan dalam
masyarakat.

Dari sudut pangan eckonomi, —jika orang-orang kaya hanva
mengkonsentrasikan diri membangun modal yang lebih banyak, baik dengan
cara meminjamkan dalam bentuk riba, atau menginvestasikannya pada sektor
produksi, maka pembelian barang-barang.produksi-akanturun dengan drastic.

Kenyataan menunjukkan dalam/\kaum muslim di masa Khufafa
ar-Rasyidin terutamas fdsmansbin Affan,cdana zakat, infak, sadakah dan
kebajikan lainnya, telah berfungst dengan baik menekan angka kemiskinan
dan membantu pedagang mendapatkan pinjaman produktif tanpa bunga.
Konglomerat muslim seperti Az-Zubair telah mendirikan Bank Islam mihk

201

pribadi yang bebas dan praktek nba.

0% pedagang Hind binti Atabah dan Saad bin Abi Wagas pernah meminjam uang dari
baitul mal. Usman bin Affan juga pernah meminjam 100 ribu dirham. Penelitian Najman Yasin
tentang perkembangan ekonomi di masa Nabi dan Khulafaur Rasyidin membuktikan bahwa Bank
Islam pertama dalam Islam adalah Bank A!-Zubair di Madinah vang memiliki cabang di beberapa
kota seperti Iskandariyah, Kautah dan Basrah. Al-Zubair dan rekan bismsnya 1bn Abbas telah
menggunakan check untuk memudahkan bisnis mereka. Lihat, Yasin, Op. Cit, him. 258-259.



81

1V. Manajemen

Pada mulanya ilmu manajemen yang dikembangkan Frank Gilbereth
pada tahun 1900 bertujuan untuk menyelidiki waktu yang digunakan oich
tenaga kerja pabrik modern untuk menyelesatkan proses produksi. Pada tahun
1911 Frederick C. Taylor dari Prancis, yang dianggap sebagai bapak
manejemen ilmiah, mencurahkan perhatiannya untuk menjawab bagaimana
meningkatkan produktivitas dengan’ efésiensiyang lebih tinggi dan upah yang
lebih  baik berdasarkan| -aplikasi’ metode ilmiah, guna meningkatkan
kemampuan pekerja, tercipta kesadaran dan kerja sama kelompok, tetap:
sekaligus memberikan hasifFyang maksimum.™”

Demikianlah bagaimana manajemien muncul sebagai faktor produksi
dengan beberapaplandasan steoritis—Hendri Fayol anerumuskan empat belas
prinsip manajemen dalam.bukunya Administration Industrielle et Generale

203

sebagai berikut :

1. Pembagian kerja, yang bertujuan ‘memperoleh hasil sebaik-batknya dan

usaha bersama it u.

2

Kekuusaun, ialah hak memberi perintah dan dipatuhi. Bagi seorang kepala

vang baik, maka kekuasaan yang berkaitan dengan fungsinya hendaklah

** Lihat makalah H. Abdurrahman A Bassalamah, “Manajemen Perguruan Tinggi

Pesantren”, Makalah disampaikan pada Seminar Perguruan Tinggi Pesantren dan Pembangunan
Nasional, diselenggarakan oleh Institut Pendidikan Darussalam Pondok Modern Gontor, 1991

% Lihat, H.). Van Der Schroeff dan Willem H. Makaliwe, Manajemen dan Organiisasi
Perusahaan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), h im. 29 dst.
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diimbangi dengan kekuasaan pribadinya, yang bersumber pada
kemantapan jiwa, pengetahuan, pengalaman dan wataknya.

Tata Tertib, ialah perhatian untuk ketentuan-ketentuan tentang tanggung
jawab, ketekunan, semangat kerja dan sikap menghormati atasan.
Ketertiban jangan dipandang sebagai suatu yang dipaksakan dar atas,
melainkan berupa tanggung jawab yang diterima dengan suka rela. Syarat-
syaral bagi tata tertib dengan baik ialah kewajaran dan keserasian dalam
ketentuan-ketentuan dankeadilan dalam sanksi-sanksinya.

Kebulaian  perintah, 1alah “bahwa ), sctiap orang pelaksana untuk tugas

tertentu hanya meneruma penugasan dam satu kepala.

. Kebulutan  pimpinan, | yang /bevarti bahwa perlu ada suatu program

pengelolaan. Kebulatandalam-pimpinan itu tidaklah sama dan jangan
dikacaukanmdengantkepemimpinan tunggalyJdustru pada struktur pimpinan
yang kolegial, ialah pimpinan di tangan beberapa orang, maka terasalah
kebutuhan akan kebulatan pimpinan itu.

Kepentingan pribaditunduk pada kepentingan umum. Di sini timbul salah
satu masalah dalam memimpin perusahaan. Watak pemimpin yang kokoh
kuat, peraturan-peraturan yang wajar dan pengawasan ketat terhadap

pelaksanaan adalah cara-cara terbaik guna mewujudkan prinsip ini.

7. Imbalan untuk karyawan, hendaklah dapat memben kepuasan baik bagi

8.

pihak yang memberi pekerjaan maupun pthak yang menerimanya.

Sentralisasi, terhadap desentralisasi, berupa pilihan alternauf yang

bergantung pada situasi, kondisi serta hubungan yang berlaku.



9. Hirark:, yang meliputi jalur dari pucuk pimpinan ke bawah sampai tingkat
pelaksana.

10. Jutanan atau susunan, sebagaimana berlaku baik bagi benda maupun
manusia. Hendaknya ada tempat bagi setiap benda dan setiap benda
adalah tempatnya. Begitu pula : The right man on the right place.

11. Keluyakan atau kewgjaran, yang tidak sepenuhnya sama maknanya
dengan keadilan. Bilamana berlaku kewajaran, maka peraturan-peraturan
tidak hanya akan dilaksanakan dengan adil, melainkan juga secara
bijaksana serta senang hati.

12. Stabilitas kepegawaian,-yang merupakan syarat pokok bagi kelancaran
organisasi, yang akan berfungsisdengan baik. Akan lebih baik bilamana
ada scorang kepala dengan’kemampuan sedang vang tetap, dan pada
sejumlahy tenaga berkemampuan tinggr silibvbergantirdalam waktu singkat.

V3. Prakursa

14. Kesatuun dan persatuan pada karyawan.

Memproduksi barang atau jasaapa pun membutuhkan usaha terpadu
antara tenaga kerja, kapital, dan tcknologi.”®* Keberadaan manajer atau
pimpinan dalam satu organisasi adalah satu keharusan dalam Islam. Sebuah
hadis nabt mengingatkan bahwa apabila tiga orang Muslim mengadakan

perjalanan, mereka harus memilith satu orang di antara mereka sebagat

4 Lihat Chapra (2000), Op. Cit, him. 40,
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pemimpin yang bertindak mengatur perjalanan tersebut. Hadis ini menurut
Imam Syaukani berlaku bagi semua kelompok dan organisasi.m

Dalam konteks manajemen sebuah perusahaan, seorang manajer
bertugas bukan hanya menyusun strategi yang diarahkan pada pencapaian
prolit yang bersifat materiil tetapt juga spiritual. Untuk tujuan ini scorang
manajer Muslim, menurut Suroso, bertugas sebagai berikut 200

1. Berusaha mengumpulkan dana atau modal untuk perkembangan usaha.

2. Memperhatikan karyawan sebagai keluarga besarnya sendiri.

2

Memberi gaji yang layak-dan tepat waktu.

4. Memberi jaminan sosial-di hari tua.

S. Meningkatkan kepandaian kamyawan,

6. Memperhatikan kesehatankaryawan.

7. Menyediakantempat 1badah

8. Memperhatikan asas efisiensi dan manfaat bersama.

Tugas-tugas terscbut akan sulit dilaksanakan seorang manajer tanpa
didukung oleh sistem produksiyang menjunjung tinggi martabat manusia dan
persaudaraan yang hanya mungkin direalisasikan apabila :

I. Baitk manajer maupun pekerja menerima imbalan “yang adil” bag

sumbangannya terhadap out put.

2

Kera sama, dan bukan konflik, yang harus didorong dalam hubungan di

antara mereka.

9% Al-Buraesyi, Up. Cit, him. 347-348.

20 Lihat Suroso Imam Zadjuli, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, dalam M. Rusli Karim

{ed.), (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana kerjasama P3EI-Ull, 1992}, hlm, 47.
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LIS

Monotomi dan kejemuan kerja diminimalkan.

=

Kesempatan bagt pencarian kerja dan wirausaha dimaksimalkan.
5. Konsentrasi kekayaan dan pendapatan dikurangi.m7

Menurut penulis, karena dalam satu perusahaan tidak mungkin
dipimpin dua orang secara bersamaan; leader dan manajer, maka seorang
manajer akan lebih baik apabila memiliki kriteria seorang leader. Tugas dan
fungsi seorang /eader yang mencipta, mengembangkan, diintegrasikan dengan

L , - 208
tugas dan fungsi scorang manajer yang mengurus, memelihara.

Teknologi

Yang dimaksud dengan_teknologi ‘bukan mesin-mesin atau alat-alat
cangeih  vang  digunakan,-/‘walaupun-~Secara umum orang sering
mengsosialisasikan alatsalat sebagar-teknologi=TFeknologitadalah ilmu tentang
cara menerapkan sains untuk memanfaatkan alam bagi kesejahteraan dan
kenyamanan manusia.””

Sepanjang "pembacaan penulis;~peémbahasan tentang faktor-faktor
produksi yang dikemukakan penulis musiim belum ada yang menyingguung

teknologi sebagai faktor produksi, di samping tanah, tenaga kerja, modal, dan

manajerial. Landasan teonitis yang dapat mendukung gagasan int bukan

7 Lihat, Chapra (2000), Up. Cit, him, 42,

**% Untuk mengetahui perbedaan pengertian antara leaders dan managers. Silahkan lihat

Stephen, (p. Cir, him. 412

* Lihat M. Quraish Shihab, “Pandangan Al-Qur'an Tentang llmu dan Teknologi’.

Muakaluh disampaikan pada Kongres Nasional Al-Qur’an, UIR-1CMt Pekanbaru, 13-15 Juni 1994
Untuk mengetahui secara detail pengertian teknologi, lihat Achmad Baiquni, A/-Qur'an; [lmu
Pengerahuan dan Teknologi, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1995).
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mengadopsi arus pemikiran ekonomi, klasik, dan kontemporer, tetapi merujuk
pada gagasan al-Qur’an tentang pentingnya menguasai ilmu pengetahuan, dan
dorongan memanfaatkan symber daya alam, yang antara lain dapat dalam
al-Qur’an:
“Hai jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langkah dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat
menembusnya melainkan dengan ilmu "
“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang ada

di bumi secmuanya (sebagai. rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada
vang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah

3 214

bagi kaum yang berfikir”.

Menurut Quraish Shihab, terdapatisekitar 750 ayat Al-Qurian yang
berbicara tentang alam materi dapn’phenomenanya dan yang memerintahkan
manusia untuk mengetahui-/dan—~memanfaatkannya. Maka berdasarkan
petunjuk Al-Qur’an, imenurntrShilvab) seorang-mushim dapat menerima hasil-
hasil teknologi yang netral, pada sumbernya; tidak maksiat dalam bidang
pemanfaatannya, serta yang bermanfaat untuk manusia baik yang menyangkut
hal-hal yang berkaitan dengan” unsur “debu=tanah” manusia maupun unsur
“ruh lahi” *"

Dewasa ini perkembangan sains dan teknologi dan informast bukan
saja bervariasi, tetapi bersifat radikal terutama di bidang rekayasa jenetika.
yang melahirkan revolusi global pada sektor pertanian. Kemajuan tersebut

merupakan kunci bagi faktor produksi dan sangat menentukan perdagangan

219 Ar-Rahman (55} ; 33.
AU Al-Jasiyah (45) 013,



87

internasional. Hal ini merupakan tantangan dan pada saat yang sama juga

merupakan peluang bagi negara berkembang.

“Scientific and technological and information have became the key
fuctor's of production and ¢ major determinant of international (rade.
The technological motivations are not numerous but also radical and
they, in a profound manner, effect the state of Islamic competition
among enterprise and nations. Dramatic improvements in information
and telecommunication technology spurred the forces of globalization
that created new forms of social organizations and institutions, and
blurred the geographical boundaries of nations, partly eroding the
authority of governments _and_public policy. Similarly, scientific
advances in biotechnology and microbiology in developing genetically
modified (GM) organisms in food crops could lead to a major global
revolution in the ‘agricultural  sector. The accelerated pace of
commercialization | of technical’ knowledge poses both threats and
()pp()rtunizie;\-l_{é)r thé developing countries, including the 1DB member
countires.. .”

Pada hemat penulis, |menganalisa gagasan Al-Qur’an tentang
penguasaan ilmu_dap pemanfaatan_kekayaan alam dalam surat Ar-Rahman
avat 33, dan surat Al-Jasiah ayat 11 yang dikemukakan di atas melahirkan
beberapa pemikiran ekonomt, ‘pertama, pada tataran reoritis normatif, bahwa
penempatan teknologi | sebagai. faktor _pokok» produksi dapat menciptakan

i 2 . - .
kemaslahatan manusia (maslahah mursalah)’  sesuai dengan /magasid

M Quraish Shihab, “Pandangan.”.

21 Lihat islamic Development Bank, Annual Report 2000-2001, (Jeddah: DB, 2001).
him. 73.

M Maslahah mursalah sebagai satu produk ijtihad yang dipopulerkan Imam Malik, telah
memberikan kontribusi pemikiran figh muamalat dan menjadikan kajian-kajian figh tetap “hidup”
dan “elastis”. Pandangan Imam Malik menyatakan, Dimana saja didapatkan masfahat maka
disituiah agama Allah. Lihat Said Aqil Husin al-Munawar, “Figh Siyasah dalam Konteks
Perubahan Menuju Masyarakat Madani”, dalam Journal limu Sosial Keagamaan, MSI UlL, No. |
Juni 1999, him. 13. Ada 10 ga'idak figh, yang mendukung pemikiran ekonomi Islam dikemukakan
an-Nabhan, antara lain:

O phidall s O g uall -
leaadl wala o adhe duliall 5 58 -

Lihat An-Nabhan, Op.cit., hlm. 66
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syariah, karena terciptanya efesiensi dalam kegiatan produksi. Kedua, pada
tataran praktis, penggunaan teknologi sebagai faktor pokok produksi dapat
mengatasi masalah kelangkaan relatif sumber-sumber daya ekonomi.

Konsepst produksi dalam perspektif Islam yang telah dikemukakan para
pemikir muslim, merupakan rumusan-rumusan atau kaedah-kaedah yang berini
nilai-nilai normatit’ sebagai landasan teoritis produksi agar tidak bertentangan
dengan prinsip keadilan ekonomi dalam mencapai tujuan utama yaitu untuk
mememuhi kebutuhan hidup layak bagi manusia.

Menurut penulis, satu pertanyaan logis dart judul tesis ini; bagaimana
konsep Islam, secara teoritis-normatif] tentarig produksi telah dapat diyawab.
Tetapi, karena konsep tersebut/dirancang.untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan
hmdup vang lavak dengan memantaatkan sumber-sumber daya yang tersedia, maka
pertanyaan di atas melahirkan pertanyaan tain; bagaimana merealisasikan konsep
produksi tersebut ke dalam tindakan nyata ketika kegiatan 1tu dilaksanakan.

Pada dataran praktis, para ahli ekonomi Islam dan ahli ekonomi mushm
ditantang untuk merancang satu mode! produkswyangapplicable, didukung oleh
nifai-nilai normatif, dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi setidaknya bagi
masyarakat di mana kegiatan produksi itu dilaksanakan. Satu model vang
berorientasi pada “How to produce” (meminjam istilah ekonomi konvensional:
what, how and for whom to produce) sehingga dapat menghasilkan barang-barang
dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, tidak saja pada level hidup

cukup tapi juga pada level yang layak, sebagai indikator keberhasilan ekonom:

dalam sistem ekonomi Islam.
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Model produksi dalam perspektif Islam bertitik tolak dari pemberdayaan
sumber daya vang tersedia secara adil dan efesien. Efesien dalam arti bahwa
sumber-sumber dava telah dimanfaatkan secara maksimal sesual dengan
kebutuhan masyarakat. Hal ini menuntut adanya kebijakan ekonom yang akan
menentukan skala prioritas ekonomi yang memilih jenis dan kuantitas berbaga
barang vang diproduksi. Memilih jenis dan kualitas berbagai barang yang akan
diproduksi berarti memtlih alokasi tertentu sumber daya yang tersedia pada
industri-industri dacrah-daerah di-mana-kegiatan produksi itu dilaksanakan.

Dalam satu negara di mana.masih“banyak rakyat kelaparan, maka
kebijakan ekonomi harus memprieritaskan industri pertanian, bukan industri
pesawat terbang walaupun hal itu juga penting, Melihat alat produks: yang tepat
adalah sisi lain vyang perli__mendapat_perimbangan untuk menghindar
ketidakadilan ekonomi. Di satuwitayah-perairan, umpamanya, di mana sebaglan
besar masyarakaty menggantungkans~hidup. pada. penangkapan ikan maka
penggunaan alat penangkapan canggih seperti (una long line, trawl, dan lain-lain.
akan berdampak negatif terhadap=perckonomian masyarakat nelayan yang

menggunakan teknik penangkapan tradisional

V1. Material

Material atau bahan baku adalah faktor lain yang sangat penting bagl
proses produksi terutama produksi barang-barang tisik. Produksi industri seperti
semen, baut, kabel, pena, pakaian, serta produk konsumen lainnya, semua im

hanya dapat dibuat dengan menggunakan material. Tanpa batu kapur dan tanah

liat idak mungkin ada produk semen Gresik.
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Dalam literatur ekonomi Islam yang menampilkan gagasan ekonomi

perspektif Islam tentang penggunaan material sebagai faktor produksi merujuk

pada beberapa ayat al-Qur’an dan Hadis, antara lain:

.

b2

Surat Al-Kahfi ayat 92-96 memberikan gambaran gagasan tersebut:

“Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). Hingga apabila dia
telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua bukit
itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan. Mereka berkata:
"Hai Dzulgarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'ju) itu orang-orang yang
membuat kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu
pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara kami dan
mereka?" Dzulgarnain berkata: Apa’yang telah dikuasakan oleh Tuhanku
kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan
(manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan
mereka, berilah aku potongan-potongan besi" Hingga apabila bes: 1tu telah
sama rata dengan kedua {puncak) gunung itu, berkatalah Dzulgarnain: Tiuplah
(api itu)". Hingga apabila best itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun
berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi
panas 1tu".

Terdapat sebuah hadis yang menjelaskan, bahwa Nabi Saw pernah mengutus
dua orang muslim ke Yamam ‘untuk “mempelajart bagaimana membuat
senjata.’”

Ayat di atas 'menjclaskan)bahwa. Dzulkarnain, telah berhasil membuat
dinding raksasa dengan menggunakan dua komponen bahan baku yaitu besi

dan tembaga Demikian pula hadis tersebut juga memberikan isyarat yang

jelas bahwa Nabi saw., menyuruh mempelajar bagaimana membuat senjata

termasuk bahan baku yang dipergunakan.
Pandangan Islam terhadap masalah penggunaan bahan baku untuk
kegiatan produksi, bertitik tolak dari; pertama, manfaat ekonomi yang

dihasilkan satu produk.

21 1 ihat an-Nabhani, (p.cit., him. 52
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Menurut Ibn Taimiyyah, “syariat tidak pernah melarang sesuatu, yang
larangan itu bisa menimbulkan rintangan bagi kehidupan ekonomt. ltu
bertentangan dengan semangat syariat.m

Kedua, Islam hanya memperbolehkan pemanfaatan bahan baku yang
halal. Penggunaan bahan baku yang haram, akan merusak manfaat ekonomi,
walaupun untuk satu produk yang diperbolehkan menurut syariat. Dalam hal
ini, Ibn Taimiyyah menegaskan, “tiduk'ada masyarakat yang ingin kchidupan
ekonomi mereka dimasuk: unsur-dosa-di-dalamnya, seperti penolakan untuk
melaksanakan kewajiban atau Keterlibatan perbuatan yang dilarang, yang

. i
memang hukumnya dllarangfi7

210 A AL Islahi, Op.cit., him 189

7 Ibid



BAB IV

SUMBER DAYA ALAMI

A. Kelangkaan Sumber Daya (Scarcity)

Ketika Al-Qur'an menjelaskan tentang tangit dan bumi (as-samawat
al-arc), dalam surat Al-Baqarah (2). 164, penjelasannya ditutup dengan
pernyataan:

O kdny p 48 LY

“Tanda-tanda bagi orang-berakal™

Tidak semua ayat vang berbicara tentang alam semesta, ditutup dengan
pernyataan yang sama. Ada Kalanya“diakhiri dengan “Ya'lamun” (mercka
mengetahu), Yunus (10)135, “Yarafukkardn” (mereka berfikir), Al-Baqarah
(2) 164, “Yuqinun" (mergka meyakim), (Al-lasyiah (45) 4, “Yasmaun”
(mereka mendengar), Ar-Rum (30): 23,

Berbedanya redaksi’ yang mengakhiri ayatayat 4entang alam semesta.
menunjukkan perbedaan-tingkat/ dan’\ derajat dalam memahami dan
memanfaatkan sumber=sumber, daya ralami’~ As-Sadr’'® mengutip ayat-ayat
yang berbicara tentang manfaat-mantaat yang seharusnya diraih manusia dar
sumber daya alami, dalam surat Ibrahim (14); 32-34:

“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air

huyjan darni langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air itu berbagai

buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan
bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak-

Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan
Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus

218 ihat, As-Sadr, Op.cit, him. 674,



menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu
malam dan siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu)
dari segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghitungnya.
Sesungguhnya manusia 1tu, sangat zalim dan sangat mengingkari
(nikmat Allah)”.

Bumi vang telah berusia empat milyar tahun lebih,*" dengan segala
kekayaannya, menurut Al-Sadr adalah satu-satunya sumber daya alami yang
mutlak dibutuhkan manusia bagi setiap kegiatan produksi’® karena diciptakan
Tuhan  sebagar  sumber-sumber _ekonomi; pertanian, perindustrian,
perdagangan, dan jasa:

W 2,81 4 b oS g sl 4a

“Dialah Allah, yang telah menciptakan untuk kamu apa saja yang ada di

bumi”. (Al-Bagarah (2}:29);

Kata “kum™ yang mengandung arti kamu sekalian (plural) dalam ayat di
atas menunjukkan bahwa\ Al-Qur’an=tidakberbicafa\kepadd suku, bangsa
tertentu. Al-Qur’an berbicardkepada 6 shilydr lebih™' umat manusia yang ada
di permukaan bumi ini; dalam.kapasitas.sebagai khalifah, masing-masing
dituntut agar memakmurkan bumi, yang menurut Imam Zadjuli mempunyai
luas 510 juta km®, yang terdiri dari; 148,5 juta km’ daratan (29,12%), 361,35

juta km” berupa lautan (70,82%). Jumlah i tidak termasuk padang pasir dan

' Lihat David Bergamini, Alam Semesta, alih bahasa Bambang Hidayat, (Jakarta. Tira
Pustaka, 1979), him. 168.

0 Ag-Sadr, Op.cit, hlm. 440,

*'Data populasi dunia 1998 dalam World Development Report 2000/2001, dikutip
Revrisond Baswin dalam SKH Jawa Pos, tanggal 8 April 2002, him. 3.
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gunung-gunung, 62,1 juta km® dan kutub utara dan selatan seluas 12.5 Juta

AR

km-~.

Teks-teks Al-Qurian sebagai landasan teoritis ekonomi islam yang
dikemukakan As-Sadr, dan kenyataan empirik potensi sumber daya alam yang
dipaparkan Imam Zadjuli di atas, menurut penulis merupakan jawaban yang
tegas terhadap klaim yang menyatakan kelangkaan sumber daya tidak dapat
memenuhi kebutuhan manusia.**

Richard G. Lipsey dkk’/ menguraikan“kelangkaan sumber daya dalam
kaitannya dengan perilaku [konsumtif masyarakat kapasitalistik di negara-
negara industri maju, sebagal berikut

“Bagi sebagian besar—darr5,5 milyar umat manusia di dunia ini,
kelangkaan atau keterbatasan adalah) betul-betul nyata dan ada.
Berkaitan dengan keinginan (agar mendapatkan yang lebih banyak dan
lebih baik dalam_hal makanan, pakaian, perumahan dan pendidikan.
hiburan, dan sebagainya);sumber-sumber daya yang-tersedia sekarang
in1 sangatlah tidak cukup untuk memperoleh hanya sebagian kecil dari
barang dan jasa yang.dibutuhkan. Bukénkah negara-negara industri
maju sudah cukup kaya sehingga istilah kelangkaan hampir musnah?
Bagaimana pun jugas-meseka dikelompokkan sebagai masyarakat yang
makmur. Apapun arti’ makmur, itu.tidak bérarti selesainya masalah
kelangkaan. Kebanyakan rumah tangga yang berpenghasilan US.
60.000 setahun (satu jumlah yang cukup tinggi dilihat dari standar
dunia) tidak menghadapi kesulitan untuk membelanjakannya pada
barang-barang yang dirasa berguna bagi mereka. Walaupun demikian,
diperlukan lebih dari dua kali out put yang sekarang ada dalam
pereckonomian  Amerika untuk memproduksi sejumlah  barang
yang cukup sehingga seluruh rumah tangga Amerika bisa
mengkonsumsikannya” ***

*** Lihat M. Rushi Karim (ed), Op.cir, him. 43.
¥ Lihat Ridwan, Op.cit, him. 163.

**' Lihat Richard G. Lipsey dkk., Pengantar Ekonomi Makro, alih bahasa A. Jaka Wasana
dan Kirbantoro, Cet. Ke-10, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1995), him. 4.
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Masalah ekonomi bukan terletak pada masalah kelangkaan sumber
dava, tetapi pada manusia itu sendin. Kezaliman manusia dalam
pendistribusian sumber-sumber daya ekonomi, dan kekufuran terhadap nikmat
Tuhan karena tidak memanfaatkan sumber-sumber daya secara efisien dan
adil.™ dan ketidakmampuan mengatasi kesenjangan distribusi kekayaan dan
pendapatan, vang dikatakan J M. Keynes, sebagai salah satu cacat ekonomi
kapitalistik **

Menurut Chapra, sumber-sumber daya itu hanya langka relatif kepada
klaim yang diajukan manusiatethadapnya. Secara tepat 1a menyatakan:

“Mavoritas ekonomi~ tentu| akan/'setuju bahwa, meskipun ada
kelangkaan relatif, adalah_sangat mungkin untuk mewujudkan sasaran
meateril dan meminimalkan” ketidakstabilan dan ketidakseimbangan
dengan  catatan  bahwa'//sumber-sumber daya yang tersedia ini
dipergunakan secara “efisien” dan “merata”. Kemungkinan intlah yang
menantang masyarakat  menggunakan | sunbersSimber daya vang
tersediassecara efisien danrmerata; sehingga sasardn=sasaran yang secara
universal diterima bagikebahagiaan manusia dapat diaktualisastkan dan

2r 227

ketidakstabilan maupun ketidakseimbangan dapat dikurangi™.

Pada hemat npenulis, /kapan, eKonomi™ Islam harus “hidup” dapat
menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi umat manusia dengan konsep
vang uplicable, tentunya bertitik tolak dari teks-teks keagamaan. Dalil-dalil
Al-Qur’an yang telah dikemukakan beberapa penulis seperti As-Sadr yang
menyatakan bahwa kelangkaan sumber daya, terjadi karena kezaliman
manusia, kemudian gagasan-gagasan efistensi penggunaan sumber daya.

belum mencerminkan satu konsep yang diharapkan dapat merubah kondisi

225

As-Sadr, Op.cit, him. 674.
2 { ihat Lipsey dkk, Up.cit, him. 115.

*77 Lihat Chapra (2000), Op.cif, him. 3.



96

sumber-sumber daya, yang secara kualitas, tidak mungkin diproduktitkan
mengerahkan faktor-faktor produksi.

Penguasaan teknologi akan dapat menjawab tantangan ini
Perkembangan teknologi yang telah menjadikan dunia im kecil, telah
menempatkannya pada posisi terdepan dalam produksi sebagai “Vhe kev
Jactors of production”.

Alam raya ini hanya menyediakan-bahan mentah, dan manusia berperan
membuatnya dapat berguna.yang disebut7hasil produksi. Kenyataannya,
bahwa satu jenis barang dapat dipreduksiddengan berbagai cara, menggunakan
tenaga kerja, mesin, atau menggunakan teknologi. Tetapi, karena karena
sumber daya alam relatit langka“tapi memenuhi kebutuhan umat manusia,
maka persoalannya adalah bagaimana memproduksi barang-barang yang
dibutuhkan yang ‘akhirnya, sampai. pada satu pilihans/diantara banyak pilihan,
metode apa yang akan digunakan untuk memproduksi barang-barang dan
berdasarkan alasan apa.

Memilih metode danberbagai barang yang diproduksi, berartt memilih
alokasi tertentu sumber daya yang tersedia pada industri-industri dan daerah-
daerah dimana kegiatan proéluksi itu akan dilaksanakan, adalah salah satu cara
mengatas: kelangkaan sumber daya alam. Penggunaan teknologi yang tepat
sebagal alat produksi adalah cara lain yang dapat membantu mengatasi
kelangkaan terutama di wilayah-wilayah yang sulit dimanfaatkan dengan
menggunakan tenaga kerja, atau mesin. Inilah salah satu alasan kenapa penulis
menempatkan teknologi sebagai faktor pokok produksi, disamping, tanah.

tenaga kerja, modal, dan manajenal.
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PENUTUP

A. Simpulan

Produksi adalah tindakan pemanfaatan sumber-sumber yang tersedia
untuk menghasilkan barang-barang dan jasa. Keadilan ekonomi, yang
merupakan prinsip fundamental sistem ekonomi Islam, berinteraksi secara
signifikan dengan keadilan dalam kegiatan produksi yang mencakup; harga
vang adil (as-saman al-‘adl),apeh-yang-adil (a/l-ajr al-‘Ad)), dan laba yang
adil (al-ribh al-"ad)).

Oleh karena tujuan utafha ekonomi dalam sistem ekonomi Islam adalah
untuk masfabah individu (self interest) dan | masiahah masyarakat f{sociul
interest), maka sistem produksi’| perspektit-1slam memiliki beberapa prinsip
vang di “produksi” dari Al-Qur’an, sunnah, dan kontribusi pemikiran sarjana-
sarjana muslim.

Prinsip-prinsip tersebuty-antara/lain adalah: Pertama, kegiatan produksi
tunduk dengan penlaku yang|diperkenan darn~halalkan oleh syariat. Setiap
kegiatan yang bertentangan dengan syariat, adalah dilarang Kedua, kegiatan
produkst vang menjurus kepada tindak kezaliman ekonomi, adalah dilarang.
Ketiga, segala bentuk penimbunan terhadap barang-barang kebutuhan pokok
bagi masyarakat juga dilarang sebagai perlindungan syariat terhadap
konsumen dan masyarakat. Keempat, produksi harus memperhatikan dampak

lingkungan. Setiap kegiatan produksi harus mempertimbangkan kerusakan-

97



98

kerusakan vang akan diakibatkannya terhadap lingkungan; udara, air, hutan,
dan kerusakan atau kerugianlkerugian sosial lainnya.

Sarana hukum yang menjadi prinsip produksi diarahkan pada satu
tujuan yang ingin dicapai melalui produksi, yaitu untuk memenuh: kebutuhan
hidup bagl tiap-tiap individu rakyat, bukan saja pada level cukup (subsistence
level) terpenuhinya kebutuhan hidup.primer, tapt juga pada level layak
(adequacy level) sesual dengan martabat manusia.

Dari perbincangan-perbincangan ilmiah’dalam literatur ekonomi Islam,
para penulis telah menyepakatnbahwa belumada satu kesepakatan mengenal
taktor-faktor produksi. Dengan berbagai pertimbangan, sebagian penulis
hanya menganggap tanah dengan-segala kekayaannya merupakan faktor satu-
satunya bagi produksi. Sementara faktor-faktor lain, seperti tenaga kerja,
modal, dan manajerialbertindak-sebagai sarana pendukung.

Penulis lain, menempatkan tandh, dan genaga kerja sebagar faktor
produksi. Keduanya jsama-sama-penting-=Tanah taks akan produktif tanpa
usaha-usaha yang dilakukan manusia, dan sebaliknya tenaga manusia tidak
akan bernilal ekonomi tanpa memanfaatkan kekayaan alam. Perbedaan yang
tajam terletak pada modal sebagai faktor produksi. Ini terjadi karena islam
sedikit pun tidak memberi peluang bagi setiap pelaku usaha, menerima dan
memberikan pinjaman riba.

Manajerial merupakan faktor lain, yang sangat penting menurut
sebagian penulis, karena manajer bertugas mencari modal dari sumber-sumber

yang halal untuk mengembangkan usaha. Berdasarkan berbagai pertimbangan,
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teknologi dapat ditempatkan sebagai faktor produksi menyusul faktor-faktor
lain,; tanah, tenaga kerja, modal, dan manajenial yang telah lama
diperbincangkan penulis-penulis muslim.

Ketidaksamaan pandangan ini berangkat dari perbedaan pemahaman
terhadap teks-teks, baik Qur’an atau sunnah yang sccara eksplisit (imanthuq)
tidak menjelaskan hal tersebut. Mquenai konsep upah yang adil bagi
seseorang pekerja, dapat direalisasikan, dengan penetapan upah berdasarkan
kebutuhan hidup iayak bagi seerang‘pekerja. Ada pandangan-pandangan vang
berkembang yang menyatakan; bahwa upah vang adil itu terdiri dari upah
pengganti kalon yang telah dipergunakan seerang pekerja, ditambah dengan
upah yang layak atas jasa atau manfaat yang telah diberikannya.

Sumber-sumber daya itu_hanya langka relatif kepada klaim yang
diajukan manusia terhadapnya. Meskipun ada kelangkaan relatif, adalah
sangat mungkin untuk mewujudkan sasaran matenl dan meminimalkan
ketidakstabilan dan ketidakseimbangan denganteatatanbahwa sumber-sumber
daya yang ada dipergunakan secara efisien.

Pandangan Islam terhadap pertumbuhan penduduk sangat jelas. Tidak
ada hubungan antara pertumbuhan penduduk yang pesat dengan kemiskinan.
Kemiskinan satu masalah sedangkan pertumbuhan penduduk adalah masalah
lain. Tersedianya sumber daya alami, adanya anjuran modal yang mendesak
manusia agar melaksanakan kerja produktif, ada kekuatan financial dalam
masyarakat untuk menjamin terwujudnya keadilan sosial, cukup menjadi

alasan bahwa angka kemiskinan dapat ditekan seminimal mungkin,
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B. Saran

I.

[

Perlu ada pertemuan-pertemuan ilmiah yang lebith difokuskan pada
memahami teks-teks primer {Al-Qur’an), dan teks-teks sekunder (sunnah)
untuk memperkecil perbedaan sikap di antara pemikir-pemikir muslim
dalam memahami teks-teks yang secara eksplisit tidak menjelaskan
sebagian masalah-masalah ekonomu.

Melihat kenyataan bahwa telah-teriadr-migrasi ilmu-ilmu islam dari Timur
Tengah vang berbahasal Arab ke, negeri-negeri Barat yang berbahasa
Inggns, maka alangkah batknya'bila pertemuan ilmiah tersebut dihadiri
oleh pakar hukum Islam yang memahami-literatur Islam berbahasa Inggris
dan pakar ekonomi yang memahami/literatur berbahasa Arab. Memahami
Islam melalui dua bahasa, Arab dan Inggris, sangat diperlukan untuk
mengurang) “tradisy' yang kurang positif vaitu‘tradisi=“konsumtif” dan
“Kutip-mengutip”.

Sumber daya alam‘yang telah ditundukkan-dan dimudahkan Allah untuk
dimantaatkan manusia, karena manusia memiliki potensi untuk mencipta
dan memilih alat-alat produksi yang tepat. Melihat kenyataan, bahwa
sebaglan sumber-sumber alami masih tetap menyembunyikan potensi dan
kualitasnya, seperti daerah padang pasir di Afrika dan daerah bekas
pertambangan yang telah terkuras potensi semula jadinya, maka tantangan
bagi masyarakat untuk menentukan alat produksi yang tepat. Oleh karena
itu penggunaan teknologi menjadi semakin penting artinya dalam kegiatan

produksi. Dalam teori produksi perspektif Islam, penggunaan teknolog:
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perlu direkomendasikan untuk diterima sebagai pendatang baru dalam
faktor-faktor produksi, setelah melalui perbincangan-perbincangan yang

menghasilkan “ijtihad” kolektif dan pakar-pakar musiim.



102

DAFTAR PUSTAKA

Ahghari, Zohreh. 1994. The Origin And Evolution of Islamic Economic Thought,
Michigan: UML

Ahmad, Mustaq. 2001, Fuka Bisais Dalum [slam, Alih Bahasa Samson Rahman
Jakarta : Pustaka Al-Kautsar.

Assal, Ahmad Muhammad Al-, dan Fathi Ahmad Abdul Kanm. 1990. Sistem,
Prinsip dan Tujuan [Tkonomi Islam, alih bahasa Drs. H. Imam Saefudin,
Bandung : CV. Pustaka Setia..

Audhi, Rifa’i Al-. 1995, “Tahliigtisadi Lil Kitab Al-Khara)”, dalam A/-lqtisud
Al Istam, Dubai, No. 174, Juli

Barnadib, Imam. 1987. Filsufut Pendidikan: Sistem dan Metode, Yogyakarta: FK-
FKIP.

Bassalamah, H. Abdurrahman’ A _JA991. *Manajemen Perguruan Tinggi
Pesantren”, Mukaluh “pada Seminar. Perguruan Tinggi Pesantren dan
Perkembangan Nasional//diselenggarakan oleh Institut Pendidikan
Darussalam Pondok Modem Gontor.

Buraey, Muhammad Abdullal’ Al-..1 9900 Manajement—danAdministration in
{slam, Dhahran: King Eahd University of Petroleum dan Minerals.

Chapra, M. Umar. 2000. Islam dun Tantangan ltkonomi, alth bahasa Ikhwan
Abidin Basri, JakartarGema Insani Press, Tazkia Institute,

. 2001, Landscape DBaru Perckonomian Masa Depan’. alih bahasa
Amidar Amir, dkk., Jakarta: SEBI, 2001.

Duaib, Qutub Abdus Salam. 1998. *Ad-Daulah al-Islamiyah Masulah an-Itahah
Fursah al-‘Amal”,  dalam Afl-Igtisad al-Islami, Dubai, No. 210,
Scptember.

Echols, John M. dan Hassan Shadily. 1996. Kamus Inggris Indonesia, Cet. 23,
Jakarla: PT. Gramedia.

Eftendi, Rustam. 1996. Dasar-dasar Ekonomi Islam, Pckan Baru: UIR Press.

Effendi, Satria, M. Zein. 1994, “Wawasan Al-Qur’an tentang Hubungan Manusia
dan Alam Sekitar”, Makalah disampaikan pada Kongres Nasional Al-
Qur’an, kerjasama ICMI dan UIR, Pekanbaru 13-15 Juni.



103

Goodman, Anthony. 1997. “Only 0,007 % Of World Water Found Usable™
dimuat The Jukarta Post, 10 Maret.

Gulaid, Muhammad A. dan Mohammad Aden Abdutlah (eds). 1995. Readings In
Public Finance In [siam, Jeddah: IRTI of IDB.

Habibi, BJ. 1996. “Islam dan Teknologi” dalam Al-Muslimun, Jeddah, No. 594,
Tanggal 21 Juni.

Hamad, Nazih. 1993, Mu’jain al-Mustalahat al-Figh Iqtisadiyah i Lugah al-
Fugaha’, Kairo: al-Ma’had al-* Alami Lil-Fikr al-Isiami.

Hamid, Edy Swandi. 2000. Perekonomian Indonesia: Masalah dan Kebijakan
Kaontemporer, Cet.2, Yogyakarta: Ull Press.

Hamr, Abdul Malik Yusuf Al 11997, “Al-Zakah wa al-Tanmiah” dalam , 4/-
Igtishad al-Istami, Dubai, No200 November.

Hulwani Basyuni Al-, Divaud Din Muhammad,~1996. “Ad-Daulah Al-Arabiyah
Tasataurt dan Yaumiyan Mawad Gizaiyah 34 Milyun Dollar” dalam A/-
lgtisadi Al-Islami, Dubai, No. 179, Februari..

Humphreys, lan. J. 1997, Pengetahuan kkongmsUniuk Orang Awam, alih bahasa
Kencanawati Taniram dan/Gianto-Widianto, Jakarta: Arcan.

Ibnu Salam, Abu Ubaid., 1986, Ad-AnmwaliBeituty Daral K utgbral-‘Tlmiah.

Islahi, A.A. 1997. Konsepsi Ekonomi [bn Taimiyyah, alih bahasa Anshari
Thayib, Surabaya: Binaimu Offsct.

. 1992, “Ibnu [Taimiyyah’s, Concept of Market Mechanism “ dalam
Sayyid Thaher dkkeAcd); '‘Reading in" Microeconomics an Islamic
Perspective. Sclangor: Longman Malaysia.

Jawziah, 1bn al-Qayyim Al-. 1. A/-Ruh, Kairo: Dar al-Kutub al-* Arabiyah.

Kahf, Monzer. 1995. Ekonomi Islam: Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem
Ekonomi Isfam, alih bahasa Machnun Husein, Yogyakarta: Pustaka

Pelajar.

Kamal, Yusuf. 1986. A/-Islam wa al-Mazahib Al-Igtisadivah al-Muasirah, Cet. |,
Mansurah: Dar al-Wafa 1i al-Thiba’ah wa al-Nasyr.

Karim, Adiwarman A. 2001. FEkonomi [slam: Suatu Kajian Kontcmporcr,
Jakarta: Gema Insani Press.

Khaldun, ibnu. 1930. Mugaddimah, Beirut: al-Maktabah az-Zahirah.



104

Kurniawan, Muhammad. 2001. “lnovasi Terus, Terus Inovasi’. dalam  SK//
Kcdaulatan Rakyat, tanggal 26 Februari.

Lathif, Luthfi Abdul. 1998. “Musthofa Ahmad Al-Zarqa” dalam A/-lgtishad «l-
Istami, Dubai, No. 210, September.

Lipsey, Richard G. dkk.. 1995. Pengantar l-konomi Muakro, alih bahasa A. Jaka
Wasana dan Kirbantoro, Cet. Ke-10, Jakarta: Binarupa Aksara.

Ma’luf. Louis. 1986. A/-Munjid, Cet. 28. Beirut: Dar al-Masyriq.

Mahjub, Rifat Al-. 1987, Dirasat Iqtisadiyat Islamiyah, Kairo: Ma’had ad-Dirasal
al-Islamiyah.

Maliki, Abd ar-Rahman Al-. 2001, Politik Ekonomi Islam, alih bahasa [bnu
Sholch, Bangil: Al-lzzah,

Mannan, M.A. 1992, Fkonomi| [slumetearivdan Prakiek, alih bahasa Pafan Arit
Harahap, Jakarta: Intermasa.

Maragi. Abdullah Mustafa Al--2001. Pakar-Pakar Figh, alih bahasa Huscin
Muhammad, Yogyakarta:’ LKPSM|

Mawardi, Abu al-Hasan Al-. (. Al-Ahkam al-Sultaniyah. t1p: \np,

Mubarak. Muhammad Al-"1972. ‘Nizam al-Istam al-Igtisadi Mabadi Wa Qawa’id
Amunah, Beirut: Dar al=Fikr.

Munawar, Said Aqil Husin al- 1999. “Figh Siyasah dalam Konteks Perubahan
Menuju Masyarakat Madani” “dalam Jowrnal limu Sosial Keagamuaan,
MSI UII, No. 1 Juni.

Nabhani, Tagiyuddin An-. 1996. Mcmbangun Sistem Ekonomi Islam Alternatif.
alih bahasa Maghfur Wachid, Cet. 2, Surabaya: Risalah Gusti.

Naqgvi, Sayed Nawab Haider. 1985, [tika dan limu ckonomi, alih bahasa Husin
Anis dan Asep Hikmat, Bandung: Mizan.

Nashr, Ahmad Saifun. 1995. “Al-Barakah fi Fadis Sa’yi wa alHarakah” dalam
Al-Igtisad al-Islami, Dubai, No. 172, Agustus.

Nashr, Isa Nashr Al-. 1997, “Al-Islam Miftah al-Hal li Azmah Duyun al-Alam
as-Salis”, dalam A/-Iqtisad Al-Islami, Dubai, No. 200, November.

Nawawi, An-. 1995, Rivad as-Salibin, Jeddah: Dar al-Qiblah Li as-Saqafah al-
Islamiyah.



105

Normani, Farhad dan Ali Rahnema. 1995, /slamic llconomi Sistems, Kuala
Lumpur: S. Abdul Majid.

Qardhawi. Yusuf. 1996. Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun dkk.. Jakarta:
Mizan.

1997, Normu dun Ftika Fkonomi [slam, alih Bahasa Zainal Anfin,
Dahlia Husin, Jakarta: Gema Insani Press.

Qassas, M A Fattah Al- 1998 “Talawwuts al Bitah Ahad Mazohir Takhaliutina
al Iqtisadi” dalam A/l-Igtisadi Al Islumi, Dubai, No. 210, September.

Quthub, Ibrahim Muhammad. 1989. An-Nizam al-Maleah il Istam, Cet. 4, Kairo:
Al-Haiah al Masriah al Ammah lil Kitab.

Rahman, Afzalur. 1995. Doktrin: Ickonomi Isiam, ter). Suroyo dan Nastangin
Yogyakarta: Dewa Bakti-Wakaf

Ridwan,Samir Abdul Hamid. 1996, ASwag al-A urdag al-Maliah, Kairo: al-Ma’had
al-Alami Li al-Fikr al-Istami.

Rivai, HRA. Wirasasmita, dkk. 2002-Kamus-tengkap Lkonomi. Bandung: Pionir
Jaya.

Robinson, Necal. 2001. [slam Komprchensif, alih bahasa Anam Sutopo dkk.,
Yogyakarta: Eajar Pustaka-Baru.

Sabig. As-Sayyid. 1992. Figh al€Sunnah, Kairo: Al Eath Lil ’lam al-Arabi.
Sadeq, A.HM. 1981. Isiamic F.conomic, Lahore: Dar at-Taaruf.

1990.  Liconomic ™ Devélopment ™ Tn Islam, “Selangor: Pelanduk
Publications.

Sadr, Abdul Hasan Bani. 1986. Buruh Kcrja dan Islam, alih bahasa Muchtar L,
Harahap, Cet. 1, Yogyakarta : Shalahuddin Press,

Sadr, Muhammad Bagqir Al-. 1996. Igtisaduna, Beirut: Dar al-Ta’arruf,

Sakes. Ali Ahmad Al-. 1997, al-Igtisad al-Islami wa al-Qadaya al-Fighiyyah al-
Mu asarah, Belbes: Dar at-Taqwa Li an-Nasyr wa at-Tauzi’.

Salvatore dan Eugene A. Diulio. tt. Principles of Economics, ttp; tnp.

Sattar, Zaidi (ed.). 1992. Resource Mobilization and Invesment in an Isltaniic
Liconomic I'ramework, Virginia: The Association of Muslim Social
Scientists and The International Institute of Islamic Thought.



106

Schroeff, HJ. Van Der dan Willem H. Makaliwe. 1983. Menejemen dun
Orgunisasi Perusahaan, Jakarta; Ghalia Indonesia.

Shihab, M. Quraish. 1994. “Pandangan Al-Qur’an Tentang llmu dan Teknologi™,
Makalah disampaikan pada Kongres Nasional Al-Qur’an, UIR-ICMI
Pekanbaru.

Siddigi, M. Nejatullah, 1987. “History of Islamic Economic Thought™, dalam
Awsat Ahmad dan Kazim Raza Awam (ed.), Lecture on [slamics.
Jeddah: IRTI of IDB.

1998, Perusahaun Dalam  Islam, ahh bahasa Muhammad Svarif
Bharuddin dan Akibah Abu Hasan, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka.

- N989. Penukiran ikonome tstam? Suatu Tinjuuan Penulisan Semasa,
diterjemahkan dalam bahasa Malaysia olch Moh. Amin bin Abdullah.
Kuala Lumpur: Dewan'Bahasa dan'Pustaka.

Socratno dan Lincolin Arsyad. 19885 Mctodologi| Penclitian Untuk Ekonomi dan
Bisnis, Yogyakarta: BPFE dan LMP2M AMP YKPN.

Sulaiman, Thahir Abdul Muhsin—1985" Menanggulangi Krisis Ikononi Secara
Islam, alih bahasa, Anshori Umar Sitanggal, Bandung: Al-Ma’arif’

Svarbasi, Ahmad As-. tt. Min Adabil Qur'an, Kairo: tap, tt.

Syalabi, Ahmad "dkk! 1997 \ds/am. Between  Truth and\ Falsc Allcgations: A
Response 1o The False Allcgations Againts Islam, Marocco, Rabat:
ISESCO.

Tan, Stephen W K. 1997, /nsprrations,)Sclapgor: hinker’s Library Sdn Bhd.

Thalib, Bassam. 1985. “Qodiyyah Khatirah Yuwajihuha al-Arab™ dalam /-
Dawhah, Qathar, No. 115, Juli.

Umairah, Abd ar-Rahman. 1989, Adwa’ ald al-Bahs wa al-Masadir. Cet. 4.
Beirut: Dar al-Jail, 1989.

Wibowo, Marcus Prihminto (penerj.). 2001, The World Bank “The Quality of
Growth in 20007, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Yasin, Najman. 1988. Tuthowujurat al-Audha’ al-lgtishadiah fi Ahdi al-Risalah
wa al-Rusvidin, Bagdad: Bait al-Mosul.

Yusuf, Ya'cub Ibn Ibrahim Abi. 1979. 4/-Kharaj. Beirut: Dar al-Ma’arifah.

Zadjuli, Suroso Imam. 1992. “Prinsip-Prinsip Ekonomi [slam”, dalam M. Rusli
Kanm (ed), Berbagai Aspek Ekonomi [slam, Yogyakarta, PT Tiara
Wacana dengan P3EI-UIL



CURRICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama - Rustam Effendi

Tempat/Tanggal Lahir : Kuala Kampar, 15 April 1954

Alamat

Asal - JI. Amalia No. 3 P. Marpoyan P. Baru Riau
Pekerjaan - Staf Pengajar Universitas Islam Riau (UIR) P. Baru
Pendidikan :

1. SD di Kampar Lulus Tahun-1968
Alia Madrasah Tarbiyah [slamiyah Candung Bukit Tinggi. Lulus 1973
Akademi Bahasa Arab Bukit Tinggi: Lulus.tahun 1979

9

|98

Khartoum International Institute For Arabic, Sudan Lulus tahun 1987.

Masuk Magister Studi Islam Ul-Tatun Akadenmk 2000/2001

o=



